
24 Konsesi Jalan Tol yang Terbuka untuk Investasi
BUMN Konsesi/Seksi IRR  Total Ekuitas  Porsi 
  Proyek per 2019*  Kepemilikan

WSKT PT Semesta Marga Raya (SMR)-Kanci-Pejagan 17,9% 1,4 39,5%
WSKT PT Pejagan Pemalang Toll Road (PPTR) 15,25% 1,4 39,5%
WSKT PT Pemalang Batang Toll Road (PBTR) 14,2% 1,8 60%
WSKT PT Trans Jawa Paspro Jalan Tol (TJPJT) 13,1% 1,0 39,5%
WSKT PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (KKDM)-Becakayu 11,1% 1,6 99,7%
WSKT PT Citra Waspphutowa (CW)-Depok-Antasari 15,9% 0,8 25%
WSKT PT Trans Jabar Tol (TJT)-Bogor-Ciawi-Sukabumi 17,6% 1,2 100%
WSKT PT Waskita Sriwijaya Tol (WST)-Kapal Betung 16,3% 0,6 98,2%
JSMR PT Jasamarga Semarang Batang (JSB) 13,7% 3,8 40%
JSMR PT Jasamarga Gempol Pasuruan (JGP) 16,2% 1,0 99,3%
JSMR PT Jasamarga Kualanamu Tol (JMKT) 14,5% 1,1 55%
JSMR PT Jasamarga Jalanlayang Cikampek (JJC) 12,7% 2,0 80%
JSMR PT Jasamarga Bali Tol (JBT) 12,2% 0,4 55%
JSMR PT Jasamarga Pandaan Malang (JPM) 13,8% 1,5 60%
JSMR PT Jasamarga Manado Bitung (JMB) 12,2% 0,7 65%
JSMR PT Jasamarga Balikpapan Samarinda (JBPS) 13,9% 2,2 67,13%
JSMR PT Marga Trans Nusantara (MTN) 15,8% 1,3 60%
JSMR PT Jasamarga Surabaya Mojokerto (JSM) 15,9% 0,7 55,515
JSMR PT Jasamarga Solo Ngawi (JSN) 15,7% 2,9 40%
JSMR PT Jasamarga Ngawi Kertosono Kediri (JNK) 15,4% 1,4 40%
Hutama Karya Hutama Karya Medan-Binjai 13,3% 1,1 100%
Hutama Karya Hutama Karya Palembang-Indralaya 11,0% 2,3 100%
Hutama Karya Hutama Karya Bakauheni-Terbanggi Besar 12,5% 2,1 100%
Hutama Karya Hutama Karya Terbanggi Besar-P. Panggang-K.Agung 12,0% 2,5 100%

Ket: *Rp Triliun
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IPO standby buyer/pre-IPO 
financing PT Pertamina 
Geothermal Energy

IPO standby buyer/pre-IPO 
financing Indonesia 
Hospitals Corporation

Rights issue/stand by buyer 
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MACET ITU MENYENANGKAN

S
udah sekira tujuh bulan ter-
akhir ini, sejak Agustus tahun 
lalu, saya mondar-mandir 
Solo—Jakarta dengan mengen-

darai mobil. Belum berani naik pesa-
wat. Terus terang, situasinya berubah 
banyak.

Tujuh bulan lalu, keluar-masuk Ja-
karta rasanya lengang sekali. Jalanan 
dalam kota Jakarta nyaris tidak ada 
antrean kendaraan. Tidak ada kema-
cetan. Di jalan tol juga begitu rupa. 
Kurang lebih sama.

Dari rumah saya di Karawaci, 
Ta nge rang, ke pusat kota Jakarta 
tempat lokasi kantor kami, rata-rata 

ditempuh dalam waktu 30—45 menit. 
Itu sejak pembatasan sosial diterap-
kan gara-gara pandemi Covid-19. 
Ja lan an luancar banget. Padahal sebe-
lum Covid-19 paling cepat 1,5 jam.

Jalan tol luar kota juga begitu rupa. 
Pertama kali saya ke Solo pasca PSBB 
pada akhir Juli, nyaris tidak bertemu 
kendaraan bertonasi besar di jalan tol 
Jakarta—Solo. Kendaraan kecil pun 
jarang-jarang. Di jalanan dalam kota 
Solo pun kira-kira sama. Tak banyak 
saya menjumpai kepadatan arus ken-
daraan. Cenderung lengang.

Beda sekali dengan belakangan ini. 
Sudah tiga kali saya mondar-mandir 

Solo-Jakarta dalam sebulan terakhir 
ini. Saya terkaget-kaget. Di jalur jalan 
tol Solo—Jakarta, banyak sekali ber-
temu dengan truk-truk besar. Penuh 
muatan. 

Saya perhatikan, dari arah Sema-
rang menuju Jakarta dan sebaliknya, 
sama-sama padat. Berbeda sekali de-
ngan kondisi Agustus hingga Desem-
ber tahun lalu, saat saya juga kerap 
mondar-mandir di jalan yang sama.

Sebulan terakhir ini bertambah 
kaget, karena di dalam kota Jakarta 
jalanan macet sekali. Tujuh bulan 
tinggal di Solo, melihat perubah-
an kondisi lalu lintas Jakarta nyata 

sekali. 
Bahkan Rabu (10/3), setelah mewa-

kili Harian Jogja menerima penghar-
gaan dari Kepala BNPB Doni Mo-
nardo di acara penutupan Rakornas 
Penanggulangan Bencana, saya lebih 
kaget lagi karena jalanan dari Jakarta 
menuju rumah saya di Karawaci 
parah sekali. Macet banget. 

Kondisi lalu lintas Jakarta Raya, 
saya perhatikan, sudah tak jauh 
berbeda dengan situasi saat sebelum 
pandemi Covid-19. Padat merayap 
dan macet di mana-mana. 

Bukan BUKU 2

Koreksi: Pada edisi Rabu, 10 Maret 
2021, dalam tabel berjudul Sebaran Modal 
Inti Bank Swasta (Rp miliar), keterang-
an BUKU 2 tertukar dengan keterangan 
BUKU 1.

Mohon maaf atas kesalahan tersebut.
• Redaksi

LPI INTIP PROYEK NEGARA
Ana Noviani & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

L
embaga Pengelola Investasi 
atau LPI pada tahun ini fo-
kus membiayai sektor infra-
struktur utama berupa jalan 
tol, pelabuhan, dan bandar 
udara, yang digadang-

gadang dapat mendorong akselerasi 
pertumbuhan ekonomi. 

Chief Executive Offi cer LPI Ridha 
Wirakusumah menjelaskan bahwa 
sektor infrastruktur yang tengah di-
kelola oleh badan usaha milik negara 
(BUMN) mendapat porsi investasi 
paling besar pada tahap awal ini. 

Selain memiliki efek berganda, 
pengembangan infrastruktur bertuju-
an membantu pemulihan ekonomi di 
tengah pandemi Covid-19. 

Menurutnya, penawaran sejumlah 
proyek infrastruktur jumbo menja-
di penting untuk mengurangi beban 
fi skal pemerintah di tengah pandemi 
Covid-19.

“Beberapa deal yang masuk, 100% 
terkait infrastruktur. Namun, saya 
yakin dengan berjalannya waktu akan 
merambah ke sektor healthcare hing-
ga banyak sektor yang terkait ESG 
[environmental, social, and gover-
nance], termasuk panas bumi,” jelas 
Ridha.

Meskipun belum dapat mengung-
kapkan aset mana yang akan dida-
nai, sejauh ini LPI memperlihatkan 

ketertarikan dengan sejumlah aset 
infrastruktur. Beberapa di antaranya 
adalah proyek ruas tol Kanci Peja-
gan, tol Pejagan—Pemalang, tol Kuala 
Tanjung—Tebing Tinggi—Parapat milik 
Waskita Karya.

Menyusul, tol Gempol—Pasuruan, tol 
Medan—Kuala Namu—Tebing Tinggi, 
dan Tol Pandaan—Malang milik Jasa 
Marga, dan tol Medan—Binjai dan 
tol Pekanbaru—Dumai milik Hutama 
Karya. 

Adapun, Kementerian BUMN te-
lah menawarkan sejumlah aset dan 
proyek jumbo di sektor infrastruktur 
berupa jalan tol, pelabuhan, dan ban-
dar udara yang dikelola perusahaan 
pelat merah kepada lembaga pengelo-
la investasi itu.

“Ke depan, kerja sama dengan INA 
[Indonesia Investment Authority/
Lembaga Pengelola Investasi] dapat 
diperluas ke sektor kesehatan, infra-
struktur digital, energi terbarukan, 
konsumer, teknologi, dan pariwisata,” 
tutur Wakil Menteri BUMN Kartika 
Wirjoatmodjo. 

Berdasarkan data Kementerian 
BUMN, saat ini tengah ditawarkan 
24 ruas jalan tol yang tengah dike-
lola oleh tiga BUMN Karya yaitu PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk., PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk., dan PT Hutama 
Karya (Persero).

Dari total 24 ruas, sebanyak de-
lapan ruas tol berasal dari Waskita 
Karya, sebanyak 12 ruas tol dari 
Jasa Marga, dan empat ruas tol 
milik Hutama Karya. Total aset 
dari jalan tol itu tercatat seni-
lai Rp171,4 triliun dengan nilai 
ekuitas Rp36,8 triliun. (lihat 
infografi k)

Selain sektor infrastruktur, 
Tiko berharap INA dapat 
segera masuk ke beberapa 
aksi penggalangan dana 
dari perusahaan pelat 
merah lainnya yang dijad-
walkan berlangsung pada 
tahun ini. 

Bisnis mencatat Bank Syariah 
Indonesia (BSI), PT Dayamitra Teleko-
munikasi (Mitratel), dan PT Pertamina 
Geothermal Energy berencana mela-
kukan aksi penggalangan dana pada 
tahun ini.

HARAPAN EMITEN
Sementara itu, Direktur Keuangan 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Donny 
Arsal menargetkan 2—3 perusahaan 
pemegang konsesi jalan tol di bawah 
grup Jasa Marga untuk dilepas ke LPI 
pada tahun ini dengan indikasi Rp1,5 
triliun hingga Rp3 triliun.

Kini, emiten dengan kode saham 
JSMR itu memiliki 21 anak usaha 
pemegang konsesi jalan tol yang 
seluruhnya diklaim siap untuk 
dilakukan asset recycle. 

Senada, Direktur Keuangan 
PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk. Taufi k Hendra Kusu-
ma mengatakan kehadiran 
LPI akan membantu BUMN 
pengembang infrastruktur 
dalam melakukan divestasi 
(asset recycle). 

“[Dengan LPI] BUMN 
akan kembali memiliki 
kapasitas baru khususnya 
keuangan untuk mendanai 
pembangunan proyek infra-

struktur lainnya,” ujarnya.
Tak ketinggalan Plt. EVP of Cor-

porate Secretary PT Hutama Kar-
ya Tjahjo Purnomo menyatakan 
keberadaan LPI menjadi 
solusi alternatif pembiayaan 
bagi perusahaan dalam 
menyelesaikan penu-
gasan pembangunan 
Jalan Tol Trans Su-
matera. (Dwi Nicken Tari/

Finna U. Ulfah/Muhammad 

Ridwan) 

Baca Selengkapnya:

Status Holding 

Jadi Pertimbangan �4

AP I & II Kaji 

Pembiayaan INA �7

Pintu Lebar IPO 

Unikorn & BUMN �9
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meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
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Berpacu dengan Energi Terbarukan

S
ejak 2013, Dewan Energi 
Nasional memproyeksi-
kan bahwa target porsi 
penggunaan energi baru 

terbarukan atau EBT bakal 
terus meningkat dari seluruh 
kebutuhan nasional. Proyeksi 
tersebut berdasarkan fakta 
bahwa potensi EBT di Tanah Air 
mencapai 810.000 MW. 

Dalam cetak birunya, target 
bauran energi EBT yang dite-
tapkan Dewan Energi Nasional 
atau DEN bakal dipenuhi dari 
pembangkit listrik tenaga air 
sebesar 10,4% dan pembangkit 
listrik tenaga panas bumi dan 
EBT lainnya sebesar 12,6%. 

Ke depannya, target EBT 
yang awalnya hanya dipatok 
5% pada 2013, akan ditingkat-
kan menjadi 23% pada 2025, 
dan pada 2050 menjadi 31%. 

Target DEN ini sudah barang 
tentu memberikan harapan 
besar kontribusi negara terha-
dap penyediaan energi bersih. 
Namun, tidak dapat dinafikan 
bahwa banyak aral melintang 
dalam proses pencapaian target 
tersebut. 

Salah satunya adalah poten-
si sumber energi bersih yang 
sedemikian luar biasa tersebut 

baru dimanfaatkan sebesar 
8.780 MW atau 1,1%. Dapat 
dikatakan bahwa pemanfaatan 
EBT selama ini belum optimal. 

Berdasarkan data 
Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral, sejak 
2011 hingga 2017, jumlah pem-
bangkit EBT hanya tumbuh 
10%  setiap tahunnya. 

Jika ditelisik lebih jauh, pen-
capaian target EBT tidak dapat 
dilepaskan dari harga jual lis-
trik yang kompetitif sehingga 
tidak menjadi beban di tingkat 
konsumen. Sementara itu, dari 
sisi investor juga perlu menda-
patkan keuntungan dari hasil 
investasi di sektor EBT. Guna 
menarik minat investor EBT, 
pemerintah telah memberikan 
insentif fiskal dan kemudahan 
perizinan. 

Belum lama ini, Menteri 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral Arifin Tasrif mengata-
kan bahwa upaya meningkat-
kan bauran EBT merupakan 
misi yang tidak mudah. Salah 
satu kendala yang kerap diha-
dapi adalah masalah investasi. 

Di tengah pandemi Covid-19 
yang melanda dunia, persa-
ingan mencari sumber pen-

danaan global untuk energi 
bersih begitu tinggi. Upaya 
untuk memenangkan kompeti-
si pendanaan tersebu menjadi 
pekerjaan rumah yang mesti 
diselesaikan seluruh pemangku 
kepentingan di sektor EBT. 

Sesuai dalam target bauran 
energi yang ditetapkan DEN, 
saat ini Kementerian ESDM 
lebih mengandalkan pembang-
kit listrik tenaga surya (PLTS) 
untuk memenuhi kebutuhan 
jangka panjang. Sayangnya, 
PLTS sangat mahal karena 
hanya efektif pengoperasian-
nya selama 5—6 jam per hari. 
Apabila, pemakaiannya mele-
bihi waktu tersebut, maka biaya 
investasinya akan lebih besar.

Selain itu, pengembangan 
PLTS banyak terkendala oleh 
keterbatasan lahan yang digu-
nakan untuk memasang insta-
lasi panel surya. Di kota besar 
yang padat penduduk, sangat 
sulit untuk menemukan tanah 
yang lapang. 

Atap rumah dimanfaatkan 
untuk memasang panel surya. 
Karena sistem panel surya 
tersambung dengan jaringan 
milik PT PLN (Persero), sudah 
barang tentu banyak kebijakan 

yang perlu diharmonisasikan. 
Satu hal yang tidak kalah 

penting adalah kebutuhan 
sosialisasi dan edukasi tentang 
pentingnya EBT ini. Sampai 
saat ini masih banyak anggota 
masyarakat yang menerima 
informasi tentang EBT secara 
selintas lalu. Bahkan banyak 
masyarakat yang dapat dikata-
kan belum melek EBT. 

Keberhasilan pengembangan 
dan pemanfaatan energi hijau 
di Indonesia menjadi sangat 
strategis ke depan. Dalam 
masa mendatang, tuntutan 
untuk menggunakan energi 
yang ramah lingkungan men-
jadi kian masif seiring dengan 
munculnya kesadaran masyara-
kat untuk menjaga bumi. 

Saat ini, komitmen para 
pemangku kepentingan untuk 
mencapai target bauran energi 
dari sektor EBT sangat tinggi. 
Namun, upaya tersebut masih 
perlu disandingkan dengan 
penerapan regulasi dan kebi-
jakan anggaran yang memadai. 

Dengan demikian, tujuan 
untuk memanfaatkan EBT 
sebagai penopang utama energi 
nasional dapat dicapai sesuai 
harapan. 

Dilema Suku Bunga Rendah

S
ejak pandemi 
Covid-19 melanda 
Indonesia pada 
Maret 2020, 
kondisi ekonomi 
terus mengalami 

pertumbuhan negatif. 
Kontraksi ekonomi terus 
terjadi dari triwulan II/2020 
sampai dengan triwulan 
IV/2020, sehingga secara 
keseluruhan pertumbuhan 
ekonomi 2020 mengalami 
kontraksi minus 2,07% 
(yoy). 

Sejalan dengan itu, Bank 
Indonesia (BI) telah menu-
runkan suku bunga acuan 
beberapa kali. Pertama kali 
pada Februari 2020, BI menu-
runkan suku bunga acuan 
dari 5% menjadi 4,75% teta-
pi penurunan ini terjadi sebe-
lum pandemi terjadi. Setelah 
pandemi muncul, BI menu-
runkan kembali suku bunga 
acuan dari 4,75% menjadi 
4,5%. Kemudian pada Juni 
dan Juli turun lagi sehingga 
menjadi 4%, dilanjutkan 
pada November menjadi 
3,75%. 

Walaupun suku bunga 
acuan tersebut sudah meng-
alami penurunan sebesar 
125 bps (1,25%) selama 
2020, ternyata belum dires-
pon secara signifikan oleh 
bank-bank. Suku bunga kre-
dit bank-bank hanya turun 
rata-rata sebesar 83 bps saja, 
sehingga suku bunga kredit 
masih bertengger di kisaran 
9,70%. Sebaliknya, suku 
bunga deposito justru meng-
alami penurunan signifikan 
mencapai 181 bps, sehingga 
rata-rata suku bunga deposito 
menjadi 4,27%.  

Sementara itu, selama 
2020 pertumbuhan kredit 
perbankan menunjukkan 
minus 2,7% (yoy), yaitu 
di angka Rp5.482,5 triliun. 
Capaian angka kredit tahun 
lalu itu lebih rendah diban-
dingkan dengan 2019 yang 
mencapai Rp5.857 triliun. 
Bahkan data pertumbuhan 

kredit pada Janurai 2021 
juga masih memperlihatkan 
pertumbuhan yang negatif 
sebesar minus 2,1%. Namun, 
pertumbuhan kredit untuk 
sektor usaha kecil dan mene-
ngah menunjukkan pening-
katan masing-masing sebesar 
4,3% dan 3% pada periode 
yang sama.

Pemangkasan suku bunga 
acuan yang sudah sangat 
rendah tersebut ternyata 
belum mampu diikuti oleh 
bank-bank untuk menu-
runkan suku bunga kredit 
mereka. Persoalannya bukan 
karena suku bunga rendah 
tetapi ada faktor-faktor lain 
yang perlu dilihat lebih jauh. 
Perlu dicermati dan dicari 
faktor-faktor apa yang men-
jadi penyebabnya. Pertama, 
dilihat dari sudut pelaku 
usaha. Saat ini iklim usaha di 
sektor riil masih belum nor-
mal sepenuhnya, sehingga 
mereka masih enggan untuk 
meminjam uang di bank. 

Mesin-mesin usaha mereka 
belum semuanya berpro-
duksi secara normal seperti 
sebelum pandemi, karena 
masih lemahnya perminta-
an terhadap barang-barang 
permintaan mereka. Bagi 
sebagian pengusaha, lebih 
baik beroperasi sebagian atau 
menghentikan sama sekali 
kegiatan usaha, sehingga 
tidak memerlukan tambah-
an modal kerja dari bank. 
Sebagian dari mereka juga 
khawatir tidak bisa mem-
bayar angsuran pinjamam 
kalau memaksakan diri 
meminta kredit ke bank. 

Begitu halnya dengan 
ekspansi pabrik baru. 
Penambahan mesin baru atau 
perluasan kegiatan usaha 
untuk sementara akan tertun-
da sampai kondisi ekonomi 
membaik. Fakta ini terli-
hat dari Indeks Keyakinan 
Konsumen yang masih bera-
da di zona pesimistis, yaitu 
84,9 pada  Januari 2021. Kita 
tidak bisa memastikan kapan 

IKK tersebut mampu menem-
bus zona optimistis di atas 
100. 

Kedua, bagi bank sendi-
ri rendahnya suku bunga 
acuan memang menjadi 
faktor utama yang menjadi 
dasar pemberian kredit meski  
bukan satu-satunya. Ketidak 
pastian kondisi ekonomi ke 
depan dan lemahnya bebera-
pa sektor industri yang sela-
ma ini mengandalkan pem-
biayaan bank menjadikan 
risiko kredit masih tinggi. 

Tingginya risiko kredit 
tersebut antara lain tecermin 
dari restrukturisasi kredit 
yang telah dilakukan per-
bankan mencapai Rp987 
triliun bagi 7,9 juta debitur. 
Jumlah kredit yang direstruk-
turisasi tersebut mencapai 
sekitar 18% dari seluruh kre-
dit perbankan. 

Tingginya risiko kredit 
tersebut juga tercermin dari 
loan at risk (LaR) yang 
sudah di atas 20%. Saat ini 
nilai LaR perbankan berada 
di kisaran Rp1.200 triliun. 
Tingginya angka LaR ini 
harus dikelola dengan baik 
dan hati-hati agar tidak ber-
potensi memburuk, sehingga 
akan membebani likuiditas 
bank. Masuk akal sekali 

apabila bank masih enggan 
memberikan kredit baru bila 
nantinya harus direstrukturi-
sasi lagi. Dalam skenario ter-
buruk, bank harus menye-
diakan cadangan kerugian 
yang relatif besar apabila 
pada akhirnya kredit yang 
direstrukturisasi sebagian 
atau seluruhnya menjadi 
macet. 

Pemangkasan suku 
bunga acuan yang telah 
terjadi selama enam kali 
dalam kurun waktu 1 
tahun terakhir ternyata 
belum mampu mendorong 
permintaan kredit perbank-
an. Untuk itu, perlu didu-
kung dengan kebijakan 
lain agar suku bunga acuan 
yang sudah rendah dapat 
direspons dengan pening-
katan penyaluran kredit. BI 
telah melakukan relaksasi 
uang muka kredit mobil 
dan properti menjadi 0%. 

Kementerian Keuangan 
telah membebaskan PPnBM 
untuk pembelian kendara-
an bermotor 1.500 cc, yang 
diikuti dengan pembebasan 
PPN sampai dengan 100% 
untuk pembelian rumah 
tapak dan rumah susun di 
bawah Rp2 miliar dan Rp2 
miliar—Rp5 miliar. 

Sementara itu, Otoritas 
Jasa Kuangan melonggrakan 
bobot risiko kredit untuk 
sektor otomotif dan properti. 
Semua kebijakan tersebut 
akan kita lihat dalam bebera-
pa waktu ke depan, apakah 
mampu mendorong permin-
taan kredit ke level yang 
lebih tinggi.

AGUS SUGIARTO

Kepala OJK Institute

Bisnis Daring Andalan

Kemudahan berbisnis benar-
benar sudah dirasakan saat ini. 
Dukungan teknologi informasi 
dan gawai yang semakin cang-
gih memungkinkan semua 
kemudahan itu terjadi.

Siapa yang sanggup menahan 
gempuran atau pesatnya per-
kembangan teknologi? Sudah 
pasti tidak ada yang mampu. 
Justru tantangannya adalah 

memanfaatkan untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan manusia, 
termasuk dalam berbisnis.

Sudah menjadi pemandangan 
sehari-hari bila bisnis bisa dila-
kukan cukup dari gawai saja. 
Mau order atau membeli barang 
kebutuhan konsumsi, tinggal 
buka aplikasi  belanja daring, 
bereslah urusan.

Inilah peluang bisnis bagi 
semua orang. Mereka yang jeli 
pasti melihatnya sebagai kesem-

patan berusaha yang tidak akan 
disia-siakan. Seperti kata banyak 
orang, kesempatan disrupsi eko-
nomi ini tidak ada duanya. 

Orang bisa menang dan seka-
ligus menjadi jutawan. Namun 
disisi lain, tidak sedikit juga 
usaha rintisan yang tumbang, 
Mundur dulu dari gelanggang 
dan selanjutnya siap dengan 
jurus baru. Demikian seterus-
nya.

Pada hakikatnya, di era tek-

nologi dan perkembangan bis-
nis digital yang sangat pesat 
belakangan ini, makin banyak 
orang tertarik untuk menekuni 
bisnis secara daring tetapi masih 
menghadapi keterbatasan

Di sinilah peran pemerintah 
untuk memajukan kegiatan 
usaha yang ditekuni para pengu-
saha skala kecil.

Miko Adi Pratomo 
Warung Buncit Raya, Jakarta
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dan Kawasan Timur Indonesia
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K
ala akhir tahun dan awal 
tahun seringkali harga 
ikan segar melambung 
di pasar. Konsumen pun 

tak jarang memilih produk ikan 
olahan seperti ikan kaleng sebagai 
alternatif untuk memenuhi kebu-
tuhan mereka.

Di supermarket, ikan kaleng 
tersedia berbagai macam, salah 
satunya ikan tuna. Merek pun ber-
aneka macam, dari yang produk 
lokal, brand luar tetapi produksi 
lokal, sampai produk impor.

Tak hanya supermarket, para 
pedagang di platform e-commer-
ce pun saat ini telah menjajakan 

mulai dari ikan segar dan ikan 
olahan, termasuk ikan kaleng. 
Namun, ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan oleh konsumen 
terkait pengiriman produk ini.

Salah satunya, menghitung ulang 
biaya dan waktu. Ya, biaya terkait 
karantina ikan segar maupun ikan 
kaleng yang hendak dikirim. Pun 
demikian dengan durasi waktu 
akibat adanya karantina produk 
tersebut.

Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP) pada 2017 te-
lah menerbitkan aturan melalui 
Keputusan Kepala Badan Karanti-
na Ikan Pengendalian Mutu dan 
Keamanan Hasil Perikanan Nomo 
99/KEP-BKIPM/2017 tentang 
Kategorisasi Tingkat Risiko Media 

Pembawa Hama dan Penyakit 
Ikan Karantina dan/atau Hama 
dan Penyakit Ikan Tertentu serta 
Produk Lainnya.

Dalam aturan itu, produk ikan 
kaleng seperti ikan tuna kaleng 
memang termasuk dalam risiko 
tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 
tindakan karantina untuk produk 
impor. Lantas bagaimana untuk 
pengiriman domestik?

Untuk produk ikan segar biasa-
nya memang dilakukan karantina, 
tetapi bagaimana produk ikan 
olahan? Tak jarang, saat berada di 
kantor ekspedisi, konsumen akan 
dimintai keterangan isi produk. 
Bila berisi ikan kaleng, tetap akan 
dilakukan prosedur pemeriksaan 
karantina. 

Namun, konsumen pasti berpikir, 
memproduksi ikan kaleng telah 
melalui prosedur yang ketat, tetapi 
mengapa tetap dilakukan prosedur 
karantina. 

Sebagai gambaran, ikan tuna 
kaleng di supermarket di Kota Ma-
nado dijual Rp8.000 dan Rp12.000 
per kaleng. Jauh bila dibanding-
kan dengan harga di supermarket 
ibu kota Jakarta yang berkisar di 
atas Rp20.000 per kaleng.

Saya pun akhirnya mencoba, 
dan benar saja, untuk ikan tuna 
kaleng dari Manado menuju 
Jakarta, tetap dilakukan prosedur 
karantina dengan biaya Rp20.000 
(berat sekitar 3,4 kilogram). 
Namun, ternyata durasi pengirim-
an tak terpaut jauh dari esti-

masi yang telah dilakukan oleh 
ekspedisi. 

Hanya saja, konsumen yang 
ingin membeli (khususnya yang 
menggunakan platform e-com-
merce) harus diberikan gambaran 
bahwa pengiriman produk untuk 
tujuan domestik memang kini 
harus melewati prosedur karantina, 
termasuk pemahaman bagi para 
penjual agar kelancaran pengirim-
an barang menjadi lebih mudah.

Dengan demikian, konsumen 
yang ingin memperoleh peng-
hematan akibat selisih harga di 
daerah produsen, bisa terus ber-
jalan dan membantu mendorong 
pemulihan perekonomian nasional 
melalui pembelian produk-produk 
domestik.

S P E K T R U M

  PENGADAAN BERAS IMPOR  

INDONESIA ANDALKAN THAILAND
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah Indonesia dan Thailand segera menandatangani nota kesepahaman atau MoU pada pengujung 
bulan ini untuk mengakomodasi kemudahan impor beras medium yang dimandatkan kepada Perum Bulog (Persero). Namun, 

langkah ini dinilai bukan jaminan realisasi impor akan dilakukan dalam waktu dekat.

Iim Fathimah Timorria

iim.fathimah@bisnis.com

B
ayu Krisnamurthi, 
Wakil Menteri Perda-
gangan 2011—2014, 
menjelaskan MoU 
dalam perdagangan 
beras yang dilaku-

kan Indonesia merupakan hal 
yang lumrah dan bukan kali per-
tama terjadi. Indonesia pernah 
menyepakati hal serupa dengan 
sejumlah negara eksportir beras 
seperti Vietnam.

“Sebelumnya juga ada MoU 
dengan Vietnam dan Thailand. 
Usianya lebih dari 10 tahun. Per-
panjangan bersifat lumrah,” ujar-
nya kepada Bisnis, Kamis (11/3).

Namun MoU itu penting kare-
na sebagai jaminan pasokan jika 
Indonesia memerlukan tambahan 
stok lewat pengadaan luar negeri 
dan dilakukan lewat skema go-
vernment to government (G-to-G).

“Selain itu dengan kehadiran 
MoU, kita menjadi negara yang 
mendapat perhatian dan kemu-
dahan.”

Importasi beras yang dilakukan 
lewat pemerintah umumnya ha-
rus memenuhi kriteria tertentu, 
seperti tingkat kepecahan beras 
yang harus berada di kisaran 
5%—25% atau setara kualitas 
medium. Tidak semua pemasok 
bisa memenuhi kebutuhan ter-
sebut sehingga kehadiran MoU 
bisa memberi jaminan.

Selain itu, pengapalan untuk 
beras pemerintah lazimnya dila-

kukan dengan pengaturan khusus 
supaya bisa memenuhi kebutuhan 
masyarakat di daerah destinasi.

Menurut Bayu, adanya MoU 
bukan jaminan realisasi impor 
dapat terjadi dalam waktu dekat. 
Proses penugasan resmi sampai 
pengapalan diperkirakan mem-
butuhkan waktu setidaknya dua 
bulan. Sejauh ini, pemerintah juga 
belum secara tertulis memberi 
tugas impor kepada Bulog.

Pemerintah Thailand menyebut-
kan penandatanganan MoU renca-
nanya digelar pada pekan terakhir 
Maret, seperti dilansir Bangkok 
Post. Menurut media itu, Menteri 
Perdagangan Thailand Jurin Lak-
sanawisit menyatakan MoU akan 
mengakomodasi penjualan beras 
ke Indonesia sebanyak 1 juta ton 
dalam setahun untuk durasi empat 
tahun. Namun, penjualan beras 
ini juga akan mempertimbangkan 
kondisi produksi di kedua negara 
dan harga beras dunia.

Bayu menjelaskan alokasi impor 
1 juta ton yang disiapkan peme-
rintah untuk 2021 tidak berlebihan 
selama dilakukan sebagai langkah 
antisipasi pasokan yang aman dan 
harga yang stabil. 

Beras menjadi salah satu ko-
moditas dengan pasar yang ketat 
di level global. Data Departemen 
Pertanian Amerika Serikat (USDA) 
memperkirakan total produksi be-
ras global mencapai 503,16 juta 
ton untuk periode 2020/2021, te-

tapi volume yang diperdagangkan 
hanya 45,61 juta ton atau kurang 
dari 10%.

Thailand mengekspor 925.000 
ton beras ke Indonesia dalam skema 
G-to-G selama 2012—2016. Semen-
tara ekspor beras yang mencapai 
89.406 ton pada 2020 masuk da-
lam skema perdagangan umum 
atau business to business (B-to-B). 
Negara Gajah Putih juga tengah 
menjajaki skema perdagangan 
beras G-to-G dengan Bangladesh 
sebesar 1 juta ton untuk beras 
putih dan setengah matang.

Ketua Umum Persatuan Penggi-
lingan Padi dan Pengusaha Beras 
Indonesia Sutarto Alimoeso me-

nyambut positif bila MoU beras 
tersebut jadi direalisasikan. “Saya 
lihat ini positif sebagai upaya an-
tisipasi.”

Di sisi lain, Ketua Umum Asosiasi 
Bank Benih dan Teknologi Tani 
Indonesia Dwi Andreas Santosa 
justru mendesak pemerintah untuk 
membatalkan rencana impor.

Dalam kaitan itu, Deputi Bidang 
Koordinasi Pangan dan Agribisnis 
Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian Musdhalifah Mach -
mud menegaskan beras yang akan 
diimpor Bulog tidak akan langsung 
masuk ke pasar, tetapi ke gudang 
perseroan sebagai stok milik pe-
merintah. 

MACET ITU MENYENANGKAN (Sambungan dari Hal. 1)

Mustafa, driver yang menemani 
saya dari Solo, terheran-heran. Kok 
Jakarta macet seperti ini. Dia ban-
dingkan dengan macetnya jalanan 
Jogja yang pernah dialaminya. Ma-
cet Jogja—saat musim liburan—tak 
ada apa-apanya.

“Sudah tak ada Covid di Jakar-
ta,” katanya.

***

Bulan ini memang sudah genap 
setahun Indonesia menghadapi 
pandemi Covid-19. Sejak kasus no-
mor 1 dan nomor 2 diumumkan 
ke publik pada awal Maret 2020, 
pembatasan sosial dan pergerak-
an manusia menjadi jalan utama 
untuk menangkal pandemi. 

Maka, banyak negara melakukan 
lockdown dan karantina wilayah. 
Pemerintah Indonesia, dengan 
lokus di Jakarta Raya, menerapkan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar 
alias PSBB sejak 10 April 2020.

Maka, sejak saat itu, Indonesia 
‘bergabung’ dengan gerakan dunia 
menyetop rantai penularan virus 
Corona strain baru, SarsCov-2, 
penyebab pandemi penyakit Co-
vid-19. 

Ibu kota Jakarta lalu menjadi 
kota yang lengang. Saat itu, jika 
ada pergerakan di beberapa titik 
wilayah Jakarta, cepat menja-
di perbincangan ramai di media 
sosial. Dianggap melanggar PSBB. 
Dinilai tak patuh. Dan dihujat.

Dan tak hanya Jakarta. Meski 
tanpa menggunakan istilah PSBB, 
gerakan penjarakan sosial alias 
social distancing itu membuat 

banyak orang takut keluar rumah. 
Banyak orang takut berinteraksi 
sosial. Takut sakit dan takut mati.

Kantor-kantor menjalankan pro-
gram work from home alias WfH. 
Tidak hanya di sektor pemerin-
tahan, tetapi juga sektor swasta. 
Mobilitas manusia sangat dibatasi.

Angkutan umum sangat jauh 
dikurangi. Kendaraan pribadi diba-
tasi. Maka, jalanan menjadi sangat 
lancar. Tak ada kemacetan. Jalan 
tol Jakarta—Solo dapat ditempuh 
dalam waktu 5 jam saja. Begitu 
pula sebaliknya.

Namun, jalanan lancar di Ibu 
kota dan banyak kota di Indonesia 
itu bukannya dinikmati dengan 
rasa sukacita. Tetapi dengan ratap-
an. Kepedihan.

Pasalnya, tak ada mobilitas 
manusia, berarti tak ada aktivitas 
ekonomi. Itu adalah indikator atau 
penanda bahwa ekonomi mati 
suri.

Benar saja, sejak kuartal kedua 
tahun lalu hingga akhir tahun, 
perekonomian terkontraksi. Ekono-
mi Indonesia mengalami resesi.

Dan sepanjang tahun lalu, 
ekonomi tumbuh minus 2,07%, 
di atas ekspektasi semula karena 
pandemi Covid-19 berlangsung 
jauh lebih dalam. Dan lama.

***

Hari-hari ini, saya amati, ma-
kin bertebaran kabar baik. Angka 
kasus aktif Covid-19 di Indonesia 
tampaknya cenderung terus menu-
run.

Di seluruh dunia, dari total 

kasus sebanyak 118,7 juta lebih, 
kasus aktif masih sekitar 21,7 
juta. Kabar baiknya, di Indonesia, 
dari total kasus sebanyak 1,4 juta 
lebih, kasus aktif terus berkurang. 
Per 11 Maret, kasus aktif tinggal 
141.000 lebih. Kasus aktif adalah 
jumlah penderita Covid-19 yang 
masih dinyatakan sakit.

Kalau dibandingkan dengan 
rasio kasus aktif dengan total 
kasus, Indonesia jauh lebih baik 
dibandingkan rasio dunia. Rasio 
kasus aktif per total kasus Indone-
sia sekitar 10%, sedangkan dunia 
sekitar 18%.

Itu berdasarkan data resmi. Na-
mun, informasi yang saya dengar 
dari Satgas Covid-19 BPNP, saat 
ini kasus aktif di Indonesia sudah 
jauh berkurang lagi, kisarannya 
tinggal di bawah 100.000 kasus.

Perbedaan itu terjadi karena 
adanya lag time data yang masuk 
dari daerah-daerah dengan data di 
pemerintah pusat. Update terba-
ru jumlah pasien yang sembuh 
mengalami kelambatan.

Bila hal itu benar, artinya ada 
sebuah kemajuan yang pesat da-
lam pengendalian Covid-19 dalam 
sebulan terakhir ini. Banding-
kan dengan ledakan kedua yang 
memuncak pada akhir November 
hingga Januari lalu.

Bahkan, saya percaya apabila 
tren penurunan jumlah kasus aktif 
itu lebih ditonjolkan—ketimbang 
jumlah total kasus—dalam peng-
umuman publik, rasa percaya diri 
dan keyakinan masyarakat akan 
makin meningkat. 

Apabila penonjolan informasi 
kasus aktif yang terus menurun 
itu dapat dilakukan, saya percaya 
akan menjadi kabar yang sangat 
baik. Optimisme akan semakin 
tebal sehingga aktivitas ekonomi 
akan lebih bergeliat. 

Di sisi lain, progress atau kema-
juan program imunisasi Covid-19 
di Indonesia juga berjalan cepat. 
Data terakhir yang saya catat, 
jumlah penduduk yang sudah 
mendapatkan vaksin Covid-19 su-
dah mencapai 4 juta lebih.

Tren kenaikan harian vaksinasi 
yang terus meningkat akan me-
nancapkan ekspektasi baru bahwa 
makin banyak penduduk yang me-
miliki imunitas terhadap paparan 
virus penyebab Covid-19.

Dengan dua variabel tersebut, 
bukan tidak mungkin pemulihan 
kesehatan masyarakat dari risiko 
Covid-19 akan kian akseleratif. 
Sebuah harapan baru yang meng-
gembirakan.

***

Maka, cerita tentang makin 
macetnya jalanan di Jakarta dan 
kepadatan lalu lintas barang di ja-
lan tol Trans-Jawa, bukanlah tanpa 
alasan.

Fenomena macet ini menjadi 
petunjuk jelas bahwa mulai terjadi 
pembalikan kondisi mobilitas 
masyarakat. Kemacetan lalu lintas 
adalah indikator nyata bahwa mo-
bilitas manusia kian meningkat.

Saya selalu ingat dengan joke 
yang dulu kerap dilontarkan Pak 
JK. Menurut Wakil Presiden pada 

era Pak SBY dan Pak Jokowi itu, 
macet berarti ekonomi berputar. 
Makin macet jalanan di Jakarta, 
berarti perputaran ekonomi sema-
kin kencang.

Saya sejak dulu sependapat 
dengan joke itu. Pengalaman 
puluhan tahun tinggal di seputar 
Jakarta dengan mobilitas tiap hari 
Tangerang—Jakarta, indikator lalu 
lintas itu memang sangat mewakili 
perkembangan ekonomi.

Maka, saya tentu punya ekspek-
tasi yang tinggi bahwa kemacetan 
di Jakarta dua pekan terakhir ini 
adalah indikator yang positif.

Macet itu menyenangkan. Tak 
perlu diratapi. Saya tentu berha-
rap, kondisi itu menjadi pertanda 
bahwa kegiatan ekonomi sudah 
mulai berjalan dengan lebih ken-
cang.

Ini tentu menjadi berita baik. 
Jika mobilitas manusia dalam kota 
dan antarkota—dan diharapkan 
antarpulau—terus meningkat, dan 
dengan kecepatan yang akseleratif, 
bukan tidak mungkin pemulihan 
ekonomi tahun ini akan berjalan 
lebih baik dari perkiraan.

Pemerintah dan banyak lemba-
ga internasional memasang target 
pertumbuhan ekonomi tahun ini 
4,5% hingga 5%. Bukan tidak 
mungkin, jika program vaksina-
si sukses, pengendalian Covid-19 
makin berhasil, dan mobilitas 
manusia makin tinggi dengan 
tanpa mengabaikan disiplin pada 
protokol kesehatan, pertumbuhan 
ekonomi akan lebih melesat.

Nah, bagaimana menurut Anda? 

Masuknya beras impor nampaknya tidak terelakan lagi meski dipandang 
terlalu cepat bila dieksekusi dalam waktu dekat. Beras impor tersebut untuk 

menjaga ketersediaan stok di angka 1 sampai 1,5 
juta ton. Importasi disiapkan setelah adanya 

Bansos beras PPKM, antisipasi banjir, 
dan pandemi Covid-19.

KETERSEDIAAN STOK 

Sumber: Kemenko Perekonomian,
BPS, Perum Bulog, AB2TI

 Skenario 1 Skenario 2

Stok Awal 16 Februari 201 871.128 871.128

Pengadaan 1.098.839 2.098.839

- Dalam negeri 1.098.839 1.098.839

- Luar negeri   1.000.000

Penyaluran 894.528 1.794.528

KPSH 788.638 788.638

Golongan anggaran 91.598 91.598

Tanggap darurat 14.292 14.292

Bansos PPKM - 400.000

Penjualan Komersial LN - 500.000

Stok Akhir 2021 1.075.439 1.175.439

Rencana Pengadaan CBP
Perum Bulog 2021 (ton)

2018 2019 2020 Januari 2020 Januari 2021

822.517 61.140 89.406 0 783
Sumber: Thai Rice Exporters Association

Volume Ekspor Beras Thailand
ke Indonesia 2018–Januari 2021 (ton)

BISNIS/HUSIN PARAPAT

 

“Selain itu dengan 
kehadiran MoU, kita 
menjadi negara yang 
mendapat perhatian 
dan kemudahan.

E D I T O R ’ S  C H O I C E S
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��PELETAKAN BATU PERTAMA MNC LIDO CITY

Bisnis/Abdurachman

Wali Kota Bogor Bima Arya Sugiarto (dari kiri), 
Executive Chairman MNC Group Hary Tanoesoedibjo, 
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga 
Salahuddin Uno, Bupati Sukabumi H. Marwan Hamami, 
dan Bupati Kabupaten Bogor Ade Yasin saat melihat 
maket MNC Lido City di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 
Rabu (10/3). Pembangunan MNC Lido City merupa-

kan bentuk komitmen PT MNC Land Tbk. terhadap 
merealisasikan pengembangan Kawasan Ekonomi 
Khusus Pariwisata (KEK Pariwisata). Sebelumnya 
MNC Lido City telah mendapatkan persetujuan dari 
Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus sebagai 
KEK Pariwisata.

  INDUSTRI HULU MIGAS  

Target TKDN Urung Tercapai
Bisnis, JAKARTA — Satuan 

Kerja Khusus Pelaksana Kegi-
atan Usaha Hulu Minyak dan 
Gas Bumi mencatat tingkat 
kandungan dalam negeri atau 
TKDN pada industri hulu 
migas sepanjang tahun lalu 
tidak mencapai target.

Kepala Divisi Pengelola-
an Pengadaan Barang dan 
Jasa Satuan Kerja Khusus 
Pelaksana Kegiatan Usaha 
Hulu Minyak dan Gas Bumi 
(SKK Migas) Erwin Suryadi 
mengatakan pada tahun lalu 
proses pengadaan barang dan 
jasa terhambat karena adanya 
pandemi Covid-19. 

“Memang tidak sesuai tar-
get. Teman-teman kesulitan 
melakukan adjustment pada 
awal pandemi Covid-19,” ujar-
nya Rabu (10/3).

Menurutnya, saat ini pun 
belum banyak perubahan 
signifi kan pada penggunaan 
TKDN di sektor hulu migas. 
Pada tahun ini, SKK Migas me-
nargetkan penggunaan TKDN 
sebesar 57%, meningkat tipis 
dari capaian TKDN tahun 
lalu sebesar 56%.

Erwin menjelaskan pada 
saat ini sejumlah industri 
tengah mengembangkan pro-

duknya agar bisa mengung-
guli produk impor. Untuk 
itu, SKK Migas memiliki tim 
khusus yang akan membim-
bingan industri dalam negeri 
dalam pengadaan barang dan 
jasa.

“Kalau mau gampang, beli 
saja barang dari luar negeri 
karena barangnya lebih mu-
rah. Tapi, kami juga punya 
niat untuk bangun itu semua,” 
katanya.

Pada tahun ini, daftar peng-
adaan barang dan jasa yang 
sudah ditetapkan sebanyak 
1.482 paket pengadaan de-
ngan keseluruhan nilai proyek 
sebesar US$6,05 miliar.

Menurutnya, fungsi penge-
lolaan pengadaan barang dan 
jasa SKK Migas dan supply 
chain management (SCM) 
kontraktor kontrak kerja sama 
(KKKS) akan memainkan pe-
ran yang signifi kan.

SKK Migas pun bekerja 
sama dengan Indonesian 
Petroleum Association (IPA) 
untuk percepatan penyelesai-
an proses tender serta mem-
perkuat sinergi dan kolaborasi 
dengan semua stakeholders 
terkait.

Sementara itu, Wakil Ketua 

Umum Kamar Dagang dan 
Industri (Kadin) Indonesia 
Bidang Energi, Minyak, dan 
Gas Bobby Gafur Umar me-
nilai pengusaha dalam negeri 
berpotensi menyerap dana 
ratusan triliun apabila bisa 
dilibatkan dalam megaproyek 
yang dimiliki PT Pertamina 
(Persero).

Bobby mengatakan enam 
proyek kilang yang sedang 
dijalankan Pertamina memi-
liki nilai sekitar US$50 mili-
ar—US$65 miliar atau sekitar 
Rp910 triliun.

“Kalau 30% saja industri 
dalam negeri bisa ambil ke-
sempatan, nilainya bisa sam-
pai Rp250 triliun,” katanya.

Bobby menjelaskan, peme-
rintah telah membentuk tim 
Pusat Peningkatan Penggu-
naan Produk Dalam Nege-
ri (P3DN) untuk menekan 
impor barang dan jasa agar 
bisa lebih mengutamakan 
sumber daya lokal.

Dia menyatakan Kadin 
mengawal Pertamina dan 
PT PLN (Persero) yang me-
miliki banyak megaproyek 
untuk bisa memaksimal-
kan produksi dalam negeri.
(Muhammad Ridwan)

  KONSOLIDASI BUMN PANAS BUMI  

STATUS HOLDING JADI PERTIMBANGAN
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah tengah mencari struktur terbaik dalam pembentukan holding panas bumi yang melibatkan usaha 

PT Pertamina (Persero) dan PT PLN (Persero).

Denis Riantiza Meilanova

denis.meilanova@bisnis.com

H
olding tersebut 
rencananya ber-
anggotakan PT 
Pertamina Geot-
hermal Energy 
(PGE), PT PLN 

Gas & Geothermal, serta PT Geo 
Dipa Energi (Persero).

Direktur Pengelolaan Risiko 
Keuangan Negara Kementerian 
Keuangan Heri Setiawan me-
ngatakan pembentukan holding 
tidak terlepas dari rencana PGE, 
sebagai pengembang panas bumi 
terbesar, untuk melantai di Bursa 
Efek Indonesia (BEI).

Oleh karena itu, dampak sta-
tus persero akibat pembentukan 
holding jadi pertimbangan uta-
ma. Alasannya, hal ini berkaitan 
dengan aspek risiko APBN dan 
pengembangan wilayah kerja panas 
bumi (WKP).

Bila nantinya pembentukan hol-
ding menghilangkan status BUMN, 
potensi dukungan pemerintah ke-
pada holding juga akan hilang. 
Selain itu, ada risiko terhambatnya 
proyek pemerintah melalui skema 
penugasan BUMN dan restruk-
turisasi perjanjian existing atas 
perubahan status ke non-BUMN.

“Beberapa pendanaan bisa hi-
lang, seperti SLA [subsidiary loan 
agreement], direct lending, dan 
fasilitas yang ditujukan untuk 
BUMN. Pemberian WKP penu-
gasan nanti juga apakah statusnya 

harus dikembalikan atau tidak,” 
ujar Heri, Kamis (11/3).

Heri melanjutkan potensi la-
pangan-lapangan baru panas bumi 
akan semakin marginal. Artinya, 
tidak menguntungkan atau eko-
nomis bila dikembangkan untuk 
komersial.  

Oleh karena itu, untuk me-
ngembangkan lapangan-lapangan 
marginal tersebut, masih diper-
lukan keberadaan BUMN untuk 
penugasan. 

Namun, penugasan tidak bisa 
dibebankan kepada holding bila 
nantinya PGE akan go public de-
ngan alasan perusahaan bakal 
mengutamakan kepentingan para 
pemegang saham.

“Sedang kami timbang-timbang 
struktur seperti apa yang optimal. 
Apakah memang masih dibutuh-
kan yang sifatnya lebih komersial 
dan kita juga punya BUMN yang 
sifatnya penugasan,” tutur Heri.

Direktur Jenderal Energi Baru 
Terbarukan dan Konservasi Ener-
gi (EBTKE) Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral Dadan 
Kusdiana berharap agar pemben-
tukan holding tersebut bisa men-
dorong efi siensi pengembangan 
panas bumi.

“Kalau holding terjadi, harap-
an kami bisa dorong efi siensi, 
dividen, dan royalti akan makin 
baik kontribusinya ke negara dan 
masyarakat,” katanya.

Terkait struktur holding yang bisa 
berdampak pada status persero, 
Dadan menyatakan hal tersebut 
menjadi perhatian utama karena 
berkaitan dengan mekanisme pe-
nugasan pengembangan wilayah 
kerja panas bumi. 

Hal ini tercantum dalam Un-
dang-undang No. 12/2014 tentang 
Panas Bumi yang mengatur bahwa 
pemerintah dalam melakukan eks-
plorasi, eksploitasi, dan pemanfa-
atan dapat menugasi BUMN/BLU 
di sektor panas bumi.

ALTERNATIF

Menurut Chairman The Indo-
nesian Institute for Clean Energy 
Luluk Sumiarso, terdapat sejum-
lah alternatif dalam pembentukan 
holding panas bumi. 

Salah satunya bisa dilakukan 
dengan menjadikan salah satu 
BUMN sebagai holding dan kon-
solidasi aset. 

Selain itu, bisa juga dilakukan 
dengan konsolidasi aset anak 
perusahaan Pertamina, PLN, dan 
Geo Dipa untuk dijadikan BUMN 
khusus. 

BUMN khusus tersebut dapat 
diberi kewenangan sebagai offtaker 
panas bumi pengembang listrik 
swasta yang ada dan berperan 
sebagai negosiator harga jual beli 
listrik dengan PLN.  

“Dia jadi semacam pembeli panas 
bumi yang ada. Yang deal dengan 

PLN cukup holding,” katanya.
Sementara itu, Tenaga Ahli Pusat 

Studi Energi Universitas Gadjah 
Mada Irene Handika menilai bahwa 

pemilihan induk holding panas 
bumi harus didasarkan pada peni-
laian objektif terhadap kapabilitas 
masing-masing perusahaan. 

HOLDING SIAP MENGGEBRAK
Pemerintah terus mematangkan rencana pembentukan holding panas bumi 

pada tahun ini. Hal tersebut diharapkan mampu memacu pengembangan 

salah satu sumber energi terbarukan tersebut yang saat ini sudah didomi-

nasi oleh perusahaan BUMN.

Peran BUMN Panas Bumi
BUMN Jumlah WKP Sumber Kapasitas 
    Daya (MW) Terpasang (MW)

PT PLN (Persero) 11 1.255 12,5
PT Pertamina (Persero)
 Operasi sendiri oleh PGE 11 3.388 672
 Kontrak operasi bersama 5 3.040 1.203,8
PT Geo Dipa Energi (Persero)4 1.115 115 

Sumber: Kementerian ESDM dan Kementerian Keuangan

Manfaat

 Menciptakan perusahaan panas bumi terbesar di dunia.

 Potensi sinergi besar dari tiga perusahaan BUMN panas bumi.

 Kemampuan memperoleh pendanaan yang lebih baik.

 Memperkuat struktur permodalan.

Tantangan

 Hilangnya dukungan pemerintah kepada holding panas bumi (non-BUMN).

 Terhambatnya proyek pemerintah melalui skema penugasan BUMN.

 Restrukturisasi perjanjian existing atas perubahan status ke non-BUMN.

Dampak Holding Panas Bumi

I N D U S T R I
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  HOLDING PARIWISATA  

Pebisnis Tahan Ekspektasi
Bisnis, JAKARTA — Seba-

gian pelaku industri perho-
telan dan restoran enggan 
berekspektasi tinggi terhadap 
pembentukan holding pariwi-
sata, terutama dalam kondisi 
pandemi Covid-19.

Sekretaris Jenderal Perhim-
punan Hotel dan Restoran 
Indonesia (PHRI) Maulana 
Yusran mengatakan untuk 
saat ini, kehadiran holding 
tidak akan terlalu signifi kan 
terhadap pemulihan sektor 
pariwisata.

“Kami melihat itu hanya 
sebagai langkah efi siensi yang 
sedang dilakukan oleh peru-
sahaan-perusahaan pariwisata 
berstatus BUMN,” ujar Mau-
lana kepada Bisnis, Kamis 
(11/3).

Dia menambahkan pem-
bentukan holding belum akan 
memberikan dampak signifi -
kan selama pergerakan orang 

masih terbatas. Alasannya, 
pergerakan orang merupa-
kan penggerak utama sektor 
pariwisata.

Kendati dinilai belum akan 
memberikan dampak signifi -
kan, pembentukan holding 
tersebut tetap dianggap perlu.

Menurut Ketua Umum Ga-
bungan Industri Pariwisata 
Indonesia (GIPI) Didien Dju-
naedi, pembentukan holding 
tersebut akan meningkatkan 
kinerja dan volume bisnis 
perusahaan-perusahaan di 
bawah naungan BUMN.

“Saya sih setuju dibentuk 
holding pariwisata supaya ada 
efi siensi dan perusahaan-per-
usahaan di sektor pariwisata 
bisa disederhanakan susunan-
nya,” tuturnya kepada Bisnis.

Dia menambahkan diper-
sempitnya susunan organisasi 
melalui langkah pembentukan 
holding akan sejalan dengan 

perluasan jangkauan bisnis 
perusahaan-perusahaan di 
dalamnya.

Sementara itu, Deputi Pe-
ngembangan Destinasi dan 
Infrastruktur Kementerian Pa-
riwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf) Hari Santosa 
Sungkari menilai wisatawan 
akan berubah dengan meng-
utamakan layanan-layanan 
yang terintegrasi.

“Setelah Covid-19 selesai, 
tentu pola-pola berwisata akan 
berubah dan persyaratan yang 
diinginkan oleh calon turis 
pasti lebih tinggi. Dengan 
holding ini, pemerintah bisa 
menciptakan satu standar,” 
kata Hari kepada Bisnis.

Holding pariwisata akan 
melibatkan sejumlah peru-
sahaan, di antaranya perusa-
haan maskapai penerbangan, 
bandar udara, dan perhotel-
an. (Rahmad Fauzan)

  INDUSTRI ASURANSI  

RAIH MOMENTUM DIGITALISASI
Bisnis, JAKARTA — Transformasi digital di industri asuransi terus mengarah pada pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk 

melayani nasabah.

Leo Dwi Jatmiko

leo.dwijatmiko@bisnis.com

K
etua Bidang Aplikasi 
Nasional Masyarakat 
Telematika Indone-
sia (Mastel) M. Tesar 
Sandikapura menga-
takan kecerdasan 

buatan (artifi cial intelligence/AI) 
merupakan teknologi yang dapat 
meniru kecerdasan manusia.

Teknologi ini dapat melihat, 
mendengar, meresapi seluruh 
informasi dan menjadi pembela-
jaran bagi teknologi tersebut. Jika 
teknologi ini sudah berkembang 
di industri asuransi, pengalaman 
yang dirasakan calon nasabah 
saat hendak membeli polis adalah 
pengalaman saat bertemu dengan 
agen asuransi.

“Bisa saja nanti agen asuran-
si digantikan perannya. Saat ini 
baru tahap awal dengan robot 
percakapan [chat bot],” kata Tesar 
kepada Bisnis, Kamis (11/3).

Adapun, keputusan akurat tekno-
logi AI diambil berdasarkan data-
data yang berhasil dikumpulkan 

selama ini. Hal itu mencakup 
pengalaman berinteraksi dengan 
nasabah dan calon nasabah serta 
perilaku penggunaan internet dan 
sosial media oleh masyarakat.

Berdasarkan laporan Hootsuite 
dan We Are Social, jumlah peng-
guna internet di Tanah Air tidak 
pernah turun, melainkan tumbuh 
melesat. Pada Januari 2021, jumlah 
pengguna internet di Indonesia 
mencapai 202,6 juta pengguna, 
naik 15,5% dibandingkan dengan 
tahun lalu.

Sejalan dengan pertumbuhan 
pengguna internet, aktivitas ma-
syarakat di media sosial, termasuk 
aplikasi pesan, jumlahnya juga 
terus bertambah.

Sistem kecerdasan buatan akan 
membaca perilaku masyarakat 
dalam menggunakan internet dan 
bersosial media. Parameter yang 
paling sederhana untuk menge-
tahui kerja teknologi ini adalah 
munculnya iklan secara tiba-tiba.

“Itu bagian dari kecerdasan 
buatan, tetapi bukan kecerdasan 
buatan yang sesungguhnya. The 
real kecerdasan buatan belajar 
sendiri, menganalisis sendiri, dan 
menjadi cerdas seperti manusia,” 
kata Tesar. 

Menurutnya, teknologi AI yang 
diterapkan oleh perusahaan asu-
ransi saat ini merupakan teknologi 
dasar karena calon nasabah ma-
sih perlu memasukan data secara 
manual dengan mengetik atau 
menyebut data yang diminta.

Dia pun menilai kecerdasan 
buatan masih mungkin dikem-
bangkan untuk melayani layanan 
lain, misalnya, untuk penyaluran 
pinjaman. Data kemampuan se-
seorang dalam membayar premi 

atau kesehatan yang dimiliki yang 
telah dihimpun oleh perusahaan 
asuransi dapat digunakan untuk 
mengukur skor kredit untuk pin-
jaman uang.

“Jadi, akan menjadi seperti ma-
nusia sungguhan yang bisa di 
segala bidang. Tidak hanya satu 
bidang,” kata Tesar.

Sementara itu, Ketua Bidang Net-
work dan Infrastruktur Indonesian 
Digital Empowerment Community 
(IDIEC) Ariyanto A. Setyawan 
mengatakan implementasi tekno-
logi di segmen proses pemasaran 
dan analitik mahadata (big data) 
sudah menjadi kewajiban di era 
digital, termasuk untuk perusahaan 
asuransi kesehatan.

Perusahaan asuransi kesehatan 
sebagai perlindungan dan proteksi 
di saat pandemi, kata Ariyan-
to, membutuhkan big data agar 
bisa mencari peluang baru un-
tuk tumbuh dan meningkatkan 
efi siensi. Minimal, menjadi alat 
untuk memahami perilaku pasar 
dan nasabah.

Hanya saja, kata Ariyanto, untuk 
mencapai target tersebut tidak 
mudah. Big data yang merupakan 
‘bensin’ dari teknologi kecerdasan 
buatan membutuhkan sumber yang 
memberikan data-data berkualitas 
dan akurat.

 “Tanpa data dan kualitas, ana-
lisis [AI] akan menjadi bias dan 
dapat menyesatkan,” kata Ariyanto 
kepada Bisnis.

Ariyanto mengusulkan agar per-
usahaan asuransi mendapat data 
yang berbobot, perlu menjalin 
kerja sama dengan institusi ter-
kait seperti BPJS Kesehatan untuk 
asuransi kesehatan. Selain itu, bisa 
juga dengan membangun zona 

netral data bekerja sama dengan 
sejumlah pemangku kepentingan. 

Adapun, zona netral adalah 
sebuah fasilitas di infrastruktur 
big data yang dikhususkan un-
tuk mengolah data dari berbagai 
entitas terpisah secara aman dan 
anonymous sehingga menghasilkan 
data baru yang lebih kaya. 

Dengan menggunakan data 
ini, maka transformasi digital di 
perusahaan asuransi tidak hanya 
sebatas mengalihkan layanan dari 
luring ke daring. Perusahaan dapat 
mengembangkan inovasi bisnis 
yang jauh lebih baik pada era 
transformasi digital.

“Sejumlah rangkuman data di-
kirimkan ke zona netral untuk 
digabungkan sehingga keluar data 
baru seperti indeks scoring. Itu 
tidak menunjukkan data awal, 
namun sudah kumpulan,” kata 
Ariyanto.

PRODUK BARU
Direktur & Chief of Partnership 

Distribution Offi cer PT Asuransi 
Allianz Life Indonesia Bianto Sur-
odjo mengatakan pengguna lebih 
mudah dan lebih reseptif terhadap 
penawaran melalui digital.

Menurutnya, perseroan rutin 
mengeluarkan produk asuransi 
berbasis digital bekerja sama de-
ngan para pemain bisnis digital.

“Kami percaya bahwa penggu-
naan teknologi digital ini akan 
terus meningkat di masyarakat. 
Di samping itu, biayanya juga 
relatif lebih terjangkau,” kata Bi-
anto kepada Bisnis, Kamis (11/3).

Sementara itu, Direktur Kepa-
tuhan PT AXA Mandiri Financi-
al Services (AXA Mandiri) Rudy 
Kamdani mengatakan selain mem-

berikan produk asuransi digital, 
perseroan melakukan peningkatan 
sistem disesuaikan dengan kema-
juan teknologi yang pesat.

“Kami melakukan transformasi 
digital dan itu harus dilakukan 
lebih cepat, efektif, dan efi sien. 
Program-program yang tadi 2–3 
tahun ke depan, kami tarik agar 
bisa dimanfaatkan dengan baik,” 
kata Rudy.

Sebelumnya, Direktur Eksekutif 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia 
(AAJI) Togar Pasaribu mengatakan 
penggunaan internet sudah sangat 
luar biasa.

Perusahaan asuransi pun di-
tuntut untuk beradaptasi dengan 
teknologi agar bisa mengedukasi 
masyarakat, sekaligus menjangkau 
calon nasabah lebih luas.

“Ada beberapa perusahaan asu-
ransi jiwa sudah menggunakan 
robot dan kecerdasan artifisial 
dalam bagian layanan pelanggan. 
Jadi, ke depan industri ini akan 
beradaptasi dengan era digital,” 
kata Togar. 

Deputi Direktur Pengawasan 
Asuransi 2 Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Kristianto Andi Handoko 
mengatakan meski secara penda-
patan premi terbilang kecil, asu-
ransi umum yang dijual melalui 
perusahaan rintisan dan agregator 
memiliki rasio klaim yang juga 
kecil atau lebih rendah diban-
dingkan dengan asuransi dengan 
nilai premi tinggi.

Di samping itu, kata Andi, ag-
gregator juga menjadi pintu bagi 
milenial untuk mengenal asuransi 
secara lebih luas karena dapat 
membandingkan harga dan man-
faat antara satu produk dengan 
produk lainnya. 

“Bisa saja nanti agen 
asuransi digantikan 
perannya.

Manfaatkan 
Teknologi
Pembatasan sosial membuat adopsi digital 

di Tanah Air melesat. Peluang ini dilihat 
para perusahaan asuransi untuk 

memperkenalkan layanan asuransi kepada 
masyarakat sekaligus untuk tumbuh dengan 
mendorong pemasaran melalui kanal digital.
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Pengguna Internet Mobile

Pengguna Media Sosial

Pertumbuhan Pengguna Digital di Indonesia 
(juta orang)

Jenis manfaat asuransi 
jiwa dan kesehatan yang 
dipertimbangkan untuk 

dibeli jika pemasaran 
saluran digital tersedia

Penggantian 
biaya medis

34,2%

Jiwa

31,4%

Rawat 
inap/operasi 

30,3%

Income 
replacement

28,8%

Rawat 
jalan

28,5%

Preferensi jenis pemasaran asuransi 
secara digital yang paling dipercaya

1. Website/aplikasi dari bank/ 
perusahaan asuransi 47,7%

2. Media sosial dari bank/
perusahaan asuransi 40,1%

3. Pembayaran digital 50,8%

4. E-commerce  35,8%

5. Platform yang terhubung
dengan asuransi 17,7%

6. Agregator asuransi 9,7%

7. Iklan online 10,6% 

Sumber: Swiss Re Institute 
dan berbagai sumber, diolah BISNIS/SINTA NOVIZAH
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  DIREKTUR UTAMA BANK NAGARI MUHAMMAD IRSYAD  

MENUMBUHKAN EKONOMI 

KAMPUNG DAN RANTAU

Bisnis, PADANG — Bank Nagari kian menunjukkan perannya 
dalam hal layanan perbankan bagi masyarakat desa atau nagari di 
Ranah Minang hingga masyarakat rantau di sejumlah kota. Berbagai 
upaya dilakukan termasuk pemanfaatan teknologi digital guna mem-
permudah akses layanan intermediasi oleh nasabah. Untuk mengeta-
hui lebih jauh kiprah Bank Nagari dalam mendukung pembangunan 
dan perekonomian di Sumbar, Bisnis Indonesia mewawancarai Direk-
tur Utama Bank Nagari Muhammad Irsyad. Berikut petikannya:

RP
Nama Lengkap :

Muhammad Irsyad

Tempat, Tanggal Lahir:

Padang, 8 Agustus 1963

Alamat: Jl Elang I No. 20 RT/RW 005/001 
Air Tawar Barat Kec. Padang Utara Kota 
Padang Sumatera Barat

Agustus 2020
—Sekarang:

Direktur Utama

Februari 2020—
Agustus 2020

Pjs Direktur
Keuangan,

Pjs Direktur
Kredit & Syariah,

Pjs Direktur
Kepatuhan

Juli 2012—
Februari 2014

Pemimpin Divisi
Umum (Pejabat
Eksekutif)

Februari 2014
—April 2016

Pemimpin Divisi
Kredit & Mikro
Banking (Pejabat
Eksekutif)

April 2016—
Februari 2020

Direktur
Keuangan

Februari 2011—
Juli 2012

Pj. Pemimpin Divisi
Umum (Pejabat
Eksekutif)

Oktober 2010—
Februari 2011

Pemimpin Divisi
Penyelamatan Kredit
(Pejabat Eksekutif)

Juni 2010—
Oktober 2010

Wakil Pemimpin
Divisi Kredit &
Mikro Banking

Februari 2008—
Juni 2010

Wakil Pemimpin
Cabang Utama
Padang

November 2007—
Februari 2008

Pemimpin Cabang
Solok (Pejabat
Eksekutif)

Perjalanan Karier di Bank Nagari

Riwayat Pendidikan
2005—2007

S2 Marketing Universitas
Negeri Padang

1982—1988
S1 Sosial Ekonomi Pertanian

Universitas Andalas

1979—1982
SMA Negeri 2 Padang

BISNIS/HUSIN PARAPAT

Sumber: Diolah

Bagaimana kondisi Bank 
Nagari di tengah pandemi 
Covid-19 saat ini?

Sepanjang 2020 Bank Nagari 
masih mampu membukukan 
kenaikan kinerja yang baik. 
Bisa kita lihat untuk realisasi 
laba bersih pada Desember 
2020 sebesar Rp332,70 miliar 
atau 129,88% dari target.

Dari sisi total aset, pada 
Desember 2020 tercatat Rp25,70 
triliun dengan pertumbuhan 
5,18%. Nilai ini telah melebihi 
dari target Desember 2020 de-
ngan pencapaian 104,39%.

Tidak hanya total aset yang 
dilaporkan mengalami kena-
ikan, untuk total kredit pada 
Desember 2020 juga menga-
lami kenaikan yakni sebesar 
Rp19,54 triliun dengan pertum-
buhan Rp610,13 miliar atau 
sebesar 3,22% yoy dan telah 
melebihi target 2020 dengan 
pencapaian 100,68%.

Begitu juga untuk share 
pembiayaan syariah terhadap 
total kredit pembiayaan sebesar 
8,10%, artinya terjadi pertum-
buhan sebesar Rp73,01 miliar 
atau 4,83% yoy.

Lalu untuk total dana pihak 
ketiga (DPK) pada Desember 
2020 sebesar Rp20,41 triliun, 
dengan pertumbuhan sebesar 
Rp929,5 miliar atau 4,77% dan 
telah melebihi dari target 2020 
dengan pencapaian 103,69%.

Artinya, kami di Bank Nagari 
masih mampu melalui masa-
masa pandemi Covid-19 ini, 
dan ke depan kami akan terus 
menggenjot laba dengan cara 
menjangkau lebih banyak lagi 
masyarakat Sumbar.

Apa yang dilakukan Bank 
Nagari untuk mendorong 
pertumbuhan perekonomian 
di Sumbar?

Kami berkomitmen untuk 
membangun negeri ini bersama 
masyarakat di Sumbar karena 
sesuai dengan salah satu misi 
kami di Bank Nagari yakni 
berkontribusi dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat, yaitu 
memberikan kontribusi untuk 
membangun kegiatan ekonomi 
yang kuat untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

Artinya, kami berupaya un-
tuk memaksimalkan jangkauan 

layanan hingga ke pedesaan 
itu. Kan kami juga telah memi-
liki Kantor Cabang di seluruh 
kabupaten dan kota, termasuk 
di Kabupaten Kepulauan Men-
tawai.

Kami ingin ekonomi masya-
rakat Sumbar ini terus tumbuh. 
Caranya kita bantu mereka dari 
sisi modal, mulai dari usaha 
pedagang yakni super mikro 
hingga usaha-usaha pertanian 
yang ada di pedesaan.

Kehadiran Bank Nagari hingga 
ke pelosok desa di Sumbar ini, 
alasannya hanya satu, Bank Na-
gari ingin bersama masyarakat 
untuk sama-sama membangun 
negeri, membangun Sumbar 
agar ekonominya kuat.

Bagaimana strategi 
Bank Nagari mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi 
hingga pedesaan?

Tahun ini, Bank Nagari sudah 
berusia 59 tahun tepatnya pada 
12 Maret 2021, kami terus 
berbenah dan berkembang. 
Untuk tujuan itu, kami melun-
curkan beberapa program untuk 
kemajuan ekonomi desa itu. 
Selain adanya pinjaman kredit, 
juga diluncurkan program kredit 
dengan jumlah pinjaman yang 
rendah yakni Simamak.

Komitmen dan optimistisme  
Bank Nagari ini terpancar dari 
rasio kredit bermasalah atau 
non performing loan (NPL) 
untuk Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) berada di bawah angka 
2%. Angka ini terus terlihat 
sejak 2016 atau semenjak Bank 
Nagari dipercaya 
untuk menya-
lurkan KUR.

Sampai 
saat ini 
jumlah 
debitur 
yang ada di 
Bank Nagari 
25.924 debitur. 
Mereka semua 
kebanyakan 
bergerak di 
sektor usaha 
pertanian, 
perkebun-

an, perikanan, ritel, hingga 
pelaku usaha industri lainnya.

Kabar baiknya lagi, NPL 
kami rendah walau dengan 
jumlah debitur yang makin 
banyak. Ini membuktikan pula 
debitur kami disiplin dalam 
mengelola pinjamannya.

Untuk membantu pelaku 
usaha khususnya yang super 
mikro, kami juga akan melun-
curkan Program Simamak yang 
bertujuan untuk membantu 
pedagang super mikro, de-
ngan jumlah pinjaman rendah, 
serta bunga kredit yang sudah 
disubsidi.

Program Simamak ini di-
perkirakan bisa diluncurkan 
pada 2021 ini, seiring dengan 
perkiraan membaiknya kondisi 
perekonomian di Sumbar.

Berapa proyeksi 
penyaluran kredit Bank 
Nagari tahun 2021?

Jadi tanpa ragu, kami menar-
getkan penyaluran kredit tum-
buh 6,5% pada 2021 ini atau 
melonjak dibandingkan 2020 
yang hanya dipatok 2,4%.

Lonjakan target pertumbuhan 
itu karena manajemen Bank 
Nagari optimistis bahwa ekono-
mi Sumbar bangkit pada 2021 
ini, dengan kelompok sasaran 
UMKM dengan mengandalkan 
penyaluran kredit program KUR 
dan didukung akan diluncur-
kannya Program Simamak.

Tahun ini kami mendapat 
plafon KUR sebanyak Rp1,2 
triliun. Dari jumlah itu Rp1 
triliun untuk KUR konvensional 
dan Rp200 miliar untuk KUR 
Syariah.

Kenapa plafon begitu besar? 
Karena kami melihat pada 
2021 ini yang perlu disentuh 
adalah usaha super mikro yang 

sepanjang 2020 mereka cukup 
banyak yang tutup akibat pan-
demi Covid-19.

Tidak dipungkiri bahwa 
usaha super mikro adalah akar 
ekonomi Sumbar, sebab bila 
dilihat dari jumlah penduduk 
di Sumbar saat ini diperkirakan 
90 persennya sebagai UMKM. 
Nah, kami menargetkan usaha 
mikro bisa bangkit lagi. 

Untuk menjalankan Program 
Simamak, kami akan menjang-
kau seluruh pelaku super mik-
ro di Sumbar dengan jumlah 
pinjaman kredit sangat rendah 
yakni maksimal Rp3 juta de-
ngan bunga kredit hanya 2%.

Program Simamak itu adalah 
kredit yang bunga kreditnya 
disubsidi oleh pemerintah dae-
rah. Dari bunga kredit Simam-
ak yang normalnya 16%, maka 
bunga yang dikenakan ke 
debitur cuma 2% karena yang 
disubsidi pemda 14%. 

Kami selaku bank BPD yang 
sahamnya dimiliki oleh pemda 
berkeinginan pelaku usaha su-
per mikro benar-benar meman-
faatkan program Simamak ini 
dengan sebaik mungkin dan 
sejujur mungkin.

Untuk menjalankan Program 
Simamak ini, Bank Nagari 
juga bekerja sama dengan PT 
Jamkrida yang juga sama-sama 
BUMD di Sumbar. Jamkrida 
menjadi penjaminan kredit bagi 
pelaku usaha yang nantinya 
ingin mendapatkan pinjaman 
modal Rp3 juta tersebut.

Bagaimana ekspansi 
jaringan kantor Bank Nagari 
di luar Sumbar? 

Bank Nagari tidak hanya 
dikenal populer oleh kalangan 
masyarakat maupun stakehol-
der, tapi Bank Nagari telah 
mengembangkan sayapnya 
hingga ke tanah rantau, seperti 
di Jakarta, Bandung, dan Riau.

Keberadaan Bank Nagari di 
luar Sumbar bagaikan menjalin 
hubungan erat antara masyara-
kat di kampung halaman de-

ngan dunsanak (sanak 
saudara) yang di 

rantau.
Artinya dengan 

menggunakan 
Bank Nagari, ke-

luarga di kampung 
halaman dengan 
di rantau tetap bisa 
saling terhubung, 
terutama soal fi nan-
sial.

Bahkan bila ada 
sumbangan dari 
perantau untuk 
kampung hala-

man, mereka menggunakan 
Bank Nagari. Karena memang, 
masyarakat Sumbar itu terkenal 
dengan dermawannya.

Buktinya setiap ada bencana 
alam di Sumbar maupun di 
Indonesia, kita dari Sumbar 
tetap berperan dalam menyalur-
kan Bantuan, dan Bank Nagari 
adalah mitra mereka.

Apa yang dilakukan Bank 
Nagari untuk memperkuat 
layanan digital yang kini 
menjadi layanan baru jasa 
keuangan?

Jauh sebelum perbankan BPD 
lain memulai digitalisasi, sebe-
narnya kami di Bank Nagari 
telah memulai langkah untuk 
meningkatkan pelayanan de-
ngan memanfaatkan digitalisasi. 

Mulai dari pembayaran tagih-
an, listrik, air PDAM, transfer, 
biaya sekolah anak, pembayar-
an uang kuliah, dan banyak 
transaksi lainnya yang dapat 
dilakukan di Nagari Mobile 
Banking.

Jadi, meski 2021 ini adalah 
tahun penuh harapan agar 
ekonomi kembali membaik, 
namun soal layanan yang 
sifatnya face to face, belum 
bisa dijalankan secara nor-
mal. Makanya kami melek ke 
teknologi, karena benar-benar 
dapat meningkatkan layanan 
terutama dalam kondisi pande-
mi Covid-19.

Sehingga mempersiapkan 
layanan teknologi adalah solusi 
untuk memberikan layanan 
yang maksimal kepada nasabah 
Bank Nagari. Artinya, Bank 
Nagari bersiap untuk salah 
satu perbankan yang mudah 
untuk diakses dan mudah un-
tuk digunakan.

Pemanfaatan Nagari Mobile 
Banking pada 2019 terdapat 
44.700 nasabah. Artinya ke-
beradaan teknologi mendorong 
peningkatan sebanyak dua kali 
lipat pada 2020 dengan total na-
sabah yang menggunakan mobile 
banking lebih kurang 87.000.

Selain itu, pada 2020 juga te-
lah di launching layanan Quick 
Response Indonesian Standard 
(QRIS) yang membuat Bank 
Nagari jadi terbantu.

Sementara melihat pada 
sepanjang tahun 2020, Bank 
Nagari ternyata mampu me-
nunjukkan kinerja keuangan 
yang sangat bagus. 

Pewawancara: k56

Muhammad Irsyad

Bisnis

L U N C H  W I T H  C E O
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“Kami pacu terus, 
karena ada pandemi 
kami pacu lewat 
pameran online 
supaya masyarakat 
tahu ini kesempatan 
membeli rumah.

  INVESTASI BANDARA  

AP I & II Kaji 
Pembiayaan INA

Bisnis, JAKARTA — PT Angkasa Pura I  
(Persero) dan PT Angkasa Pura II (Perse-
ro) masih mempertimbangkan Indonesia 
Investment Authority membiayai proyek 
pengembangan Bandara Sultan Hasanud-
din Makassar dan Bandara Soekarno-Hatta 
Cengkareng Tangerang Banten. 

Handy Heryudhitiawan, VP Corporate 
Secretary Angkasa Pura (AP) I, mengatakan 
belum bisa memastikan proyek Bandara 
Hasanuddin sepenuhnya diusulkan ke da-
lam struktur pembiayaan lewat Indonesia 
Investment Authority (INA). 

“Sejauh ini tim keuangan belum memas-
tikan. Namun kalau dilihat dari data INA 
memang masih potensi, artinya memang 
untuk pengembangan saat ini AP I,” ka-
tanya, kamis (11/3).

Dia menambahkan masuknya pengembang-
an Bandara Sultan Hasanuddin Makassar 
masih berupa proyek yang dikaji potensinya 
untuk dibiayai melalui lembaga sovereign 
wealth fund (SWF) Indonesia itu.

Namun, Handy menyatakan  AP I masih 
mengandalkan proyek bandara dengan alter-
natif yang sama seperti sebelumnya, yakni 
dana internal hingga pinjaman perbankan 
dan kredit.

Sebagai gambaran, BUMN pengelola ban-
dara di timur Indonesia itu mengalokasikan 
belanja modal pada 2021 senilai Rp5,4 
triliun. Belanja modal itu akan digunakan 
untuk reengineering infrastruktur jaring-
an data, pemenuhan fasilitas sisi udara, 
overlay dan perpanjangan runway dan 
taxiway di Bandara Juanda dan Bandara 
Lombok serta beberapa proyek perluasan 
bandara lainnya.

Menurutnya, Bandara Makassar yang ber-
kode UPG juga menjadi salah satu dari 
empat bandara yang pengembangannya 
rampung pada tahun ini.  

Hingga awal Maret 2021, progres pengem-
bangan Bandara Sultan Hasanuddin Makassar 
telah mencapai 62,28% dan ditargetkan 
dapat selesai pada Mei 2021. 

“Terkait proyek-proyek tersebut, kami 
optimis saat pandemi berakhir maka terjadi 
rebound penerbangan  dan melipatgandakan 
penumpang pesawat udara,” kata Handy.

VP Corporate Communication AP II Yado 
Yarismano juga mengatakan belum bisa 
memastikan skema pembiayaan terkait de-
ngan proyek perluasan Bandara Soekarno 
-Hatta Cengkareng. 

Dirjen Perhubungan Udara Kemenhub 
Novie Riyanto menyatakan memang men-
dorong beberapa proyek bandara didanai 
lewat INA. “Kami memang diminta, tapi 
daftarnya memang masih kami fi nalkan,” 
ujar Novie. (Anitana W. Puspa)

  HUNIAN BEBAS PPN  

PENJUALAN RUMAH MERANGKAK NAIK
Bisnis, JAKARTA — Para pengembang properti melaporkan penjualan rumah pada awal bulan ini melonjak hingga dua kali lipat 

menyusul stimulus perpajakan yang diberikan oleh pemerintah sejak 1 Maret 2021.

Yanita Petriella

yanita.petriella@bisnis.com

K
etua Umum DPP Per-
satuan Perusahaan 
Realestate Indonesia 
(RE) Paulus Totok 
Lusida mengata-
kan para developer 

anggota REI menyatakan adanya 
kenaikan penjualan satu setengah 
kali hingga dua kali lipat. 

“Kami pacu terus, karena ada 
pandemi kami pacu lewat pameran 
online supaya masyarakat tahu 
ini kesempatan membeli rumah,” 
katanya, Rabu (10/3).

Dia memproyeksikan penjualan 
rumah tapak dan apartemen terus 
meningkat jika insentif pajak per-
tambahan nilai (PPN) diperpanjang 
hingga 31 Desember 2021. 

Pemerintah telah menanggung 
PPN atas penyerahan rumah tapak 
dan unit hunian rumah susun 
sesuai dengan Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) No. 21/2021. 

PPN Ditanggung Pemerintah 
hingga 100% untuk penyerahan 
dengan harga jual maksimal Rp2 
miliar, sedangkan untuk harga jual 
rumah di atas Rp2 miliar hingga 

Rp5 miliar diberikan diskon PPN 
50% ditanggung pemerintah.

PMK itu menyebutkan PPN yang 
akan ditanggung pemerintah di-
berikan untuk penyerahan yang 
dilakukan pada masa pajak Maret 
2021 sampai dengan masa pajak 
Agustus 2021.

“Permohonan kami sampai De-
sember, tapi kami berterima kasih 
atas bantuan pemerintah yang 
sudah memberi insentif sampai 
Agustus yang otomatis arahnya 
ke rumah stok.”

Dia juga memproyeksikan sektor 
properti pada 2021 bisa meningkat 
hingga 5% jika pemerintah konsisten 
dengan stimulus yang diberikan 
kepada konsumen sektor properti.

“Kami optimistis tahun ini pen-
jualan properti akan naik lebih 
dari sebelum adanya pandemi,” 
ujar Paulus. 

Ketua Umum DPP Aliansi Pe-
ngembang Perumahan Nasional 
(Apernas) Jaya Andre Bangsawan 
mengatakan menyatakan stimulus 
yang diberikan pemerintah yakni 
uang muka 0% serta insentif PPN 
dinilai telah berdampak.

Menurutnya, kebijakan down 
payment (DP) 0% yang diberikan 
oleh Bank Indonesia kini mulai 
berdampak pada penjualan rumah 
tapak. Namun, dia tak memerinci 
seberapa besar kenaikan pembelian 
dari adanya stimulus DP 0% ini. 

“Alhamdulillah mulai berdam-
pak, mulai ada peningkatan pem-
belian rumah tapak,” ujarnya. 

Dia menilai meskipun ada DP 
0% dan pemberian KPR secara 
selektif tidak memberikan kesulitan 
ke pengembang selama pensyarat-
annya dipenuhi oleh para pembeli. 

Andre juga menilai insentif pem-

bebasan PPN juga diyakini akan 
berdampak pada bisnis properti. 
Alasannya, kebijakan itu akan 
membuat terserapnya rumah ready 
stock yang ada sehingga berdampak 
positif bagi perputaran keuangan.

ANGGARAN BESAR

Sementara itu, Menteri Keuangan 
(Menkeu) Sri Mulyani Indrawati 
mengatakan pemerintah mengaloka-
sikan anggaran APBN sebesar Rp33,1 
triliun untuk sektor perumahan 
dalam berbagai bentuk pada 2021. 

Menurutnya, sektor perumahan 
menjadi bidang prioritas peme-
rintah untuk segera dipulihkan. 
Alasannya, sektor perumahan me-
miliki efek berganda yang sangat 

tinggi terhadap sektor lainnya. 
Adapun, anggaran itu diguna-

kan untuk bantuan pembiayaan 
perumahan yang berbasis tabungan 
(BP2BT) serta belanja anggaran 
APBN melalui bantuan stimulan 
perumahan swadaya. 

Anggaran itu untuk antara lain 
membangun rumah susun, mem-
bangun rumah khusus dan pem-
bangunan rumah susun sederhana. 
Selain itu, rumah umum, subsidi 
bantuan uang muka sebesar Rp4 
juta rumah, subsidi selisih bunga 
dengan beban bunga masyarakat 
untuk yang berpendapatan rendah. 

“APBN juga menggunakan in-
strumen transfer ke daerah dalam 
bentuk DAK [dana alokasi khu-

sus] fi sik untuk pembangunan 
rumah secara swadaya. APBN juga 
memberikan dana bergulir fasilitas 
likuiditas pembiayaan perumahan,” 
ujarnya seperti dikutip Setkab.
go.id, Rabu (10/3). 

Selain itu, pemerintah juga 
memperkuat PT Sarana Multigriya 
Finansial (SMF) sebagai special 
mission vehicle Kemenkeu di bidang 
perumahan dengan memberikan 
penyertaan modal negara.

Sri Mulyani menyetir data dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 
menunjukkan kredit kepemilikan 
properti hanya tumbuh 2,8% pada 
2020. Hal itu jauh lebih rendah di-
bandingkan rata-rata 3 tahun terakhir 
yang selalu tumbuh di atas 10%. 

PEKAN BARU - RIAU

BISNIS/YAYAN INDRAYANA

BUTUH LEBIH LAMA
Para pengembang properti berharap stimulus pajak sektor perumahan bisa 
diperpanjang hingga akhir 2021. Sejauh ini, insentif pembebasan PPN bagi 
rumah seharga di bawah Rp2 miliar serta diskon PP 50% untuk rumah di atas 
Rp2 miliar hingga Rp5 miliar cukup sukses mendongkrak penjualan rumah. 

Sumber: RPJMN Kementerian PUPR 

SMF: Sarana Multigriya Finansial, 

MBR: Masyarakat Berpenghasilan Rendah, 

BP2BT: Bantuan Pembiayaan Perumahan BerbasisTabungan, 

FLPP: Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan

Unit rusun baru 5.158 unit  131 menara 
Multi Years Contract (MYC)  4.641 unit  111 menara

Prioritas Pembangunan Rumah Susun 2021

Skema Anggaran Unit rumah (unit)

FLPP Rp16,06 triliun 157.500

BP2BT Rp8,7 miliar 218

SSB Rp5,96 triliun  -

SBUM Rp630 miliar 157.500

50.000 100.000
500.000

900.000

3.450.000

SMF Subsidi BP2BT BP Tapera Subsidi perumahan 
FLPP/SSB - SBUM

Kolaborasi pemerintah, 
swasta dan masyarakat

Target Bantuan Pembiayaan Perumahan 2021

Rencana Strategis Pembangunan 
Rumah Kementerian PUPR 
2020-2024 (unit)

I N D U S T R I
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  KISRUH KLB PARTAI DEMOKRAT  

KEPASTIAN ISTANA 
DINANTI

Bisnis, JAKARTA — Istana Kepresidenan harus 
memberikan kepastian status Moeldoko.

Akhirul Anwar

akhirul.anwar@bisnis.com

P
residen Jokowi harus mem-
berikan penegasan dan pen-
jelasan bahwa Istana sama 
sekali tidak terlibat terkait 
dengan kisruh yang terjadi 
di Partai Demokrat.

“Caranya adalah dengan memerin-
tahkan Moeldoko untuk melepaskan 
dirinya sebagai Ketua Umum Partai 
Demokrat dan tetap di Kepala Staf 
Presiden sebagai pembantu Presiden,” 
ujar Pakar Hukum Tata Negara Refl y 
Harun dikutip dari Antara, Kamis (11/3).

Namun, jika Moeldoko tetap bersi-
keras ingin menduduki kursi Ketua 
Umum Partai Demokrat, maka Presiden 
harus memberhentikan atau mengganti 
posisinya sebagai KSP.

Dari kaca mata hukum, Refl y ber-
pandangan bahwa posisi KSP memang 
boleh saja rangkap jabatan seperti halnya 
yang terjadi pada sejumlah menteri di 
Kabinet Indonesia Maju. 

Namun, dalam konteks saat ini ma-
salahnya bukan perkara rangkap jabat-
an melainkan lebih kepada kepastian 
keterlibatan Istana atau tidak.

Sementara itu, pengurus Partai De-
mokrat versi kongres luar biasa (KLB) 
Deli Serdang Sumut menyatakan bahwa 
kantor pusat berada di kediaman ketua 
umum terpilih Moeldoko di Jl. Pemuda 
Nomor 712 Rawamangun, Jakarta Timur.

Dalam  jumpa pers perdana kema-
rin, Moeldoko yang terpilih sebagai 
ketua umum Partai Demokrat periode 
2021—2025 lewat KLB tidak hadir. 

Walaupun demikian, salah satu pe-
rintis KLB Darmizal tidak menjawab 
saat ditanya mengenai keberadaan Mo-
eldoko. “Saya tidak bertemu beliau 
dan tidak bertanya karena ini hari 
libur,” katanya.

Sejak terpilih sebagai ketua umum 
KLB Minggu lalu, Moeldoko jarang 
terlihat tampil bersama pengurus partai 
lainnya pada acara-acara jumpa pers. 
Dalam sesi jumpa pers itu, pengurus 
Demokrat versi KLB yang hadir di 
antaranya Sekretaris Jenderal Partai 
Demokrat versi KLB Jhoni Allen Mar-
bun, politikus Max Sopacua, Razman 
Nasution, dan beberapa pengurus partai 
dari daerah, di antaranya Papua Barat. 

Vaksin Merah Putih 
Dicarikan Mitra Hilirisasi

Bisnis, JAKARTA — Kemristek akan 
membantu mencari mitra industri untuk 
memproduksi dan melakukan hilirisasi 
vaksin Merah Putih. 

Menristek Bambang PS Brodjonegoro, 
dilansir Antara, Rabu (10/3), mengata-
kan platform pengembangan vaksin yang 
harus dicarikan mitranya adalah seperti 
bibit vaksin yang dikembangkan Univer-
sitas Indonesia dengan platform DNA, 
dan Institut Teknologi Bandung dengan 
platform Adenovirus. (Akhirul Anwar)

Vaksin Efektif Tangkal 
Mutasi Virus Covid-19 

Bisnis, JAKARTA — Kementerian Kese-
hatan menyatakan vaksin yang saat ini 
digunakan sangat efektif untuk menang-
kal penularan mutasi virus Covid-19. 

Namun, masyarakat diminta makin 
waspada dan terus menerapkan disiplin 
protokol kesehatan. Dikutip dari laman 
Kemenkes, Kamis (11/3), disebutkan 
varian baru tersebut ditengarai lebih 
gampang menular meskipun tingkat ba-
hayanya hingga kini belum dapat diukur. 
(Edi Suwiknyo)

Presiden Joko Widodo 
(kedua kiri) meninjau 
vaksinasi untuk seniman 
didampingi seniman Butet 
Kertaradjasa (kiri), Gubernur 
DI Yogyakarta, Sri Sultan 
Hamengku Buwono X 
(ketiga kanan) dan Menko 
Perekonomian Airlangga 
Hartarto selaku Ketua 
Komite Penanganan Covid-
19 dan Pemulihan Ekonomi 
Nasional (kedua kanan) di 
Padepokan Seni Bagong 
Kussudihardjo, Bantul, DI 
Yogyakarta, Rabu (10/3). 
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��VAKSINASI SENIMAN

Setpres/Lukas

Mengecek
Sertifikat

Vaksin
Covid-19

Guna mengikuti tahap kedua 
vaksinasi Covid-19 perlu 
menunjukkan sertifikat yang 
didapat setelah penyuntikan. 
Selain SMS dari 1199, sertifikat 
vaksin juga bisa dilihat dalam 
aplikasi Pedulilindungi. Berikut 
caranya: 

Unduh aplikasi 
PeduliLindungi 
dari iOS maupun 
Android.

Isi data yang 
dibutuhkan termasuk 
OTP yang diterima 
melalui SMS.

Pilih zonasi 
dan klik 
sertifikat 
vaksin.

Masukkan 
NIK dan 
nomor 
ponsel.  

Unduh sertifikat yang 
ditampilkan. 

 Selain aplikasi, sertifikat juga dapat 
dilihat pada website pedulilindungi.id

#satgascovid19 #ingatpesanibu #pakaimasker
#jagajarak #jagajarakhindarikerumunan #cucitangan #cucitanganpakaisabun
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Jakarta, 8 Maret 2021 – 
 Mayapada Healthcare, lewat 

unitnya Mayapada Hospital 
Tangerang membuka akses 
khusus Poliklinik Ibu & Anak 

dan keramaian lainnya.  Akses 
khusus ini berada di Pintu 
samping Lobby Tower Barat, 
lantai 1 disiapkan untuk mem-
berikan kenyamanan dan rasa 
aman bagi Ibu hamil & Orang 

tua untuk memeriksakan per-
kem bangan dan pemeriksaan 

merasa was-was.
dr. Markus Waseso  Suharyono, 

MARS, selaku Direktur Rumah 
Sakit dari Mayapada Hospital 
Tangerang mengatakan, “Di 
masa pandemi, kebutuhan akan 
rasa aman kepada sang buah 

Untuk itu, kami membangun 
 akses khusus ke poliklinik Ibu 
dan Anak untuk meminimalisir-
kan resiko kontak dengan orang 
luar serta memberikan rasa 
aman selama memeriksakan 
kandungan dalam rumah sakit, 
maupun memeriksakan buah 

yang memerlukan vaksinasi.  (*)

P Kre dit Indonesia atau 
 Askrindo yang merupakan  ang-
gota Holding Perasuransian dan 
Penjaminan, Indonesia Finan-
cial Grup (IFG) kembali menya-
lurkan bantuan sarana Pendidi-

Terluar, Terdepan). Bantuan 

tersebut yakni 30 unit Komput-
er yang diberikan langsung ke-

-
lajar Ma sya rakat (PKBM) Dorit 

-
ja, Sambas,  Kalimantan Barat. 

Bantuan kepada PKBM ini 
me rupakan program ber ke-

lan jutan dalam rangka me-
ning katkan mutu  pendidik an 
pada program Tanggung Ja-
wab Sosial Ling kungan (TJSL) 
 Askrindo Peduli Pendidikan. 
Sesuai  dengan Sustainable 
 Development Goals atau SDG’s 
No. 4, Askrindo mencoba untuk 
memberdayakan PKBM agar 
mampu memberikan pelayanan 
pendidikan yang le bih baik. 
Direktur Kepatuhan dan SDM 
PT Askrindo yang membi dangi 
program TJSL  mengatakan, 

khusus untuk pendidikan di 
wilayah 3T terutama wilayah 
yang berbatasan langsung de-
ngan Negara tetangga Malaysia 

Kalimantan Utara. (*)

Akses Khusus untuk Poliklinik Ibu & Anak
Mayapada Hospital Tangerang

Nyata Bagi Negeri: 
Askrindo Dukung Pendidikan di Wilayah 3T 

Bank Banten Tetapkan Jajaran 
Dewan Komisaris dan Direksi Baru

Kegiatan Rapat Umum Pe-
megang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) telah dilaksana-
kan sesuai dengan protokol 
ke sehatan COVID-19 pada 
pukul 10.00 WIB (10/3) di 
Serang, Banten. Kegiatan 
RUPSLB ini digelar dalam 
rangka meningkatkan kual-

itas penerapan Tata Kelola 
Perusahaan PT Bank Pem-
bangunan Dae rah Banten 
Tbk (Perseroan), yaitu me-
netapkan Jajaran Dewan Ko-
misaris dan Direksi Baru.

Dengan ini maka Perse-
roan menegaskan komit-
mennya untuk segera me-

ningkatkan kinerja melalui 
pertum buhan bisnis yang se-
hat, kuat dan berdaya saing 
secara berkesinam bungan. 
Selain itu, RUPSLB kali ini 
juga dilakukan guna men-
dukung estafet kepengu-
rusan dan pengawasan serta 
pelaksanaan transformasi 
digital perseroan.

Perseroan mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-

Bapak Fahmi Bagus Mahesa, 
dan Bapak Jaja Jarkasih atas 
konstribusi yang telah diberi-
kan, seraya mengucapkan se-
lamat bekerja kepada jajaran 
Dewan Komisaris dan Direksi 
yang telah ditetapkan mela-
lui RUPSLB pada hari ini.(*)
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Wakil Direktur Utama PT 
Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk. Nixon LP Na-
pitupulu (tengah) berbincang 
dengan Direktur Nofry Rony 
Poetra (kiri) dan Direktur 
Eko Waluyo seusai Rapat 
Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST) di Jakarta, 

Rabu (10/3). Rapat terse-

pe ngurus perseroan, di an-
taranya Haru Koesmahargyo 
sebagai Direktur Utama BTN, 
Nixon LP Napitupulu yang 
mengisi posisi Wakil Direk-
tur Utama, Nofry Rony Poe-
tra sebagai Direktur Finance, 

Planning, and Treasury, dan 
Eko Waluyo sebagai Direktur 
Compliance and Legal. Pada 
tahun buku 2020, emiten 
bersandi saham BBTN ini 
mencatatkan perolehan laba 
bersih se besar Rp1,60 triliun, 
me lonjak 665,71% secara ta-
hunan (year-on-year/yoy). (*)

Pergantian Pengurus BTN
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  RENCANA AKSI KORPORASI  

PINTU LEBAR IPO UNIKORN & BUMN
Bisnis, JAKARTA — Sedikit demi sedikit, rencana go public perusahaan unikorn dan korporasi dari keluarga badan usaha milik negara 

(BUMN) mulai bergulir dengan melaksanakan pendaftaran ke otoritas bursa dan membuka diri terhadap investor potensial.

Dhiany N. Utami & Dwi Nicken Tari

redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data Bursa Efek Indo-
nesia, sembilan perusahaan telah 
mencatatkan saham perdana pada 
tahun ini. Selain itu, dalam pipeline 
BEI masih terdapat 25 perusahaan 
yang akan menggelar initial public 

offering (IPO).
Teranyar, PT Berkah Beton Sedaya Tbk. listing 

pada Rabu (10/3) dengan kode saham BEBS 
setelah menggalang dana Rp200 miliar dari 
IPO. BEBS menyusul PT Ulima Nitra Tbk. 
(UNIQ) yang melantai pada Senin (8/3) dan 
mengantongi dana IPO Rp35,4 miliar. 

Kartika Wirjoatmodjo, Wakil Menteri BUMN, 
mengungkapkan sejumlah perusahaan dari 
keluarga BUMN direncanakan untuk IPO da-
lam periode 2021-2023. Hal itu senada dengan 
yang diungkapkan oleh Menteri BUMN Erick 
Thohir yang menyebut ada 8-12 BUMN, anak 
BUMN, atau cucu BUMN yang akan go public 
hingga 3 tahun ke depan. 

“IPO Mitratel dan Pertamina Geothermal 
kemungkinan akan terlaksana pada kuartal 
III dan kuartal IV/2021,” kata pria yang akrab 
disapa Tiko itu, Rabu (10/3).

Selain PT Dayamitra Telekomunikasi dan PT 
Pertamina Geothermal Energy, Kementerian 
BUMN juga membuka opsi IPO untuk holding 
rumah sakit Indonesia Hospitals Corporation 
pada 2022 dan holding perhotelan PT Wika 
Realty pada 2023. 

Tiko menyebut rencana IPO itu juga mem-
buka peluang masuknya investasi, termasuk 
dari Indonesia Investment Authority (INA).

Komisaris Bursa Efek Indonesia Pandu Sjahrir 
mengatakan BEI sangat menantikan rencana 
BUMN untuk IPO pada 2021-2023 yang di-
sampaikan Kementerian BUMN. 

“Menurut kami, ini calon emiten berkualitas 
tinggi yang akan menciptakan permintaan 
bukan hanya dari investor asing, tetapi juga 
investor lokal,” ujarnya. 

Dalam 2 tahun terakhir, keluarga BUMN 
tidak mengeksekusi rencana IPO. Terakhir, PT 
Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. (IPCC) 
masuk bursa pada 9 Juli 2018 setelah meng-
galang dana Rp835 miliar dari IPO.

Menurut Pandu, BEI siap untuk memfasi-
litasi penggalangan dana berskala besar dari 
perusahaan pelat merah maupun unikorn. 
Keberhasilan IPO, lanjutnya, tidak ditentukan 
oleh seberapa dalam pasar modal tetapi sebagus 
apa kualitas calon emitennya. 

Terkait dengan IPO unikorn, Pandu menu-
turkan bisnis terkait teknologi dan e-commerce 
menjadi sangat potensial saat ini. Alhasil, ren-
cana IPO berpotensi mendapat sambutan yang 
antusias dari para pelaku pasar dan berpeluang 
mengalami apresiasi harga saham.

Dari sisi valuasi, PT Aplikasi Karya Anak 
Bangsa (Gojek), PT Tokopedia, PT Bukalapak.
com, dan PT Trinusa Travelindo (Traveloka) 
diestimasi bakal masuk ke dalam jajaran 35 
perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar di 
BEI. Dengan valu-
asi US$10 miliar, 
Gojek diproyek-
si masuk jajaran 
top 10, sedangkan 
Tokopedia di posisi 
belasan dengan es-
timasi kapitalisasi 
pasar nyaris Rp100 
triliun. 

“Tiga dari empat 
unikorn ini sudah 
mendaftar ke Bur-
sa. Saya tidak bisa 
sebut yang mana, 
tapi mereka sudah 
registrasi di BEI,” 
tuturnya.

Pandu menam-
bahkan otoritas 
bursa sangat ber-
harap unikorn da-
pat IPO. Hal itu, 
imbuhnya, sejalan 
dengan upaya BEI 
untuk meningkat-
kan jumlah emiten 
berkualitas di pasar 
modal Indonesia.

Beberapa upa-
ya yang sedang 
dilakukan ialah 
dengan menyu-

sun aturan tentang multiple voting shares, 
membuka akses unikorn untuk masuk indeks 
utama, serta mekanisme penerbitan saham 
baru. Dengan demikian, BEI dapat lebih 
kompetitif untuk IPO perusahaan teknologi 
dibandingkan dengan bursa di negara lain, 
seperti Hong Kong Stock Exchange. 

Direktur Penilaian Perusahaan Bursa Efek 
Indonesia I Gede Nyoman Yetna menjelaskan 
BEI sudah melakukan kajian hukum dan 
berdiskusi dengan otoritas dan stakeholder 
terkait dengan potensi penerapan dual class 
shares dengan skema multiple voting shares 
di Indonesia.

Sebagai catatan, penerapan dual class shares 
lazim dipilih oleh perusahaan teknologi di 
bursa global yang mana ketika perusahaan 
tersebut melakukan IPO, ada beberapa jenis 
saham yang diterbitkan, misalnya saham 
seri A dan saham seri B.

Sebelumnya, Chief Executive Offi cer Trave-
loka Ferry Unardi pada Selasa (16/2) menga-
takan pilihan melantai di bursa melalui jalur 
special purpose acquisition company (SPAC) 
merupakan cara yang efisien. Traveloka 
juga tidak menutup kemungkinan untuk 
melakukan IPO setelah resmi melantai di 
Amerika Serikat pada tahun ini.

“Bila kami bisa melakukannya lebih ce-
pat, Traveloka kemudian dapat fokus pada 
pengembangan perusahaan ke depan,” ka-
tanya dikutip dari Bloomberg.

Sementara itu, Tokopedia dan Gojek di-
kabarkan telah menandatangani perjanjian 
jual beli bersyarat (conditional sales and 
purchase agreement/CSPA) terkait dengan 
perjanjian merger kedua perusahaan. Valuasi 
perusahaan hasil merger tersebut diperkira-
kan mencapai US$35 miliar—US$40 miliar.

Entitas hasil merger dua perusahaan 
unikorn itu nantinya akan mencatatkan 
sahamnya terlebih dahulu di BEI. Lantas, 
melanjutkan dengan proses IPO di bursa AS.

Terkait dengan penggunaan SPAC dalam 
IPO, Kepala Departemen Pengawasan Pasar 
Modal IA OJK Luthfi  Zain Fuady menga-
takan regulator sedang berdiskusi dengan 
BEI supaya unikorn dapat melakukan peng-
galangan dana lewat IPO. 

“Masih kami kaji. Unikorn ada yang meng-
gunakan SPV, ada juga yang langsung IPO. 
Belum dapat dipastikan regulasinya terbit 
tahun ini atau tidak,” ucapnya. 

Direktur PT Anugerah Mega Investama 
Hans Kwee mengatakan BEI perlu menyi-
apkan koridor regulasi baru yang sesuai 
dengan kultur perusahaan teknologi, baik 
dari sisi kelas sahamnya maupun skema 
dual listing yang sepertinya akan lazim 
dipilih oleh unikorn Indonesia. “Karena 
pasar modal kita memang belum terlalu 
besar, jadi pasti unikorn ini ingin membidik 
sumber pendanaan lebih luas, yaitu dengan 
dual listing di BEI dan di luar negeri.” 

Melantai 
di Bursa

Penggalangan dana di BEI lewat initial 
public offering (IPO) diproyeksi makin 

meriah pada 2021. Pelaku pasar 
sedang menanti masuknya 

perusahaan unikorn dan korporasi 
BUMN untuk melantai di bursa. 

• Unikorn
• PT Fimperkasa Utama Tbk.
• PT Dayamitra  Telekomunikasi (Mitratel)
• PT Pertamina Geothermal Energy
• Indonesia Hospitals Corporation
• PT Krakatau Tirta Industri
• PT Wijaya Karya Realty
• PT Adhi Commuter Properti
• PT ASDP Indonesia Ferry (Persero)

Calon Emiten Baru

Sumber: BEI, perseroan, pemberitaan, diolah. 
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“Dilihat dari infl asi 
Indonesia yang lebih 
rendah dan cenderung 
stabil pergerakannya, 
yakni di bawah 2%, 
ini memberikan real 
yield yang lebih 
tinggi.

  PROSPEK REKSA DANA  

Keyakinan Investor Membaik, 
MMI Yakin Dana Kelolaan Naik

Bisnis, JAKARTA — PT 
Mandiri Manajemen In-
vestasi menargetkan dana 
kelolaan Rp73 triliun tahun 
ini, melesat hampir 8% dari 
realisasi tahun lalu, didorong 
oleh pemulihan keyakinan 
investor setelah pasar keu-
angan diguncang pandemi.

Direktur Utama Man-
diri Manajemen Investasi 
(MMI) Alvin Pattisahusiwa 
menyebutkan dana kelola-
an atau asset under ma-
nagement (AUM) produk 
reksa dana sepanjang tahun 
lalu Rp 49,3 triliun. Jika 
digabung dengan Reksa 
Dana Penyertaan Terbatas 
(RDPT), Produk Investa-
si Alternatif, Pengelolaan 
Dana Nasabah Individu, 
serta AUM Mandiri In-
vestment Management 
Singapore (MIMS), total 
dana kelolaan MMI 2020 
mencapai Rp67,6 triliun.

Tak hanya dari sisi dana 
kelolaan, Alvin menyebut 

laba bersih perseroan juga 
tumbuh lebih dari 50% mes-
kipun dia tidak menyebut-
kan angka.

“Ini berkat strategi kami 
yang lebih fokus ke produk 
dengan margin lebih tinggi 
dan memang produk-produk 
ini yang berkontribusi baik 
ke peningkatan revenue ma-
upun dari sisi laba,” katanya, 
Rabu (10/3).

Direktur MMI Endang As-
taranthi mengatakan salah 
satu penopang kinerja per-
seroan pada 2020 adalah 
produk reksa dana pasar 
uang.

Dia menuturkan kondisi 
pasar yang bergejolak pada 
awal 2020 membuat inves-
tor cenderung risk off dan 
memilih instrumen investasi 
yang minim risiko, seper-
ti reksa dana pasar uang, 
sehingga jumlah pembelian 
produk itu meningkat.

“Reksa dana pasar uang 
tumbuh di atas 50%, sangat 

tinggi dibandingkan dengan 
industri yang sekitar 36%,” 
jelasnya.

Endang menyebut pro-
duk reksa dana saham yang 
berbasis aset ekuitas global 
(off shore) juga berkontibusi 
cukup besar. Menurutnya, 
kondisi pasar global yang 
mengalami reli selama paruh 
kedua tahun lalu membu-
at investor mendiversifi kasi 
portofolionya ke aset off 
shore.

Untuk tahun ini, Endang 
memproyeksi reksa dana 
pasar uang masih akan 
tumbuh meskipun tidak 
seagresif tahun lalu karena 
investor mulai beralih ke 
aset yang lebih berisiko, 
seperti reksa dana berba-
sis kelas aset obligasi dan 
saham.

“Terlihat pada awal tahun 
banyak subscription kami 
di reksa dana saham, ter-
utama yang offshore tadi. 
Fixed income kami juga 

ada pertumbuhan AUM, 
tapi tidak setinggi  saham,” 
katanya. 

Alvin menambahkan, de-
ngan target dana kelolaan 
Rp73 triliun, MMI dapat 
tetap menjadi salah satu 
market leaser di pasar reksa 
dana nasional.

Menurut dia, MMI te-
lah menyediakan beragam 
produk investasi agar para 
investor dapat berinvestasi 
optimal tahun ini.

“Mandiri Investasi telah 
menyiapkan berbagai eko-
sistem dalam menyambut 
kebangkitan investor ritel di 
tengah pandemi Covid-19 
ini,” kata Alvin.

Dia memberi contoh, 
produk reksa dana MMI 
yang memiliki fi tur penca-
iran pada hari yang sama 
(same-day settlement atau 
‘T+0’), yang dikenal dengan 
nama Reksa Dana Man-
diri Investa Pasar Uang 2 
(MIPU2). (Dhiany Nadya Utami)

Negara  Yield 10 Tahun Inflasi  Real Yield S&P Rating Transaksi Berjalan
  (%) (%)  (%)  (% PDB)

AS 1,57 1,4 0,17 AA+ -2,59

Indonesia 6,69 1,38 5,31 BBB -0,45

India 6,23 6,38 -0,15 BBB- 1,29

Filipina 3,84 4,7 -0,86 BBB+ 2,52

Vietnam 2,39 0,7 1,69 BB 3,99

Malaysia 3,25 -0,2 3,45 A- 4,39

China 3,25 -0,3 3,56 A+ 1,94

Korsel 2 1,1 0,9 AA 4,37

Thailand 1,95 -1,17 3,12 BBB+ 5,68

Singapura 1,51 0,2 1,31 AAA 17,58

Meksiko 6,3 3,54 2,76 BBB 1,09

Brasil 8,16 4,56 3,63 BB- -0,65

Kolombia 6,3 1,56 4,74 BBB- -4,15

Peru 4,74 2,4 2,34 BBB+ 0,49

Turki 13,4 15,61 -2,21 B+ -5,12

Afsel 9,31 3,2 6,11 BB 0,73

Ukraina 7,22 6,1 1,12 B 4,31

Romania 3,36 2,99 0,37 BBB- -4,71

Rusia 6,65 5,67 0,98 BBB- 2,65

Polandia 1,61 2,7 -1,1 A- 2,47

Hungaria 2,65 4,1 -1,45 BBB -0,18

Bulgaria 0,1 -0,6 0,7 BBB 0,48

LEBIH ‘SEKSI’
Obligasi pemerintah Indonesia relatif lebih menarik ketimbang 

negara-negara berkembang lain, tecermin dari real yield –imbal hasil 
obligasi setelah diperhitungkan dengan inflasi—surat berharga negara 10 

tahun yang mencapai 5,31%.

Di antara negara-negara dalam kelompok negara berkembang, Indonesia 
hanya berada di bawah Afrika Selatan yang memiliki real yield obligasi 

pemerintah 10 tahun sebesar 6,11%.

Sumber: Bloomberg, MMI BISNIS/SINTA NOVIZAH

  SURAT UTANG NEGARA BERKEMBANG  

RI PALING MENGGIURKAN
Bisnis, JAKARTA — Infl asi yang rendah membuat daya tarik obligasi negara Indonesia paling tinggi 

di antara negara-negara berkembang.

Asteria Desi

asteria.desi@bisnis.com

D
aya tarik itu tecer-
min pada imbal 
hasil riil atau real 
yield surat utang 
negara bertenor 
10 tahun yang 

mencapai 5,31%. Dalam kelom-
pok pasar negara berkembang, 
Indonesia hanya kalah dari Af-
rika Selatan yang memiliki real 
yield 6,11%.

Real yield merupakan imbal 
hasil yang diperoleh investor 
obligasi setelah dikurangi oleh 
infl asi, salah satu indikator risiko 
yang dilihat kreditur asing.

Imbal hasil surat berharga ne-
gara (SBN) 10 tahun Indonesia 
yang kini 6,69% memang lebih 
rendah dari Turki, Brasil, dan 
Ukraina yang masing-masing me-
nawarkan yield 13,4%, 8,16%, 
dan 7,72%. Namun, infl asi yang 
tinggi membuat real yield obli-
gasi pemerintah di tiga negara 
itu lebih rendah alias kurang 
menarik. (Lihat infografi k) 

Di Asia, real yield obligasi RI 
paling unggul, termasuk dibanding 
negara maju seperti Singapura 
dan Korea Selatan.

“Dilihat dari infl asi Indonesia 
yang lebih rendah dan cenderung 
stabil pergerakannya, yakni di 
bawah 2%, ini memberikan real 
yield yang lebih tinggi,” kata Head 
of Research & Market Information 
Department PHEI Roby Rushandie, 
Rabu (10/3).

Namun, dia belum dapat me-
nyimpulkan tren pergerakan im-

bal hasil riil ke depan karena 
bergantung pula pada kebijakan 
bank sentral.

Harga obligasi di negara ber-
kembang tengah tertekan seiring 
dengan imbal hasil obligasi Pe-
merintah Amerika Serikat (US 
Treasury) yang merangkak naik 
dalam enam pekan terakhir. Yield 
US Treasury 10 tahun memele-
sat karena ekspektasi pemulihan 
ekonomi AS yang pesat seiring 
dengan paket stimulus Presiden 
Joe Biden. 

Pemulihan ekonomi AS akan 
memicu permintaan dan meng-
angkat infl asi, kemudian direspons 
dengan kenaikan suku bunga 
acuan oleh bank sentral. Prospek 
peningkatan suku bunga the Fed 
inilah yang menjadi sentimen 
lompatan yield US Treasury be-
lakangan ini. 

Bahkan, kenaikan yield US Trea-
sury 10 tahun sempat menyentuh 
level tertingginya 1,57% pada 5 
Maret atau terbang 70,30% sejak 
awal tahun (year to date/ytd). 

Dengan lonjakan yield US Tre-
asury acuan, maka yield SBN 
10 tahun juga ikut naik alias 
mengalami penurunan harga. 
Imbal hasil SBN acuan sempat 
menyentuh level tertinggi 6,7% 
pada 23 Februari.

Roby melihat potensi kenaik-
an imbal hasil lebih lanjut akan 
bergantung pada kebijakan bank 
sentral. Menurutnya, upaya tam-
bahan Bank Indonesia untuk 
mengantisipasi kenaikan yield 

US Treasury dapat menjadi sinyal 
positif bagi obligasi Indonesia.

“Artinya, investor asing akan 
diyakinkan karena ada peredam 
US Treasury. Saya kira faktor bank 
sentral jadi kunci [investor] asing 
mau masuk,” jelasnya.

Selama Februari 2021, inves-
tor melakukan aksi jual bersih 
(net sell) di pasar obligasi senilai 
US$1,08 miliar. Adapun, secara 
year to date, net sell di pasar 
obligasi US$288 juta.

Chief Investment Offi cer PT Man-
diri Manajemen Investasi (MMI) 
Ali Yahdin Suagi mengatakan US 
Treasury naik karena pergeseran 
investor asing ke aset safe haven 
dari aset berisiko tinggi. 

RISIKO LAIN
Di samping infl asi,  investor 

asing juga mencermati defisit 
transaksi berjalan (current account 
defi cit/CAD) Indonesia. Menurut 
Ali, CAD Indonesia yang relatif 
lebar di antara negara berkembang 
dilihat investor sebagai kondisi 
yang rentan.  

“Apabila di kuartal II/2021 akan 
ada pembayaran [keluar atau repat-
riasi] cukup besar dalam dolar AS, 
rupiah akan melemah dan bond 
yield juga akan naik,” jelas Ali.

Faktor berikutnya yang menjadi 
sorotan investor adalah penangan-
an pandemi Covid-19 di Indonesia. 
Apabila pandemi dapat ditangani 
dengan cepat, pertumbuhan ekono-
mi akan melesat, sehingga meng-
hidupkan kepercayaan investor 
kembali pada Indonesia.

Ali memperkirakan pasar obligasi 

Indonesia memiliki peluang untuk 
kembali dimasuki investor asing 
saat yield obligasi 7%.   

Sebelumnya, Associate Director 
Fixed Income Anugerah Sekuritas 
Indonesia Ramdhan Ario Maru-
to mengatakan paket stimulus 
yang diloloskan oleh Senat AS 
akan menggairahkan pasar obli-
gasi Negeri Paman Sam. Apalagi, 
selama dua pekan terakhir, tren 
penguatan yield US Treasury terus 
berlangsung.

Menurutnya, kebijakan AS akan 
memancing pergerakan investor ke 
pasar obligasi negara itu karena 
potensi gain di sana. Apalagi, imbal 

hasil US Treasury sudah setahun 
nyaris tidak ada pergerakan.

“Jadi, asing pasti fokus di sana 
[pasar obligasi AS] dulu dan lebih 
berhati-hati masuk negara ber-
kembang,” kata Ramdhan.

Kendati demikian, dia menilai hal 
itu tak perlu terlalu dikhawatirkan 
karena bersifat sementara. Menu-
rutnya, jika euforia stimulus AS 
sudah pudar, asing akan kembali 
melirik pasar negara berkembang, 
termasuk Indonesia.

“US Treasury enggak akan jauh 
dari 1,5%. Jadi, [yield SBN 10 
tahun] kita juga akan bisa turun 
lagi ke 6,6%—6,7%, bahkan le-
bih kalau sudah stabil di AS,” 
imbuhnya.

Saat ini pun, lanjut dia, dengan 
yield SBN 10 tahun di atas 6%, 
pasar obligasi Indonesia masih 
sangat menarik bagi asing, apa-
lagi belum ada tanda-tanda the 
Fed akan menaikkan suku bunga 
acuan, sehingga spread yang ada 
masih sangat lebar.

Di sisi lain, Ramadan menyebut 
saat ini pasar Indonesia dikuasai 
investor domestik. Bahkan, inves-
tor residen pula yang menyokong 
pemulihan SBN sejak anjlok ka-
rena pandemi tahun lalu. Dengan 
demikian, pergerakan asing tidak 
perlu terlalu dikhawatirkan.

Menurutnya, likuiditas domestik 
yang tinggi membuat pasar dalam 
negeri masih baik sehingga pengu-
atan yield terus terjadi. Apalagi, 
potensi makroekonomi juga cerah. 

“Untuk investor domestik aman. 
Untuk asing, kita masih pemberi 
yield paling tinggi,” tuturnya. 
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“Beberapa komponen 
konsumsi itu masih 
belum pulih, terutama 
berwisata.

  PROSPEK EKONOMI 2021  

AKSELERASI PENUH KENDALA
Bisnis, JAKARTA — Prospek positif ekonomi Indonesia yang dipaparkan oleh Organisation for Economic Cooperation and 
Development (OECD) menghadapi tantangan berat, yakni risiko tertekannya konsumsi sejalan dengan diperpanjangnya 

penerapan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), dan sumbatan dalam arus dagang.

Jaffry Prabu Prakoso

jaffry.prakoso@bisnis.com

O
ECD dalam Econo-
mic Outlook–Interim 
Report: March 2021 
merevisi positif per-
tumbuhan ekonomi 
nasional dari sebe-

lumnya 4% menjadi 4,9% pada 
2021 sejalan dengan dimulainya 
tahapan vaksinasi.

Angka tersebut mendekati target 
yang ditetapkan oleh pemerintah 
yakni sebesar 5%. Adapun pada 
2022, OECD memperkirakan eko-
nomi nasional tumbuh 5,4%.

“Prospek ekonomi meningkat 
pesat dalam beberapa bulan ter-
akhir didorong vaksinasi secara 
bertahap serta dukungan fi nansial,” 
tulis OECD dalam laporan yang 
dikutip Bisnis, Kamis (11/3).

Organisasi tersebut memandang 
geliat ekonomi mulai membaik. Hal 
itu tecermin di dalam kepatuhan 
masyarakat dalam menerapkan pro-
tokol kesehatan, yang berdampak 
pada berlanjutnya kegiatan bisnis.

Akan tetapi, OECD tidak mem-
pertimbangkan beberapa faktor 
yang bisa menghambat akselerasi 
ekonomi nasional. Pertama tahapan 
vaksinasi yang terhambat, mulai 

dari pengadaan hingga distribusi.
Kedua diperpanjangnya PPKM 

yang menghambat laju konsumsi 
rumah tangga. Ketiga kelangkaan 
kontainer di sejumlah pelabuhan 
strategis dunia yang mulai ber-
dampak ke Indonesia.

Sesmenko Bidang Perekonomian 
Susiwijono Moegiarso mengatakan 
Indonesia mengalami kekurangan 
kontainer beberapa bulan terakhir, 
yang menyebabkan kegiatan ekspor 
terhambat.

“Ekspor kita barangnya sudah 
siap, market-nya ada, kontainernya 
tidak ada. Kemudian kita usahakan 
cari kontainer tapi slot pengangkut-
nya juga tidak tersedia,” kata dia.

Seperti diketahui, konsumsi dan 
ekspor merupakan dua komponen 
yang menjadi penopang utama 
pertumbuhan ekonomi.

Badan Pusat Statistik (BPS) 
mencatat, kontribusi konsumsi 
rumah tangga dalam produk do-
mestik bruto (PDB) 2020 mencapai 
57,66%. Adapun kontribusi ekspor 
barang dan jasa sebesar 17,17%.

Ekonom Core Indonesia Moham-
mad Faisal mengatakan, vaksinasi 
dan PPKM menjadi kunci dari 
terwujudnya angan pemerintah 
untuk merealisasikan ekonomi 
tumbuh 5%.

Kendati telah dimulai, menurut-
nya vaksinasi masih menghadapi 
tantangan, terutama distribusi di 
daerah. Sebab, infrastruktur dan 
sumber daya manusia di Indonesia 
tidak merata.

GELIAT PRODUKSI

Kemudian faktor konsumsi ru-
mah tangga yang juga masih be-
lum menggelit. Adapun kebijakan 

PPKM, kata dia, hanya mendukung 
geliat dari sisi produksi, bukan 
konsumsi.

“Beberapa komponen konsumsi 
itu masih belum pulih, terutama 
berwisata,” kata dia.

Atas dasar sejumlah faktor 
tersebut Faisal memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi nasional 
pada tahun ini di kisaran 3%—
4%, lebih rendah dibandingkan 
dengan proyeksi sebelumnya di 
angka 3%—6%.

Sementara itu, pada tiga bulan 
pertama tahun ini dia memper-
kirakan ekonomi masih berada 

di teritorial negatif. “Masih ada 
tekanan di tingkat konsumsi ma-
syarakat, setidaknya sampai dengan 
Februari 2021,” ujarnya.

Ekonom Indef Eko Listiyanto 
mengatakan proyeksi yang disam-
paikan oleh OECD adalah angka 
optimistis dengan asumsi dimu-
lainya tahapan vaksinasi.

Namun dia memandang angka 
4% masih cukup sulit untuk di-
realisasikan pada tahun ini. Se-
bab, target harian vaksinasi masih 
jauh dari kata memuaskan, dan 
belum menyasar masyarakat se-
cara umum.

“Begitu vaksinasi sudah selesai 
pun, ekonomi tidak 100% lang-
sung pulih, mulainya pelan-pelan,” 
kata dia.

Pada tahun ini, dia memper-
kirakan ekonomi nasional hanya 
mampu tumbuh di angka 3%. 
Pasalnya, para pelaku usaha pun 
masih cukup pesimistis sejalan 
dengan berlanjutnya PPKM.

Eko menilai, pebisnis mem-
prediksi masih bertahan hingga 
sepanjang tahun ini. “Saya lihat 
tantangannya masih berat untuk 
tahun ini bisa mencapai 4%,” 
ujarnya. (Dany Saputra) 

TANTANGAN MASIH BERAT
OECD merevisi proyeksi positif pertumbuhan ekonomi 
2021 Indonesia dari 4% menjadi 4,9% sejalan dengan 
dimulainya tahapan vaksinasi.
Akan tetapi, pemerintah tak bisa berpuas diri. 
Pasalnya, tantangan pemerintah masih cukup berat 
mengingat berlanjutnya PPKM dan terhambatnya 
distribusi vaksin.

Pertumbuhan 

Periode                        %

2017                                  5,1
2018                                  5,2

2019                                  5,0
Kuartal I/2020                2,97

Kuartal II/2020           -5,32
Kuartal III/2020          -3,49

Kuartal IV/2020            -2,19
2020                            -2,07

APBN 2021                     5,0

Sumber: Kementerian 
Keuangan, BPS

57,7

9,3

31,7

17,2

16

Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi Pemerintah

Investasi (PMTB)

Ekspor

Impor

Kontribusi Terhadap 
PDB Nominal 2020 (%)

Sumber: Kementerian Keuangan, BPS

Bisnis/Ilyas

Ekonomi Indonesia

Pendapatan     17.325.192   21.787.564 

  (12.758.932)  (14.176.060)

Beban umum dan administrasi   (1.439.913)  (1.934.503)
Beban penjualan dan pemasaran   (692.320)  (828.674)
Penghasilan lainnya, neto   86.398   166.028

Penghasilan keuangan   362.503   389.022 
Biaya keuangan    (132.515)  (127.670)
Bagian atas keuntungan neto entitas asosiasi dan ventura bersama   481.272   179.455

Beban pajak penghasilan   (823.758)  (1.414.768)

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pascakerja   (210.186)  (62.107)
Beban pajak penghasilan terkait   (2.335)  15.527 

      

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan entitas anak    14.105   (75.640)
Bagian atas penghasilan/(kerugian) komprehensif lain dari  
 entitas ventura bersama   20.353   (93.162)
Perubahan nilai wajar aset keuangan yang dinilai pada nilai  
 melalui pendapatan komprehensif lain   19.666  –   
Perubahan nilai wajar dari aset keuangan tersedia untuk dijual  –     18.326

       (158.397)  (197.056)

 

   Pemilik entitas induk   2.386.819   4.056.888 
   Kepentingan nonpengendali   21.108   (16.494)

 

 Pemilik entitas induk   2.228.422   3.859.832 
    Kepentingan nonpengendali   21.108   (16.494)

Kas dan setara kas   4.340.947   4.756.801 

Piutang usaha, neto   1.578.867   2.482.837 

Aset keuangan tersedia untuk dijual  –     179.556 

Aset keuangan yang dinilai pada nilai wajar melalui pendapatan  

 komprehensif lain   301.257  –  

Persediaan    805.436   1.383.064 

Biaya dibayar di muka dan uang muka   135.592   94.671 

Aset lancar lainnya   1.202.257   2.782.955

      

      

Piutang usaha, neto   406.750   240.865 

Piutang lainnya dari pihak berelasi   109.264   53.989 

Biaya dibayar di muka dan uang muka   16.506   28.238 

Investasi pada entitas asosiasi  23.015   66.830 

Investasi pada ventura bersama   3.926.147   2.914.403 

Properti pertambangan   1.830.667   1.900.998 

Aset tetap    7.863.615   7.272.751 

Tanaman produktif   59.501   142.039 

Pajak dibayar di muka   600.670   842.928 

Aset pajak tangguhan   542.644   641.944 

Goodwill      102.077   102.077 

Aset tidak lancar lainnya  211.543   211.106

Penerimaan dari pelanggan   18.027.444   21.748.172 

Pembayaran kepada pemasok dan karyawan   (13.261.296)  (15.000.896)

Pembayaran royalti   (920.756)  (1.346.828)

Penerimaan pengembalian pajak   106.704   121.869 

Pembayaran pajak   (661.821)  (1.532.563)

Pembayaran pajak lainnya   (40.723) –   

Penerimaan bunga   350.704   381.247 

Pembayaran bunga   (86.628)  (74.522)

Pembelian aset tetap   (707.659)  (1.231.427)

Pencairan/(penempatan) deposito berjangka   1.450.676   (2.352.760)

Penambahan tanaman produktif   (3.740) –  

Penambahan properti pertambangan   (3.659)  (14.442)

Penerimaan dari pelepasan aset keuangan tersedia untuk dijual  –    156.400 

Penambahan pada aset keuangan yang dinilai pada nilai  

 wajar melalui pendapatan komprehensif lain   (100.000) –  

Penempatan dana reklamasi dan penutupan tambang   (11.914)  (47.621)

Pencairan dana reklamasi dan penutupan tambang  –   43.715 

Penerimaan dari pelepasan jaminan pelaksanaan  –    39.600 

Penambahan investasi pada ventura bersama   (510.119)  (378.243)

 

Pembayaran dividen kepada pemegang saham induk   (3.651.200)  (3.767.959)

Pembayaran dividen kepada kepentingan nonpengendali   (9.867)  (73.482)

Penerimaan pinjaman bank  –  2.000 

Penerimaan dari penjualan saham treasuri  –    2.151.233 

Pembelian saham treasuri    (12.521) –

Pembayaran pinjaman bank   (49.598)  (151.888)

Pembayaran liabilitas sewa    (359.972)  (193.095)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

    

1. Informasi keuangan di atas untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 diambil dari laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, 

independen memberikan opini  bahwa laporan keuangan konsolidasian menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian PT Bukit Asam Tbk dan 

entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan di Indonesia. 

 2.   Informasi keuangan berupa laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan catatan atas laporan keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2020 dan 2019 tidak disajikan. 

  Atas nama dan mewakili Direksi 

 

 Direktur Utama  Direktur Keuangan  

MANAJEMEN PERUSAHAAN KOMPOSISI KEPEMILIKAN

Direktur Operasi dan Produksi  : Hadis Surya Palapa   

Direktur Pengembangan Usaha :  Fuad Iskandar Zulkarnain F.  

Direktur Niaga   : Adib Ubaidillah  

Komisaris Utama/Independen :  Agus Suhartono 

Komisaris Independen  :  Andi Pahril Pawi  

Komisaris   :  Edmar Piterdono Hamzah

Komisaris  :  Irwandy Arif  

Komisaris   :  Jhoni Ginting 

 LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

2020 2020 2020 2020

PT BUKIT ASAM Tbk  

DAN ENTITAS ANAKNYA

 
Utang usaha    697.381   1.020.094 
Biaya yang masih harus dibayar   1.371.256   1.630.180 
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek   451.855   724.657 
Utang pajak     216.666   310.578 
Bagian jangka pendek atas pinjaman jangka panjang: 
 - Pinjaman bank   106.883   152.353 
 - Liabilitas sewa   425.358   169.881 
Provisi reklamasi lingkungan dan penutupan tambang   106.317   106.716 
Bagian jangka pendek dari liabilitas imbalan pascakerja   371.596   433.547 
Utang jangka pendek lainnya   125.145   143.245 

Pinjaman jangka panjang setelah dikurangi bagian  
 yang akan jatuh tempo dalam satu tahun: 
 - Pinjaman bank   5.993   10.121 
 - Liabilitas sewa  393.950   298.589 
Provisi reklamasi lingkungan dan penutupan tambang   725.997   758.424 
Liabilitas imbalan pascakerja   2.037.130   1.856.975 
Liabilitas pajak tangguhan   82.032   59.866

  39.999.999.995 lembar saham Seri B    
 

  Seri A Dwiwarna dan 11.520.659.245 lembar saham  
  Seri B dengan nilai nominal Rp 100 per lembar saham   1.152.066   1.152.066 
Tambahan modal disetor  282.305   282.305 
Saham treasuri    (414.744)  (402.223)

 
 pada nilai wajar melalui pendapatan komprehensif lain   60.212  –  

Selisih penjabaran kurs laporan keuangan entitas anak  
 dan ventura bersama   162.990   128.532 
Saldo laba  
  Dicadangkan   13.730.400   13.730.400 
  Belum dicadangkan   1.790.175   3.326.649

Kepentingan nonpengendali   175.792   164.551 

 KANTOR PUSAT : Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, Sumatera Selatan, Indonesia, Telepon: (0734) 451096, Faksimile: (0734) 451095, Homepage: http//www.ptba.co.id

PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero) :  65,93%

PT Bukit Asam Tbk  (saham treasuri)  :  2,92%

Publik  :  31,15%

MAK RO E KONOM I
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Risiko 
Besar

AS telah memesan dosis vaksin yang hampir sepenuhnya cukup 
untuk menyuntik seluruh penduduk dewasa Amerika Serikat dua kali.
Hal ini membawa risiko besar, yakni makin memperburuk 
kesenjangan vaksin antara negara kaya dan miskin. Artinya, negara 
miskin makin kesulitan mempercepat tahapan vaksinasi.

3.009

1.404 1.220
816 765 712

368 367 275 230

Produsen

AstraZeneca
/Oxford

BioNTech
/Pfizer

Gamaleya

Sanofi
/GSK Johnson&

Johnson

Sinovac 
Biotech

CureVac

SinopharmModernaNovavax

Produsen vaksin dengan pesanan tertinggi (data per Maret 2021)
Negara Jumlah pesanan vaksin      Rasio vaksin per penduduk (dosis/orang)
Uni Eropa 1,6 miliar   3,5
Amerika Serikat 1,2 miliar   3,7
Inggris 367 juta   5,5
Kanada 362 juta   9,6
Jepang 290 juta   2,3
Afrika 270 juta   0,2
Brazil 252 juta   1,2
Indonesia 191 juta   0,7
Amerika Latin 150 juta   0,4
Meksiko 144 juta   1,1

Pesanan vaksin Covid-19 berdasarkan negara (data per 25 Januari 2021)

Sumber: Duke Global Health Innovation Center Sumber: Statista

COVID - 19

CORONAVIRUS

VACCINE

BISNIS/AMIRA YASMINr

PENGUMUMAN
PENGADAAN/LELANG UMUM

NO: 00010/S/UPG/UPG1/0321

Dengan ini diumumkan jika PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero) akan melakukan Pengadaan 

Renewal Software Subscription dan Support             

IBM Mobile First.

Pendaftaran dilaksanakan pada tanggal                     

12 Maret 2021 s.d. 16 Maret 2021.

Informasi pendaftaran dan syarat-syarat lebih 

lanjut dapat dilihat di website dengan alamat 

https://eproc.jiwasraya.co.id.

Jakarta, 12 Maret 2021

PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Tahun 2021

GLOBA L

Ketiban Pulung di Tengah Pandemi
Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

D
i balik aplikasi konferensi 
video paling terkenal se-
lama pandemi Covid-19, 
berdiri sosok Eric Yuan, 

pendiri sekaligus CEO Zoom Video 
Communications.

Saat sebagian besar orang 

terpukul pendapatannya selama 
pandemi berlangsung, Yuan justru 
ketiban pulung.

Dia merupakan satu dari sekian 
petinggi perusahaan teknologi asal 
AS yang kekayaannya meroket di 
tengah pandemi dengan saham 
Zoom melonjak hingga 400% 
pada 2020.

Di jajaran Bloomberg Billionaires 
Index, Yuan menem-
pati posisi ke-121 
dengan kekayaan 
US$16,3 miliar yang 
bersumber dari 
sahamnya di Zoom 
sebesar 19%.

Peningkatan keka-
yaan Yuan terbilang 
sangat fantastis meng-
ingat sebelum 2020, 
namanya bahkan 
tidak masuk dalam 
daftar 500 miliarder 
dunia versi Bloom-
berg.

Yuan lahir di 
Provinsi Shandong, 
China, dari orang tua 
seorang insinyur per-

tambangan. Pria berusia setengah 
abad itu memiliki gelar sarjana 
matematika terapan dan master di 
bidang teknik.

Diwartakan Business Insider, 
Yuan menghabiskan 4 tahun 
bekerja di Jepang setelah lulus 
kuliah sebelum kemudian 
hijrah ke AS. Pemerin-
tah AS sempat menolak 
permohonan visa Yuan 
delapan kali sebelum 
memberi izin tinggal di 
California pada 1997.

Setibanya di AS, 
Yuan lang-
sung 
bekerja 
di bidang 
telekon-
ferensi. 
Sebelum 
mendirikan 
Zoom, dia 
adalah wa-
kil presiden 
di perusahaan 
peralatan te-
lekomunikasi 
Cisco Systems. 

Yuan bekerja untuk perusahaan 
konferensi video lain bernama 
WebEx yang kemudian diakuisisi 
oleh Cisco pada 2007.

Yuan mendapatkan ide untuk 
Zoom ketika mencoba menemu-

kan cara untuk terhubung 
dengan kekasihnya secara 
jarak jauh. Dia berpikir 
bahwa akan fantastis 
jika di masa depan ada 
perangkat yang bisa 
menghubungkan orang 

secara langsung dalam 
jarak jauh dengan hanya 

mengklik satu tombol.
Pengalaman tersebut 

memberi Yuan 
ide untuk me-
masukkan video 
ke dalam sistem 
konferensi ber-

basis telepon 
seperti milik 
Cisco. Dia 
juga ingin 
membuat 

sistem kon-
ferensi yang 

lebih ramah peng-

guna dan menyenangkan untuk 
digunakan.

Yuan awalnya kesulitan mencari 
dukungan untuk startup konferen-
si videonya. “Selama tahap awal 
Zoom, saya secara pribadi mengi-
rim email kepada setiap pelanggan 
yang membatalkan layanan kami,” 
kata dia.

Yuan menjadi miliarder setelah 
penawaran umum perdana Zoom 
pada April 2019. Pada tahun itu, 
Zoom merupakan salah satu peru-
sahaan yang sukses dalam initial 
publif offering (IPO). Harga saham 
Zoom naik 72% pada hari perta-
ma perdagangan.

The Financial Times melapor-
kan, perusahaan itu kini bernilai 
US$35 miliar dengan lebih dari 
30.000 klien korporasi termasuk 
Samsung, Uber, Walmart, dan Ca-
pital One. Sejak Desember 2019, 
penggunaan Zoom telah tumbuh 
1.900%.

Baru-baru ini, Yuan dilaporkan 
mengalihkan lebih dari sepertiga 
sahamnya di perusahaan itu sebe-
sar hampir 18 juta lembar yang 
bernilai sekitar US$6 miliar.

  AS BORONG VAKSIN  

KESENJANGAN KIAN MENJULANG
Bisnis, JAKARTA — Kesenjangan dalam hal pengadaan vaksin makin lebar menyusul aksi borong yang dilakukan oleh 

Pemerintah Amerika Serikat. Negara yang kini dikendalikan oleh Joe Biden itu berkukuh menolak adanya pembagian vaksin 
secara merata antara negara kaya dan negara miskin.

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

P
residen Joe Biden te-
lah memesan dosis 
vaksin yang hampir 
sepenuhnya cukup 
untuk menyuntik selu-
ruh penduduk dewasa 

Amerika Serikat (AS) sebanyak 
dua kali. 

Dia menyerukan perluasan pro-
duksi di tengah ketikdapastian 
kebutuhan domestik dan perebutan 
pasokan vaksin oleh negara-negara 
sekutu.

Biden mengumumkan akan 
menggandakan pesanan AS untuk 
vaksin dosis tunggal Johnson & 
Johnson menjadi 200 juta sun-
tikan, setelah perusahaan men-
capai kesepakatan pada pekan 
lalu dengan Merck & Co. untuk 
meningkatkan produksi.

Kebijakan ini mengindikasikan 
bahwa Biden mengharapkan surp-
lus vaksin, sebelum AS membantu 
mendistribusikan pasokan pada 
negara lain.

“Banyak yang bisa terjadi, banyak 
yang bisa berubah, dan kami perlu 
bersiap,” kata Biden di Gedung 
Putih, dilansir Bloomberg, Kamis 
(11/3).

Seorang pejabat di internal Biden 
menyebutkan AS memiliki lebih 
banyak risiko kematian akibat 
Covid-19 dibandingkan dengan 
negara lain, sehingga membutuh-
kan vaksin lebih besar.

Meskipun demikian, pesanan 
baru dosis Johnson & Johnson 
oleh Biden berisiko memperburuk 
kesenjangan vaksin antara negara 
kaya dan miskin.

Meksiko pada pekan lalu me-
minta kepada AS untuk berbagi 
dosis. Namun permintaan tersebut 
ditolak. Nasib sama juga dialami 

oleh Uni Eropa.
“Pertama, kami akan mulai me-

mastikan orang AS diurus. Tetapi 
kami kemudian akan mencoba 
membantu seluruh dunia,” kata 
Biden.

Gedung Putih belum mengata-
kan apakah ada vaksin produksi 
AS yang telah diekspor. Adapun 
Moderna Inc. mengatakan produksi 
AS sepenuhnya untuk penggunaan 
domestik.

Sementara itu, Pfi zer Inc. dan 
Johnson & Johnson menolak untuk 
mengatakan apakah mereka telah 
mengekspor dosis atau rencana 
produksi di AS.

Seorang pejabat administrasi, 
yang tidak mau disebutkan nama-
nya mengatakan tidak ada larangan 
langsung terhadap ekspor vaksin.

Menurutnya, perusahaan-peru-
sahaan tersebut bebas untuk me-
ngirimkan vaksin ke luar negeri. 
Akan tetapi pengiriman tersebut 
harus memenuhi persyaratan 
yang disebutkan dalam kontrak 
dengan AS.

AstraZeneca Plc., yang suntik-
annya digunakan secara luas di 
Eropa tetapi belum diizinkan di 
AS, sudah memproduksi dosis di 
Negeri Paman Sam.

Adapun Moderna dan Pfizer 
memproduksi vaksin mereka di 
luar negeri untuk penjualan in-
ternasional.

Sementara itu, Johnson & Joh-
nson dan Merck & Co. telah me-
nandatangani kesepakatan yang 
didukung Pemerintahan Joe Bi-
den untuk memperluas produksi 
vaksin.

Di bawah kesepakatan tiga pi-
hak itu, Merck akan membantu 
pembuatan bahan vaksin, bahan 

aktif, dan botol pengisi.
AS akan membayar Merck untuk 

merombak fasilitasnya sehingga 
dapat membantu perusahaan lain 
termasuk Johnson & Johnson da-
lam produksi.

Seorang pejabat AS mengatakan 
kesepakatan itu pada akhirnya 
akan mengarah pada ekspor vaksin 
Johnson & Johnson.

“Biden sangat fokus pada perlu-
asan vaksinasi global, manufaktur, 
dan pengiriman, yang semuanya 
akan sangat penting untuk meng-
akhiri pandemi,” kata Sekretaris 
Pers Gedung Putih Jen Psaki.

Sebagai dua perusahaan farma-
si terbesar di dunia, Johnson & 
Johnson dan Merck telah mem-
bangun jaringan manufaktur yang 
luas untuk melayani pasar global. 
Keduanya juga memiliki rekam 
jejak dalam memprioritaskan ke-
sehatan global.

Masing-masing perusahaan te-
lah mengembangkan vaksin virus 
Ebola. Ketika pandemi Covid-19 
melanda, keduanya mulai mem-
buat vaksin suntikan tunggal yang 
terjangkau dan dapat dengan mu-
dah disimpan tanpa alat pendingin 
canggih.

Perusahaan mengatakan terobos-
an itu akan meringankan rintangan 
logistik dalam distribusi vaksin 
ke setiap penjuru dunia.

Ketua dan Kepala Eksekutif Mer-
ck, Ken Frazier, memuji langkah 
Biden.

Faktanya, sebelumnya dia meng-
kritik negara-negara yang berusaha 
menimbun vaksin untuk diguna-
kan warganya sendiri sebelum 
orang-orang yang rentan secara 
internasional.

Menurutnya, ada dua masalah 

besar sehubungan dengan distribu-
si global. Pertama, saat ini dunia 
berada di masa ultranasionalisme 
di mana negara-negara ingin meng-
ambil apa yang tersedia. Kedua 
negara berlomba untuk menjadi 
pengguna pertama.

“Dunia akan menggunakannya 
pertama kali untuk populasi sendi-
ri, daripada menggunakannya per-
tama kali untuk populasi global,” 
kata Frazier selama wawancara 
dengan Harvard Business School 
pada Juli tahun lalu.

MENGAJUKAN KASUS

Sementara itu, lebih dari 100 
negara berkembang, yang dipim-
pin oleh Afrika Selatan dan India 
kembali mengajukan kasus di 
World Trade Organization (WTO) 
untuk pengabaian Aspek Kekayaan 
Intelektual Terkait Perdagangan 
(TRIPS).

 Upaya itu akan menghilang-
kan hambatan hukum bagi lebih 

banyak negara dan 
produsen untuk 

memproduksi 

vaksin sehingga dapat mengha-
pus ketimpangan akses terutama 
di negara-negara miskin dan ber-
kembang.

Ketimpangan akses vaksin se-
lama ini dinilai akibat praktik 
monopoli kekayaan intelektual 
oleh perusahaan farmasi besar. 
Namun demikian, banyak dari 
negara kaya seperti AS, Inggris, 
dan Uni Eropa memblokir propo-
sal tersebut.

Fasilitas Covax yang disediakan 
World Health Organization (WHO) 
bersama dengan Gavi kemungkin-
an hanya akan memenuhi 3% 
kebutuhan vaksin di negara-negara 
miskin pada pertengahan tahun 
ini, dan maksimal seperlima pada 
akhir 2021.

Di sisi lain, hampir satu juta 
orang di seluruh dunia telah me-
nandatangani seruan sekelompok 
organisasi kampanye beranggo-
takan Oxfam, Frontline AIDS, 
UNAIDS, Global Justice Now, 
dan Yunus Center agar negara-
negara kaya berhenti melindungi 
monopoli farmasi besar.

Jajak pendapat publik baru-baru 
ini oleh YouGov untuk Aliansi di 
AS, Prancis, Jerman, dan Inggris, 
menemukan bahwa 69% orang 
berpikir bahwa pemerintah ha-
rus memastikan ilmu vaksin dan 
pengetahuan dibagikan dengan 
produsen yang memenuhi syarat 
di seluruh dunia.

“Dengan mengizinkan sekelom-
pok kecil perusahaan farmasi untuk 
memutuskan siapa yang hidup dan 
siapa yang meninggal, negara-nega-
ra kaya memperpanjang keadaan 
darurat kesehatan global yang 
belum pernah terjadi sebelumnya 
ini dan mempertaruhkan nyawa 
yang tak terhitung jumlahnya,” 
kata Direktur Eksekutif Oxfam 
International, Gabriela Bucher. 

 

“Banyak yang bisa 
terjadi, banyak yang 
bisa berubah, dan 
kami perlu bersiap.

Eric Yuan
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Berkah Ikatan Cinta
Kinerja PT Media Nusantara Citra Tbk. (MNCN) pada 2021 

diproyeksi moncer berkat antusiasme penonton televisi terhadap 
sinetron Ikatan Cinta. Pundi-pundi pendapatan iklan pun 

diproyeksi makin menggendut. 

6.444,93 6.730,27
7.052,68

7.443,90

8.353,36

6.271,08 5.962,35

1.185,67
1.368,67 1.453,31 1.531,39

2.233,31
1.665 1.373,58

2015 2016 2017 2018 2019 9 bulan 
2019

9 bulan 
2020

Kinerja Keuangan MNCN (Rp miliar)

Pendapatan

Laba Bersih
Total Aset Rp18,43 triliun
Total Liabilitas Rp4,46 triliun
Total Ekuitas Rp13,97 triliun
Harga Saham Rp1.080
Kapitalisasi Pasar Rp16,25 triliun

*)Laba bersih tahun berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Sumber: Laporan Keuangan, diolah.

BISNIS/AMIRA YASMIN

PEMANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PT Bukit Asam Tbk 
(“Perseroan”)

Merujuk kepada ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Ketentuan Anggaran Dasar Perseroan (“POJK No. 15/2020”), dengan ini Direksi Perseroan 

yang berkedudukan di Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, mengundang para pemegang saham Perseroan 

untuk menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan Tahun Buku 2020 (“Rapat”) yang akan diselenggarakan pada :

Hari/tanggal :  Senin, 5 April 2021

Tempat :  Grand on Thamrin Ballroom - Hotel Pullman, Jakarta 

  Jl. M.H. Thamrin Kav. 59, 10350 Jakarta Pusat, Indonesia

Waktu :  09.00 sd Selesai 

Dengan mata acara Rapat sebagai berikut:

1. Persetujuan Laporan Tahunan Direksi mengenai keadaan dan jalannya Perseroan selama Tahun Buku 2020, termasuk Laporan 

Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris selama Tahun Buku 2020 dan Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan Tahun 

Buku 2020 sekaligus pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada 

2. Pengesahan Laporan Tahunan termasuk Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Tahun Buku 2020, sekaligus 

pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (volledig acquit et de charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 

3. Penetapan penggunaan laba bersih, termasuk pembagian dividen untuk Tahun Buku 2020.

untuk Tahun Buku 2021. 

5. Persetujuan penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Keuangan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan Tahun Buku 2021. 

6. Persetujuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan diterbitkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  

Nomor 15/POJK.04/2020.

7. Perubahan Susunan Pengurus dan Nomenklatur Pengurus Perseroan. 

Dengan penjelasan masing-masing mata acara Rapat sebagai berikut:

Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

b. Mata Acara 6 dilakukan sehubungan dengan diterbitkannya POJK No. 15/2020 yang mengharuskan Perseroan untuk menyesuaikan 

Anggaran Dasar Perseroan dengan ketentuan POJK No. 15/2020.

c. Mata Acara 7 dilakukan sehubungan dengan akan berakhirnya masa jabatan beberapa Direktur Perseroan sesuai dengan ketentuan 

LDIRUT/I/2021 tanggal 18 Januari 2021. 

Catatan:

Pemegang Saham Perseroan. Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan POJK No. 15/2020, Pemanggilan Rapat kepada 

Pemegang Saham wajib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia berperedaran nasional,  

eASY.KSEI yang dapat diakses melalui www.idx.co.id dan situs web Perseroan 

www.ptba.co.id dalam Bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan ketentuan bahasa asing yang digunakan paling sedikit Bahasa Inggris.

social distancing dan penerapan protokol kesehatan. Perseroan 

 

System KSEI (eASY.KSEI) dalam tautan  yang disediakan oleh KSEI sebagai mekanisme pemberian kuasa secara 

elektronik dalam proses penyelenggaraan Rapat. 

(ii) Dalam hal Pemegang Saham akan menghadiri Rapat di luar mekanisme eASY.KSEI, maka Pemegang Saham dapat mengunduh surat 

kuasa yang terdapat dalam situs web Perseroan www.ptba.co.id.

dikirimkan melalui email ke 

penyelenggaran Rapat atau tanggal 30 Maret 2021.

(iii) Apabila Para Pemegang Saham atau kuasanya akan menghadiri Rapat, maka wajib untuk menyerahkan beberapa persyaratan kepada 

petugas registrasi, yaitu :

- Asli Surat Keterangan hasil 

penyelenggaraan Rapat; dan

- Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau tanda pengenal lainnya untuk Pemegang Saham Perorangan atau bagi Pemegang 

termasuk susunan Pengurus terakhir.

www.ptba.co.id mulai 

tanggal 12 Maret 2021 sampai dengan tanggal Rapat. Para Pemegang Saham yang berhak hadir berhak menyampaikan pertanyaan atas 

mata acara Rapat tersebut melalui email Perseroan corsec@bukitasam.co.id dan rupsptba@bukitasam.co.id. Pertanyaan tersebut akan 

disampaikan dalam Rapat oleh Penerima Kuasa dan dicatat dalam Risalah Rapat yang disusun oleh Notaris dan jawaban atas pertanyaan 

keputusan Rapat atas mata acara tersebut, termasuk yang berdasarkan suara yang telah disampaikan oleh Pemegang Saham melalui  

eASY.KSEI,

tanda terima kasih kepada Pemegang Saham yang menghadiri Rapat, serta Pemegang Saham diwajibkan memenuhi prosedur kesehatan 

yang ditetapkan sesuai dengan Protokol Kesehatan dari Pemerintah yang diimplementasikan oleh pengelola gedung tempat Rapat diadakan. 

Jakarta, 12 Maret 2021

Direksi

PT Bukit Asam Tbk 

KOR PORA S I

  EMITEN MEDIA  

PAMOR SINETRON POLES MNCN
 Kisah cinta Andin dan Aldebaran dalam serial drama Ikatan Cinta yang merebut hati pemirsa televisi membawa berkah bagi PT 
Media Nusantara Citra Tbk. Kinerja emiten media milik konglomerat Hary Tanoesoedibjo itu berpotensi melesat berkat iklan yang 

mengalir deras.

 Rinaldi M. Azka

rinaldi.azka@bisnis.com

S
inetron Ikatan Cinta dipro-
duksi oleh MNC Pictures 
yang merupakan anak usaha 
PT MNC Studios International 
Tbk. (MSIN). Sinetron yang 
dibintangi Amanda Manopo 

dan Arya Saloka ini meraih rating ter-
tinggi di antara drama seri dengan TVR 
14,6 dan share 51,4%.  

Pamor Ikatan Cinta yang terus me-
nanjak membuat RCTI membukukan 
pangsa pemirsa terbesar pada prime 
time dan all time sebesar 33,2% dan 
22,1% pada Desember 2020. Alhasil, 
emiten berkode saham MNCN mem-
bukukan pangsa pemirsa sebesar 50% 
pada prime-time dan pangsa pemirsa 
all-time mencapai 41,7%.

Hary Tanoesoedibjo, CEO sekaligus 
Pemilik MNC Grup, mengungkapkan 
sebagai pemimpin pasar MNCN meran-
cang strategi agar dapat turut bertum-
buh. Apalagi, belanja iklan diyakini 
segera pulih berkat pelaksanaan vaksi-
nasi Covid-19.  

Untuk menangkap peluang iklan, 
MNCN merancang skema bundling se-
hingga pengiklan dapat menayangkan tv 
commercial (TVC) di RCTI sekaligus me-
mesan spot di GTV Inews TV, ataupun 
MNC TV. Dengan begitu, pendapatan 
secara grup diharapkan menjadi lebih 
tinggi.

“Dalam 3 hingga maksimal 4 tahun 
mendatang, kami akan menyesuaikan 
50% pendapatan datang dari aktivitas 
digital dan konten,” paparnya, baru-baru 
ini.

Berdasarkan laporan keuangan per 30 
September 2020, MNCN membukukan 
pendapatan sebesar Rp5,96 triliun, turun 
4,92% year on year (yoy). Dari situ, 
kontribusi pendapatan dari iklan nondi-
gital mendominasi, yakni sebesar Rp4,84 
triliun (sebelum eliminasi). Sementa-
ra itu, pendapatan dari segmen iklan 

digital dalam 9 bulan 2020 mencapai 
Rp675,94 miliar dan konten Rp1,09 
triliun. 

Dengan komposisi yang seimbang 
antara pendapatan televisi dengan digital 
dan konten, MNCN diharapkan menja-
di lebih sehat. Untuk mencapai target 
tersebut, MNCN bakal terus mendorong 
peningkatan pengguna dari RCTI+ dan 
anak usaha di bidang konten, seperti 
MSIN.

“Sekarang RCTI+ dapat menjual spot 
iklannya sendiri dalam jumlah besar. 
Beberapa waktu lalu, kami menghasil-
kan pendapatan besar beberapa miliar 
rupiah untuk durasi 1 jam,” katanya.

Di bisnis properti, Hary Tanoe baru 
saja melakukan peletakan batu pertama 
(groundbreaking) pembangunan Lido 
Music & Arts Center. Proyek yang di-
garap oleh PT MNC Land Tbk. (KPIG) 
itu merupakan bagian dari MNC Lido 
City bersama dengan Movieland yang 
digarap oleh MSIN. 

“Harapan kami kalau selesai sam-
pai 2024, bisa menghadirkan 3–4 juta 
pengunjung setiap tahun,” kata Hary 
Tanoe.

KONTRIBUSI 

Analis Senior CSA Research Institute 
Reza Priyambada mengatakan sum-
bangsih dari media dan iklan mem-
berikan kontribusi positif pada kinerja 
MNCN. Ke depan, terangnya, perkem-
bangan digital yang juga memengaruhi 
industri media harus dapat dihadapi 
oleh MNCN untuk dapat bertahan 
meskipun dari sisi audience share ma-
sih mendominasi.

MNCN menurutnya tetap akan juga 
menghadapi tantangan dari kreativitas 
dalam menyajikan acara untuk mem-
perebutkan audience share tersebut. 
Belum lagi dengan keberadaan hiburan 
dari pelantar digital.

Analis BRI Danareksa Sekuritas 
Andreas Kenny memperkirakan penda-
patan MNCN dapat tumbuh 15% pada 
2021 menjadi Rp9,2 triliun. Sementara 
itu, EBITDA diestimasi naik 18,5% dan 
laba bersih naik 38,9% menjadi Rp2,71 
triliun.

Di sisi lain, analis Samuel Sekuritas 
Nashrullah Putra menjelaskan kiner-
ja  MNCN dibayangi oleh risiko lebih 
lambatnya pertumbuhan ekonomi yang 
mengarah pada pengeluaran iklan yang 
lebih rendah, kegagalan dari inisiatif 
E-TV Mall, dan masalah dalam transfor-
masi digital MNCN.

Saat ini, MNCN punya tiga sumber 
pendapatan dari bisnis free to air (FTA), 
yakni iklan reguler (15 detik dan 30 de-

tik), iklan kreatif, dan E-TV Mall.
Sementara itu, analis Binaartha Sekuri-

tas Muhammad Nafan Aji Gusta Utama 
menilai pendapatan emiten media ini 
diproyeksikan naik seiring dengan pe-
ningkatan berbagai konten digital.

“Adanya potensi peningkatan audience 
share MNCN dan debt to equity ratio 
[DER] yang tergolong masih rendah, 
yakni di angka 31% membuat perseroan 
masih layak diperhatikan,” katanya.

Nafan merekomendasikan akumula-
si MNCN dengan target harga jangka 
panjang Rp1.620. Senada, BRI Dana-
reksa Sekuritas dan Samuel Sekuritas 
merekomendasikan beli MNCN dengan 
target harga masing-masing Rp1.700 dan 
Rp1.400 per saham. 

  EMITEN KONTRAKTOR BUMN  

PTPP Kebut Bendungan
Bisnis, JAKARTA — Emiten 

kontraktor, PT PP (Persero) 
Tbk. mengebut pengerjaan 
proyek bendungan yang ma-
suk ke dalam proyek strategis 
nasional (PSN).

Sekretaris Perusahaan PT 
PP Yuyus Juarsa mengung-
kapkan proyek bendungan 
tersebut adalah Bendungan 
Way Sekampung Paket I & III 
di Lampung dan Bendungan 
Pidekso di Jawa Tengah.

“Pekerjaan pembangunan 
bendungan ini tidak dihenti-
kan oleh pemerintah selama 
masa pandemi Covid-19 untuk 
menjaga target penyelesaian 
PSN serta menjaga kesinam-
bungan roda perekonomian 
Indonesia,” tulis Yuyus da-
lam keterangan resmi, Kamis 
(11/3).

Yuyus menjelaskan proyek 
pembangunan Bendungan 
Way Sekampung Paket I me-
miliki nilai kontrak sebesar 
Rp923 miliar. Paket I telah 
diselesaikan 100% oleh emiten 
dengan kode saham PTPP ini 
pada Maret 2021, sedangkan 
Paket III yang dipercayakan 
kepada PTPP telah selesai 
sekitar 54,64%.

Sementara itu, proyek Ben-
dungan Pidekso di Jawa Te-
ngah memiliki nilai kontrak 
Rp739 mliar yang terdiri atas 
kontrak tahap I senilai Rp436,9 
miliar dan kontrak lanjutan 
Rp302,7 miliar. 

Saat ini, proses pembangun-
an Bendungan Pidekso telah 
mencapai 60,32%.

Secara terpisah, anak usa-
ha PTPP, PT PP Presisi Tbk. 
(PPRE) mengantongi kontrak 
baru hingga Februari 2021 
sebesar Rp274 miliar.

Direktur Utama PT PP Presisi 
Rully Noviandar menuturkan 
kontrak-kontrak baru yang 
didapat mencakup kontrak 
civil work dan jasa pertam-
bangan terintegrasi.

“Yang menggembirakan 
kami adalah bahwa seba-
gian besar nilai kontrak 
baru tersebut berasal dari 
lini bisnis jasa pertambangan 
terintegrasi kami,” jelasnya, 
Selasa (9/3).

Pada 2021, PPRE menges-
timasi perolehan kontribusi 
lini bisnis jasa pertambang-
an sebesar 10% hingga 20% 
terhadap target kontrak baru 
senilai Rp3,6 triliun. 

Perseroan berkomitmen 
mengembangkan jasa per-
tambangan terintegrasi kian 
terwujud. 

Sebelumnya, PPRE membu-
kukan kontrak baru proyek 
perluasan jalan hauling pada 
salah satu tambang nikel ter-
besar di Indonesia senilai lebih 
dari Rp125 miliar.

Rully menyebut proyek itu 
sebagai kebanggaan baru ka-
rena menjadi langkah awal 
perseroan menggarap peker-
jaan jasa pertambangan pada 
nickel mining site, di luar dari 
kontrak yang telah diperoleh.

Di lain sisi, PP Presisi te-
tap memperoleh kepercayaan 
untuk mengerjakan peker-
jaan teknik sipil sejumlah 
proyek, seperti rekonstruksi 
paved shoulder taxiway–Ban-
dar Udara Internasional Sultan 
Aji Muhammad Sulaiman, 
Sepinggan, Balikpapan, Kali-
mantan Timur, serta proyek 
pembangunan jalan tol Trans 
Sumatera ruas Pekanbaru—
Padang Seksi Padang Lubuk 
Alung—Sicincin zona 1 dan 2.

Saham PTPP parkir di level 
Rp1.500 dan PPRE Rp212. (Dwi 

Nicken Tari/Rinaldi M. Azka)
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“Harga emas berpotensi 
dibeli menguji level resisten 
US$1.738 per troy ounce 
dan selanjutnya ke posisi 
US$1.745 per troy ounce.

  KOMODITAS SAFE HAVEN  

EMAS KEMBALI BERPENDAR
Bisnis, JAKARTA — Harga emas berhasil mendapatkan katalis positif untuk kembali mengilap dan menetap di zona hijau setelah 

sulit keluar dari jeratan aksi jual dalam beberapa perdagangan terakhir.

Dwi Nicken Tari, Asteria Desi & Finna U.Ulfah

redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data Bloomberg, 
pada perdagangan Kamis 
(11/3) hingga pukul 17.32 
WIB, harga emas di pasar 
spot menguat 0,52% ke posisi 
US$1.735,77 per troy ounce.

Sementara itu, harga emas berjangka 
untuk kontrak April 2021 di bursa Co-
mex naik 0,69% ke posisi US$1.733,6 
per troy ounce.

Sepanjang tahun berjalan, harga emas 
masih terkoreksi 8,77%.

Tim riset dan analis Monex Investindo 
Futures mengatakan harga emas berha-
sil bergerak lebih tinggi karena pasar 
merespons rilis data infl asi konsumen 
Amerika Serikat yang stabil.

Rilis data itu memangkas harapan kena-
ikan suku bunga acuan AS dan menjadi 
pemicu aksi jual dolar AS.

Dalam perdagangan yang sama, in-
deks dolar AS yang mengukur kekuatan 
greenback di hadapan sekeranjang mata 
uang utama bergerak melemah 0,28% 
ke posisi 91,59.

“Harga emas berpotensi dibeli menguji 
level resisten US$1.738 per troy ounce dan 
selanjutnya ke posisi US$1.745 per troy 
ounce, selama emas berhasil bertahan 
di atas level support US$1.709 per troy 
ounce,” tulis tim riset dan analis Monex 
Investindo Futures dalam laporan riset, 
Kamis (11/3).

Namun, jika emas bergerak lebih ren-
dah dari level support tersebut, maka 
harga emas berpotensi menguji level 
support selanjutnya di posisi US$1.703 

per troy ounce.
Di sisi lain, Manajer Portofolio Global 

Allocation Fund BlackRock Russ Koesterich 
memperingatkan risiko untuk mengum-
pulkan emas saat ini dan relevansinya 
sebagai aset lindung nilai.

Dia menjelaskan emas telah melemah 
pada 2021 karena sentimen prospek pe-
mulihan ekonomi global dan lonjakan 
imbal hasil obligasi AS.

Oleh karena itu, Black Rock menilai 
saat ini emas tidak berfungsi dengan baik 
sebagai lindung nilai terhadap pergerakan 
saham atau risiko infl asi meskipun itu 
terhadap dolar AS.

Menurut dia, kemampuan emas untuk 
melindungi nilai terhadap infl asi agak 
dibesar-besarkan walaupun emas masih 
menjadi penyimpan nilai yang wajar 
dalam jangka yang sangat panjang.

“Jika tidak ada pandangan yang kuat 
tentang penurunan dolar, saya akan me-
milih untuk hanya memiliki lebih sedikit 
emas, dan bagi para investor yang masih 
mencari lindung nilai, satu kata dari 
kami, yaitu uang tunai,” ujar Koesterich 
dikutip Bloomberg, kemarin. 

Emas melanjutkan kenaikan untuk hari 
ketiga karena investor mempertimbangkan 
prospek stimulus AS lebih lanjut dan 
infl asi. Rancangan UU stimulus Covid-19 
senilai US$1,9 triliun telah mencapai 
tahap akhir. Menurut rencana, UU ter-
sebut akan dikirimkan kepada Presiden 
Joe Biden pada Jumat (12/3).

Sementara itu, indeks harga konsumen 
AS naik kurang dari yang diharapkan 
pada Februari karena harga kendaraan 
bekas, pakaian, dan layanan transportasi, 
turun dari bulan sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan tekanan infl a-
si yang lebih luas tetap terkendali. Ini 
mungkin mengurangi beberapa kekha-
watiran atas ekonomi yang terlalu panas 
mengingat paket stimulus yang besar 
secara keseluruhan.

Pergerakan emas batangan baru-baru 
ini ditentukan oleh dolar dan imbal hasil 
obligasi AS, dengan kenaikan terakhir 
ke level tertinggi dalam satu tahun yang 
membebani permintaan logam mulia.

Taruhan pada kenaikan infl asi mem-
berikan beberapa dukungan bagi emas 
sebagai lindung nilai, tetapi optimisme 
menyeluruh atas pemulihan ekonomi se-
telah peluncuran vaksin telah mengurangi 
minat investor pada obligasi.

“Infl asi inti AS telah meleset dari kon-
sensus, membantu imbal hasil obligasi 
lebih rendah dan dengan demikian green-
back juga,” kata ahli strategi pasar IG 
Asia Pte, Jingyi Pan, dikutip Bloomberg.

Dia melihat harga emas diperdagangkan 

lebih tinggi meskipun masih belum kelu-
ar dari masalah dengan greenback yang 
memiliki potensi melanjutkan kenaikan di 
tengah peningkatan imbal hasil obligasi 
yang diharapkan oleh pasar. 

Di luar emas, harga perak stabil, pla-
tinum naik, dan paladium turun. Indeks 
Spot Dolar Bloomberg datar setelah jatuh 
0,3% pada Rabu (10/3).

Sementara itu, imbal hasil Treasury 10 
tahun melayang di sekitar level 1,53%. 

Selain itu, Bank Sentral Eropa menga-
dakan pertemuan kebijakan moneter yang 
diikuti dengan pengarahan oleh Presiden 
ECB Christine Lagarde. Perkiraan ECB 
kemungkinan akan membenarkan pro-
gram stimulus saat ini dengan pandangan 
hati-hati yang memproyeksikan tidak 
ada lonjakan infl asi yang berkelanjutan.

EMAS BATANGAN

Sementara itu, harga emas batangan 
24 karat yang dijual Pegadaian terpan-
tau naik untuk perdagangan kemarin 
dibandingkan hari sebelumnya.

Berdasarkan informasi di laman resmi 
Pegadaian, harga emas 24 karat UBS ukur-
an terkecil 0,5 gram dipatok Rp489.000, 
naik Rp2.000 dibandingkan posisi sehari 
sebelumnya. Harga emas UBS ukuran 
1 gram dijual seharga Rp916.000, naik 
Rp3.000.

Emas 24 karat UBS dengan ukuran 
5 gram dibanderol Rp4.488.000, naik 
Rp16.000. Kemudian, untuk cetakan 10 
gram, harga emas UBS dipatok Rp8,93 
juta, naik Rp33.000 dari hari sebelumnya.

Emas batangan 25 gram cetakan UBS 
dihargai Rp22,28 juta, sedangkan ukuran 
50 gram di Pegadaian dijual Rp4,46 juta. 

Untuk ukuran 100 gram, Pegadaian 
membanderol Rp88 juta. Adapun, ukuran 
emas paling besar, yakni 1.000 gram, 
dibanderol Rp886,53 juta.

Namun, harga emas batangan PT Aneka 
Tambang Tbk. (Antam) pada perdagangan 
kemarin tidak berubah.

Berdasarkan informasi dari Unit Bisnis 
Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia 
Antam, harga dasar emas 24 karat ukuran 
1 gram dijual senilai Rp930.000, atau 
sama seperti harga sehari sebelumnya.

Sementara itu, emas satuan terkecil 
dengan ukuran 0,5 gram mengalami 
penurunan Rp500 menjadi Rp515.000. 
Kemudian, untuk harga emas 24 karat 
ukuran 5 gram dijual Rp4,43 juta. Se-
lanjutnya, emas batangan dengan satuan 
10 gram dijual Rp8,8 juta. 

Harga emas untuk satuan 50 gram di-
banderol Rp43,65 juta, sedangkan untuk 
cetakan berukuran 100 gram dapat ditebus 
dengan harga Rp87,21 juta. Adapun ukur-
an 1.000 gram dihargai Rp870,6 juta. 

��DUKUNG INDUSTRI TEMBAKAU BERBASIS RISET  KENAIKAN PERMINTAAN  

Harga Minyak Mendidih Lagi
Bisnis, JAKARTA — Harga 

minyak naik setelah mena-
rik stok bensin berkurang 
di tengah peningkatan per-
mintaan.

Dilansir Bloomberg, Kamis 
(11/3), kontrak di New York 
diperdagangkan mendekati 
US$65 per barel setelah turun 
dua hari hingga Rabu (10/3). 

Adapun, persediaan bensin 
telah menurun lebih dari 25 
juta barel dalam dua pekan 
terakhir, sedangkan konsumsi 
meningkat pekan lalu ke le-
vel tertinggi sejak November. 
Kenaikan harga lebih lanjut 
mungkin dipengaruhi oleh 
penurunan besar stok minyak 
mentah.

Sementara itu, harga mi-
nyak Iran meningkat setelah 
China meningkatkan pembe-
liannya, bahkan ketika ne-
gara-negara lain menunggu 
pelonggaran sanksi AS. Impor 
telah melonjak pesat bulan 
ini sehingga kemacetan di 
pelabuhan di Provinsi Shan-
dong meningkat.

Minyak naik lebih dari 
30% tahun ini karena pa-
sar mengetat di tengah pe-
ngurangan produksi oleh 
anggota OPEC+. Selain itu, 
prospek permintaan memba-
ik setelah peluncuran vaksin 
Covid-19. 

Arab Saudi berjanji men-
cegah serangan lebih lanjut 
terhadap infrastruktur ener-
ginya setelah aksi terhadap 
terminal ekspor pada Minggu 
(7/13) mendorong harga ke 
level tertinggi sejak Oktober 
2018.

“Aksi harga telah terkonsoli-
dasi selama beberapa sesi ter-
akhir. Pasar fi sik mengalami 
defi sit saat ini dan selama 
itu tetap, setiap kemundur-
an minyak akan dibatasi,” 
kata Jeffrey Halley, analis di 
Oanda Asia Pasifi k, dikutip 
Bloomberg, Kamis (11/3).

West Texas Intermediate 
untuk pengiriman April naik 
0,9% menjadi US$64,99 per 
barel di New York Mercantile 
Exchange. Adapun di Singa-

pura, harga minyak naik 0,7% 
pada Rabu (10/3).

Brent untuk pengiriman Mei 
naik 0,9% menjadi US$68,49 
per barel di bursa ICE Futures 
Europe setelah naik 38 sen 
di sesi sebelumnya. 

Stok minyak AS turun 
hampir 12 juta barel pekan 
lalu, menurut Badan Informa-
si Energi. Namun, selama tiga 
pekan terakhir, stok minyak 
mentah terhitung naik 13,8 
juta menjadi hampir 37 juta 
setelah musim dingin ekstrem 
menutup sejumlah kilang.

Impor China atas minyak 
mentah Iran pada Maret terli-
hat naik paling tinggi dalam 
hampir dua tahun karena ne-
gara Teluk Persia itu mengu-
rangi pasokan setelah sanksi 
Amerika. 

Pembelian di China mung-
kin menjadi topik diskusi 
pekan depan selama perte-
muan tingkat tinggi antara 
Beijing dan Washington yang 
dijadwalkan berlangsung di 
Alaska. (Asteria Desi)

PENGUMUMAN 
TENTANG PENGAKHIRAN PENUNDAAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG 

LIE SINGGIH KARTONO HALIM (DALAM PKPU), 
TJOKRO RIANTO (DALAM PKPU), LUCAS SUGIARTO (DALAM PKPU) 

DAN LAUW SAMUEL LAWRENCE (DALAM PKPU) 

Bahwa berdasarkan Putusan Pengesahan Perdamaian Lie Singgih Kartono 
Halim (Dalam PKPU), Tjokro Rianto (Dalam PKPU), Lucas Sugiarto (Dalam 
PKPU) Dan Lauw Samuel Lawrence (Dalam PKPU) No. 85/Pdt.Sus-PKPU/2020/
PN.Niaga.Sby., tanggal 1 Maret 2021, dengan ini Kami mengumumkan bahwa 
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang Lie Singgih Kartono Halim (Dalam 
PKPU), Tjokro Rianto (Dalam PKPU), Lucas Sugiarto (Dalam PKPU) Dan Lauw 
Samuel Lawrence (Dalam PKPU) telah berakhir.

Bahwa pengumuman ini dibuat dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 288 
Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaann 
Kewajiban Pembayaran Utang. 

Surabaya, 12 Maret 2021

Eks. Tim Pengurus
Lie Singgih Kartono Halim (Dalam PKPU), Tjokro Rianto (Dalam PKPU), 

Lucas Sugiarto (Dalam PKPU) Dan Lauw Samuel Lawrence (Dalam PKPU)

PENGUMUMAN PENGESAHAN PERDAMAIAN (HOMOLOGASI) 
DAN PENGAKHIRAN PENUNDAAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG (PKPU) 

PT. BALI RAGAWISATA

Bahwa untuk memenuhi Pasal 288 Undang-Undang No.37 Tahun 2004 tentang 

Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, Pengadilan Niaga 

pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 136/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN.Niaga.

Jkt.Pst yang telah mengesahkan perdamaian antara PT. Bali Ragawisata (Dalam 

PKPU) dengan para kreditornya dalam sidang Majelis yang diucapkan pada 

hari Senin tanggal 1 Maret 2021 bahwa Putusan Pengesahan Perdamaian 

telah berkekuatan hukum tetap, maka tugas kami selaku Tim Pengurus 

telah berakhir dan seluruh kewenangan serta tanggungjawab telah kembali 

sepenuhnya kepada PT. Bali Ragawisata;

Demikian pengumuman ini kami sampaikan kepada khalayak umum dan 

Jakarta, 12 Maret 2021

Eks Tim Pengurus PT. Bali Ragawisata

Ttd.

Bisnis/Rachman

Petani merawat tanaman tembakau di kawasan 
dataran tinggi Kiarapayung, Jatinangor, Kabupaten 
Sumedang, Jawa Barat, Rabu (10/3). Komisi XI DPR RI 
mengharapkan pemerintah mampu untuk mendorong 
kehadiran investasi industri hasil tembakau berbasis riset 

dan teknologi, seiring adanya rencana mengerek peneri-
maan cukai tembakau dan produk turunannya. Pasalnya, 
insentif ke industri hasil produk tembakau lainnya  dinilai 
bakal mendorong industri lain, semisal industri kimia, 
industri alat-alat kimia, sampai industri pengemasan.

Sumber: Bloomberg BISNIS/YAYAN INDRAYANA

Emas melanjutkan kenaikan 
untuk hari ketiga karena 

investor mempertimbangkan 
prospek stimulus Amerika 

Serikat lebih lanjut dan inflasi. 
Harga emas di pasar spot naik 
0,3% menjadi US$1.732.41 per 

troy ounce, Kamis (11/3) siang di 
Singapura, memperpanjang 
rebound dari level terendah 

selama sembilan bulan.
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“Saat ini juga perlu 
adanya evaluasi 
pada benefi t atau 
manfaat di pelayanan 
kesehatan tingkat 
pertama.

  PERFORMA BPJS KESEHATAN  

PERKUAT FASILITAS LAYANAN PRIMER
Bisnis, JAKARTA — Badan Penyelenggara Jaminan Sosial atau BPJS Kesehatan perlu memperkuat layanan kualitas layanan di 
tingkat pertama. Selain itu, manfaat program juga perlu ditata ulang guna menghindari risiko beban layanan kesehatan yang 

melebihi penerimaan iuran.

Wibi P. Pratama

redaksi@bisnis.com

G
uru Besar Fakultas 
Kesehatan Masyara-
kat Universitas Indo-
nesia Budi Hidayat 
mengatakan bahwa 
BPJS Kesehatan ha-

rus mampu melakukan optimalisasi 
pelayanan di tingkat pelayanan 
pertama atau primer karena akan 
memengaruhi beban pengeluaran 
jaminan sosial.

Dia mencatat bahwa hanya 18% 
biaya program jaminan kesehatan 
nasional (JKN) untuk pembiayaan 
di FKTP. Padahal, berdasarkan 
kalkulasinya, pembiayaan itu harus 
mencakup hingga 30%—40% dari 
total pembiayaan JKN.

“Saat ini juga perlu adanya eva-
luasi pada benefi t atau manfaat 
di pelayanan kesehatan tingkat 
pertama. Dilanjutkan melakukan 
costing dan pricing tarif layanan 
kesehatan sebagai input dalam 
perhitungan kapitasi, serta upaya 
perluasan Kapitasi Berbasis Kinerja 
[KBK],” ujarnya, Rabu (10/3).

Menurut Budi, kuatnya pembi-
ayaan di sektor pelayanan primer 
dan meningkatkan keuntungan 
manfaat pelayanan kesehatan lain-
nya di FKTP akan memengaruhi 
biaya layanan di tingkat rujukan 
atau lanjutan. Program promotif 
dan preventif pun menjadi kunci 
di tahap ini.

Akademisi Universitas Gadjah 
Mada (UGM) Yogyakarta Julita 
Hendrartini menilai bahwa pe-
nguatan layanan FKTP membuat 
penanganan penyakit kronis dan 
paliatif dapat dilakukan segera, 
melalui pelayanan telekonsultasi. 

Upaya itu dapat mencegah 
kondisi pasien yang memburuk, 
sehingga menekan biaya layanan 
kesehatan.

Meningkatnya layanan di ting-
kat primer akan menekan beban 
fasilitas kesehatan tingkat lanjut, 
yang selama ini memakan biaya 
besar.

TINJAU MANFAAT
Keberhasilan BPJS Kesehatan 

mencetak surplus pada tahun lalu 
harus benar-benar dimanfaatkan 
untuk menata ulang dan meninjau 
manfaat program layanan kepada 
masyarakat agar biaya pelayanan 
kesehatan menjadi lebih efektif.

Ketua Umum Perkumpulan Ahli 
Manajemen Jaminan dan Asuransi 

Kesehatan Indonesia (Pamjaki) 
Rosa Christiana Ginting mengata-
kan bahwa efektivitas biaya pela-
yanan menjadi tantangan dalam 
upaya peningkatan kualitas layanan 
JKN. Biaya pelayanan itu berkaitan 
dengan paket manfaat yang ada 
dalam program JKN.

Dia menilai bahwa BPJS Kesehat-
an dan para pemangku kepentingan 
harus segera menyusun ulang 
manfaat layanan JKN dan alternatif 
pola pembayaran pada fasilitas 
kesehatan. Seperti diketahui, kebi-
jakan manfaat layanan ditentukan 
oleh Kementerian Kesehatan dan 
pemangku kepentingan lainnya.

“Kami mengapresiasi rencana 
akan disusunnya kebutuhan da-
sar kesehatan [KDK] dan kelas 
standar JKN yang akan segera 
diimplementasikan. Dengan de-
mikian akan memudahkan dalam 
kebutuhan medis tambahan atau 
penunjang dari masyarakat kita 
yang bervariasi,” kata Rosa.

Menurutnya, implementasi KDK 
dan kelas standar JKN dapat me-
muluskan implementasi koordinasi 
manfaat, khususnya dengan asu-
ransi kesehatan tambahan. Pelu-
ang terhadap top up benefi t akan 
mengakomodasi kebutuhan pela-
yanan kesehatan bagi masyarakat 
yang memiliki kemampuan lebih 
untuk menanggung biaya sendiri. 

“Skema jaminan kesehatan yang 
bersifat public private mix ini juga 
diharapkan dapat menekan biaya 
pelayanan kesehatan Program JKN, 
dengan koordinasi manfaat yang 
baik antar asuransi kesehatan tam-
bahan maupun penjamin layanan 
publik lainnya,” ujar Rosa.

Konsultan Pembiayaan 
Kesehatan Taufi k Hida-
yat turut menyampaikan 
hal serupa, yakni perlu 
terdapat alternatif pola 
pembayaran ke fasilitas 
kesehatan yang menge-
depankan outcome dari 
layanan kesehatan bagi 
peserta. Pola baru itu khu-
susnya perlu dilakukan 
dalam upaya promotif dan 
preventif. 

Adapun, mantan Direk-
tur Utama BPJS Kesehatan 
periode 2014—2021 Fac-
hmi Idris menilai bah-
wa terdapat dua faktor 
yang dapat memperkuat 
program JKN. Pertama 
yakni faktor situasional 
yang mencakup dinami-
ka dalam regulasi dan 
sinkronisasi, serta ko-
ordinasi dan sosialisasi, 
lalu faktor kedua terkait 
kelembagaan. 

Menurutnya, regulasi 
harus terorganisasi de-
ngan suasana yang baik. 
Sinkronisasi, koordinasi, 
dan sosialisasi membu-
tuhkan sinergi antara ja-
jaran direksi dan dewan 
pengawas yang mewakili 

unsur-unsur lembaga terkait.
“Selain itu faktor kelembagaan 

BPJS Kesehatan adalah kunci pen-
ting dimana lembaga ini harus 
terus menguatkan kapasitas dan 
kapabilitas serta kredibilitas SDM 
BPJS Kesehatan,” ujar Fachmi da-
lam kesempatan yang sama. 

Dia juga menekankan adanya 
pekerjaan rumah yang besar ter-
kait Universal Health Coverage 
(UHC). Penerapan sanksi pelayanan 
publik pun masih belum dapat 
terimplementasi, sehingga perlu 

koordinasi antarlembaga yang kuat 
untuk merealiasikannya. 

“Dengan hal tersebut diharap-
kan UHC akan segera terwujud, 
seluruh warga negara terlindungi 
program JKN, dan keberlangsungan 
program JKN akan terwujud,” 
ujar Fachmi.

Direktur Utama BPJS Kese-
hatan Ali Ghufron Mukti 
mengapresiasi kontribu-
si para pakar dan tokoh 
jaminan sosial ini dalam 
memberikan gagasan, ma-

sukan serta evaluasi yang telah 
disampaikan. 

“Kami harapkan komunikasi 
ini akan tetap terjalin dan terus 
berkesinambungan, gagasan dan 
evaluasi yang berharga ini akan 
kami telaah dan analisa lebih dalam 
sebagai upaya perbaikan Program 
JKN-KIS ke depan,” katanya. 

  KERJA SAMA LAYANAN KEUANGAN  

Crowdo Jalin Kemitraan
dengan Bank Neo

Bisnis, JAKARTA — PT Me-
diator Komunitas Indonesia 
pengembang platform layanan 
keuangan berbasis teknologi, 
Crowdo, menjalin kerja sama 
dengan PT Bank Neo Commerce 
Tbk. untuk penyaluran kredit 
modal kerja untuk pengusaha 
mikro, kecil, dan menengah. 

Chief Operations Officer 
(COO) Crowdo Indonesia Nur 
Vitriani mengatakan bahwa 
kerja sama antara Bank Neo 
dengan Crowdo sebagai per-
usahaan fi nancial technology 
(fi ntech) dengan teknologi dan 
layanan neobank, merupakan 
yang pertama di Indonesia.

Nur menjelaskan Bank Neo 
Commerce (BNC) akan ber-
kontribusi dalam kemitraan ini 
dengan penyediaan likuiditas 
kredit untuk membiayai pin-
jaman UMKM yang bergabung 
dengan ekosistem Crowdo.

Sebagai bagian dari kemit-

raan, akan mendapatkan ke-
untungan dari teknologi dan 
layanan Crowdo, seperti mesin 
penilaian kredit yang didukung 
artifi cial intelligence (AI), proses 
underwriting yang sepenuhnya 
digital, dan channel akuisisi.

“Kolaborasi ini adalah bukti 
inovasi dari Crowdo Neobank 
kepada UKM dan mitra institusi. 
Bank digital dan mitra pendana 
tidak perlu membangun bisnis 
dan teknologi UKM mereka dari 
awal dan dapat memanfaatkan 
Crowdo Neobank untuk dam-
pak bisnis yang langsung dapat 
dinikmati sejak hari pertama,” 
ujarnya, Rabu (10/3).

Sementara itu, Bank Neo 
Commerce (BBYB) mempro-
yeksikan dapat menggenjot kre-
dit dengan target pertumbuhan 
hingga 8% pada tahun ini.

Akhir tahun lalu, jumlah 
kredit yang telah dikucurkan 
oleh bank tercatat sebesar 

Rp3,66 triliun, turun 4,27%. 
Adapun, pada tahun ini kredit 
diproyeksikan dapat mencapai 
Rp3,97 triliun.

Hal tersebut disampaikan 
manajemen Bank Neo Com-
merce dalam laporan tahunan 
2020. Adapun dana pihak 
ketiga diproyeksikan menjadi 
Rp3,72 triliun. 

Pendapatan bunga bersih di-
proyeksikan mencapai Rp298,32 
miliar, atau naik 88,54% diban-
dingkan dengan posisi 2020 seni-
lai Rp158,23 miliar. Selanjutnya 
laba tahun berjalan sebelum 
pajak diproyeksikan tumbuh 
134,19%, dari Rp15,83 miliar 
menjadi Rp37,06 miliar.

Direktur Utama Bank Neo 
Commerce Tjandra Gunawan 
menyampaikan Bank Neo akan 
melanjutkan transformasi bisnis 
dan transformasi digital yang 
sudah mulai dijalankan sejak 
2019. (Aziz Rahardyan/Azizah Nur Alfi )

P E N G U M U M A N

KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
PT BANK BTPN SYARIAH Tbk

Merujuk pada (Pasal 10 ayat 2) Anggaran Dasar PT Bank BTPN Syariah Tbk (“Perseroan”) tentang Pengumuman 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”) dan (Pasal 14) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor                    

15/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka (“POJK-15/2020”), Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan bahwa Perseroan akan 

menyelenggarakan Rapat pada hari Rabu, tanggal 21 April 2021.

Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan memperhatikan POJK-15/2020, dengan ini disampaikan bahwa:

1. Pemanggilan Rapat yang memuat mata acara akan dilakukan melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa 

Indonesia yang berperedaran nasional, situs web Perseroan, situs web Bursa Efek Indonesia dan situs web                   

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada hari Senin, tanggal 29 Maret 2021;

2. Pemegang Saham yang berhak untuk hadir atau diwakili dan memberikan suara dalam Rapat tersebut 

adalah yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan dan/atau Pemegang Saham 

yang tercatat pada sub rekening efek KSEI pada penutupan perdagangan saham di KSEI pada hari Jumat, 

tanggal 26 Maret 2021 pukul 16:00 WIB;

3. Setiap usulan Pemegang Saham akan dimasukkan ke dalam mata acara Rapat jika memenuhi persyaratan yang 

disebutkan dalam (Pasal 10 ayat 11) Anggaran Dasar Perseroan serta memperhatikan (Pasal 16) POJK-15/2020 

dan telah diterima oleh Direksi Perseroan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum pemanggilan Rapat;

4. Perseroan sangat menghimbau kepada Para Pemegang Saham untuk memberikan kuasa melalui fasilitas 

Electronic General Meeting System yang disediakan oleh KSEI (eASY.KSEI), sebagai mekanisme pemberian 

kuasa secara elektronik (e-Proxy) dalam proses penyelenggaraan Rapat. Fasilitas e-Proxy tersedia bagi 

Pemegang Saham yang berhak hadir dalam Rapat sejak tanggal Pemanggilan Rapat sampai dengan 1 (satu) hari 

kerja sebelum hari penyelenggaraan Rapat yaitu hari Selasa, tanggal 20 April 2021.

Terkait dengan arahan Pemerintah Republik Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan mengenai pencegahan 

penyebaran virus Covid-19, Perseroan akan mengumumkan secara terpisah tata cara penyelenggaraan Rapat, 

perhitungan kuorum dan pengambilan keputusan, dengan memperhatikan Undang-Undang No.40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas dan ketentuan peraturan perundangan di bidang Pasar Modal.

Pengumuman Rapat ini juga telah tersedia dan dapat diakses pada situs web Perseroan (www.btpnsyariah.com), situs 

web Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), dan situs web KSEI (www.ksei.co.id). 

Jakarta, 12 Maret 2021

PT Bank BTPN Syariah Tbk

Direksi

PENGUMUMAN RELOKASI
KANTOR CABANG PEMBANTU

Berdasarkan surat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan
No. S-44/PB.121/2021 tanggal 8 Maret 2021

dengan ini diumumkan kepada nasabah BCA
Kantor Cabang Pembantu Alaydrus

khususnya dan nasabah BCA umumnya
serta masyarakat luas, bahwa :

BCA KCP Alaydrus

per tanggal 29 Maret 2021
pindah alamat ke :

Demikian pengumuman ini kami sampaikan
agar menjadi perhatian.

Jakarta, 12 Maret 2021
PT Bank Central Asia Tbk

Jl. Alaydrus No.48B
Jakarta Pusat 10130

Jl. Alaydrus No.47 & 47A
Jakarta Pusat 10130

BCA terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan  •                    BCA merupakan peserta penjaminan LPS  •  www.bca.co.id
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Jenis Peserta Jaminan Kesehatan-Kartu Indonesia Sehat

Hingga  akhir Desember 2020, 

peserta yang tercatat di Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Kesehatan mencapai 

222,46 juta. 

Fokus Pelaksanaan Program JKN-KIS

Meningkatkan kualitas 
layanan di customer journey 
dengan fokus mengurangi 
antrean dengan inovasi 
sistem manajemen 
informasi online dan inovasi 
face recognation dengan 
teknologi kecerdasan 
buatan atau artificial 
intelligence.

Engagement atau 
keterlibatan 
masyarakat dan 
stake holder 
dalam mendukung 
dan mempunyai 
sense of 
belonging dengan 
Program “BPJS 
Mendengar“.

Memperluas 
cakupan 
kepesertaan 
dengan mening-
katkan partisipasi 
masyarakat dan 
alternative 
inovasi 
pendanaan 
Program JKN.

Menjaga sustainalibilitas 
program JKN-KIS.

PESERTA BPJS KESEHATAN

Sumber: Paparan Quick 
Wins BPJS Kesehatan; 
diolah

Bisnis/Ilyas

��PELUNCURAN LOGO BARU BANK KB BUKOPIN

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

President Director PT Bank KB Bukopin Tbk. 
Rivan A. Purwantono (kiri) berbincang dengan Chief 
Strategic Officer Ji Kyu Jang saat peluncuran logo dan 
nama baru Bank KB Bukopin di Jakarta, Rabu (3/10). 

Perseroan yakin dengan langkah transformasi yang 
dijalani dapat mewujudkan visi menjadi Top 10 bank di 
Indonesia dan menjadi pemain digital utama bagi bisnis 
retail dan segmen UMKM.

F I N AN S I A L
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“Peningkatan modal 
perseroan dalam 
jangka panjang 
diharapkan akan 
dapat meningkatkan 
daya saing.

  PENAWARAN SAHAM TERBATAS  

BANK INCAR DANA BESAR
Bisnis, JAKARTA — Aksi korporasi melalui penerbitan saham terbatas atau rights issue oleh perbankan makin marak. 
Penawaran saham secara terbatas bertujuan untuk menambah modal dan memperkuat amunisi melakukan ekspansi.

Azizah Nur Alfi  & Stefanus Arief Setiaji

redaksi@bisnis.com

S
atu bank papan atas 
yang mengumumkan 
rencana korporasi 
melalui rights issue 
adalah PT Bank 
Permata Tbk. Bank 

dengan sandi BNLI itu mengu-
mumkan akan menerbitkan 88 
miliar saham baru. 

Kendati belum dirinci menge-
nai target perolehan dananya, 
jumlah saham baru yang dita-
warkan Bank Permata tercatat 
yang terbesar dalam 5 tahun 
terakhir untuk kelompok emiten 
perbankan.

Berdasarkan data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Bank Permata 
terakhir menggelar rights issue 
pada Mei 2017 dengan nilai pen-
danaan yang diraih sebesar Rp3 
triliun dari menerbitkan sekitar 
5,7 miliar saham. Saat itu, harga 
pelaksanaan rights issue dikisaran 
Rp526 per unit saham.

Dalam 1 tahun terakhir, har-
ga saham BNLI menjadi salah 
satu yang paling atraktif di bursa 
saham dalam negeri. Harga sa-
ham emiten bank itu berada di 
kisaran Rp1.000—Rp2.000 per 
unit saham.

Jika menggunakan asumsi 
harga rata-rata di level Rp1.000 
per unit saham, Bank Permata 
diproyeksikan bisa mengantongi 
dana segar hingga Rp88 triliun.

Dalam keterangan resminya 
kepada otoritas Bursa Efek Indo-
nesia, Rabu (10/3), manajemen 
BNLI menyatakan pelaksanaan 
penambahan modal dilakukan 
sesuai dengan Peraturan OJK 
terkait dengan penambahan mo-
dal perusahaan terbuka dengan 
memberikan hak memesan efek 
terlebih dahulu.

Jangka waktu persetujuan dari 
pelaksanaan rapat umum pe-
megang saham (RUPS) hingga 
pernyataan efektif, tidak lebih 
dari 12 bulan.

Adapun, perolehan dana dari 

rights issue akan dipakai untuk 
memperkuat struktur dan ke-
tahanan permodalan perseroan 
sebagai antisipasi menghadapi 
potensi meningkatnya risiko usa-
ha, memenuhi regulasi tentang 
modal minimum, dan mendu-
kung pertumbuhan usaha. 

“Peningkatan modal perseroan 
dalam jangka panjang diharapkan 
akan dapat meningkatkan daya 
saing usaha dan meningkatkan 
imbal hasil nilai investasi bagi 
pemegang saham perseroan,” 
bunyi keterangan resmi itu.

Terkait dengan rights issue itu, 
Bank Permata akan menggelar 
RUPS pada 27 April 2021.

Sementara itu, PT Bank Ta-
bungan Negara (Persero) Tbk. 
menyiapkan rencana aksi serupa 
untuk menggelar rights issue 
pada tahun depan. Target dana 
yang dihimpun diproyeksikan 
mencapai Rp5 triliun.

Wakil Direktur Utama BTN 
Nixon L.P. Napitupulu menyam-
paikan perseroan membutuhkan 
modal kuat untuk pembiayaan 
perumahan terutama dalam men-
dukung program sejuta rumah.

“Kebutuhan kami sebanyak 
Rp5 triliun. Itu mungkin te-
realisasi 2022. Kami harapkan 
dari pemegang saham dwiwarna 
yakni pemerintah 60% dan si-
sanya dari masyarakat,” sebun-

tya dalam konferensi pers BTN, 
Rabu (10/3).

Dia menyampaikan manajemen 
telah berdiskusi dengan Kemente-
rian Keuangan dan Kementerian 
BUMN. Meski demikian, rencana 
rights issue itu masih dalam 
pembahasan.

“Memang kami diminta untuk 
menakar probabilitas pemerintah 
ikut semua atau tidak ikut semua. 
Namun, kami tetap berharap 
pemerintah tetap memesan efek 
terlebih dahulu, sehingga porsi-
nya tetap bisa dipertahankan,” 
katanya.

Dalam kesempatan terpisah, 
Wakil Menteri BUMN Kartika 

Wirjoatmodjo memaparkan ren-
cana aksi korporasi yang akan 
dilakukan perusahaan maupun 
anak usaha BUMN sepanjang 
2021—2023.

Dalam materi paparannya, se-
tidaknya ada tiga aksi korporasi 
yang akan dilakukan pada tahun 
ini. Salah satunya, PT Bank Sya-
riah Indonesia TBK. yang akan 
menggelar penawaran saham 
terbatas senilai US$500 juta.

“Termasuk tahun ini rights issue 
Bank Syariah Indonesia sebagai 
bagian untuk memenuhi free 
fl oat [jumlah saham beredar] 
dan juga menemukan strategic 
partner,” katanya. 

  PEROMBAKAN MANAJEMEN  

BBTN & 
BEKS Punya 

Nakhoda 
Baru

Bisnis, JAKARTA — PT Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk. dan PT Bank Ban-
ten Tbk. memiliki nakhoda baru setelah 
menggelar rapat umum pemegang saham 
pada Rabu (10/3).

Pemegang saham Bank Tabungan Negara 
(BBTN) menunjuk mantan Direktur Keuangan 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Haru Koesmahargyo sebagai direktur utama. 
Haru mengisi jabatan Pahala N. Mansury 
yang ditunjuk Presiden Joko Widodo sebagai 
Wakil Menteri BUMN pada Desember 2020.

Haru didampingi oleh Nixon L.P. Napitu-
pulu yang diangkat sebagai Wakil Direktur 
Utama BBTN. Selain itu, pemegang saham 
BBTN juga menunjuk Nofry Rony Poetra 
sebagai Direktur Finance, Planning, and 
Treasury dan Eko Waluyo selaku Direktur 
Compliance and Legal.

Sementara itu, pemegang saham Bank 
Banten (BEKS) mengangkat Agus Syabarud-
din sebagai direktur utama menggantikan 
Fahmi Bagus Mahesa. 

Sekretaris Perusahaan Bank Banten Chan-
dra Dwipayana menyampaikan keputusan 
itu diambil dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB).

“Adapun, anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi yang baru diangkat tersebut dapat 
melaksanakan tugas dan fungsi dalam jabat-
annya apabila telah mendapat persetujuan 
dari OJK sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku,” katanya.

RUPSLB Bank Banten juga memberhen-
tikan dengan hormat Titi Khoiriah selaku 
Komisaris Independen, serta Jaja Jarkasih 
selaku Direktur Bisnis.

Jajaran pengurus saat ini terdiri dari Ha-
sannudin sebagai Komisaris Utama/Komisaris 
Independen, M. Yusuf sebagai Komisaris, 
dan Media Warman sebagai Komisaris In-
dependen.

Di jajaran direksi, Agus Syabarrudin se-
bagai Direktur Utama, Cendria Tj. Tasdik 
sebagai Direktur, Denny Sorimulia Karim 
sebagai Direktur, dan Kemal Idris sebagai 
Direktur. (Muhammad Richard)

Nilai Emisi Saham Baru
Penggalangan dana melalui penerbitan saham baru atau rights issue 

masih menjadi alternatif pendanaan oleh bank. Dalam 5 tahun 

terakhir, rights issue bank tergambar sebagai berikut:

Tahun Jumlah bank Nilai (Rp miliar)

2016 12 10.921,92

2017 7 9.744,35

2018 9 10.669,8

2019 4 1.872,29

2020 9 11.889,27

Rp
Rp

Rp
Sumber: Statistik Pasar Modal; diolah

BISNIS/AMIRA YASMIN

RUPA-RUPA



  KINERJA EMITEN CPO  

SUNTIKAN TENAGA MUNCUL DARI SWISS

 Kinerja positif emiten kelapa sawit sepanjang tahun lalu berpeluang berlanjut, setelah adanya sentimen positif lewat 
perundingan kerja sama dagang antara Indonesia dan Swiss. 

 Iim F. Timorria & Finna U. Ulfah

redaksi@bisnis.com

P
rodusen minyak ke-
lapa sawit mentah 
alias crude palm oil 
(CPO), nampaknya 
patut memperpan-
jang napas lega.

Bagaimana tidak, setelah 
beberapa tahun ‘bergulat’ guna 
mendapatkan restu mengeks-
por CPO dengan harga istime-
wa ke negara di Eropa, akhir-
nya secercah harapan muncul. 
Adapun, harapan itu ber-
kembang lantaran kampanye 
hitam CPO banyak merebak di 
negara-negara Eropa.

Dalam hal ini, ekspor CPO 
Indonesia ke Swiss dipastikan 
bakal aman setelah warga ne-
gara tersebut memberi lampu 
hijau terhadap kesepakatan 
perdagangan bebas antara 
kedua negara melalui sebuah 
referendum pada Minggu (7/3) 
waktu Swiss.

Mengutip Swissinfo.ch, hasil 
pemungutan suara menunjuk-
kan 51,6% penduduk Swiss 
sepakat untuk mendukung ke-
lanjutan Perjanjian Kemitraan 
Ekonomi Komprehensif (CEPA) 
antara Indonesia-The Europe-
an Free Trade Area (EFTA). 
Seperti diketahui EFTA adalah 
sebuah blok dagang beranggo-
takan Islandia, Liechtenstein, 
Norwegia, dan Swiss.

Kemenangan tipis didukung 
oleh suara dari daerah yang 
menjadi basis perusahaan-per-
usahaan komoditas pertanian 
seperti Jenewa dan Vaud yang 
merupakan rumah dari perusa-

haan multinasional Nestlé.
Lewat kemitraan ini, eks-

por Swiss seperti keju, pro-
duk farmasi, dan jam bakal 
dibebaskan dari bea masuk ke 
Indonesia. Begitu pula ekspor 
produk pertanian RI seper-
ti minyak sawit yang akan 
menikmati pemangkasan tarif 
masuk.

Lolosnya perjanjian dagang 
ini di parlemen Swiss menjadi 
angin segar karena Indonesia-
EFTA CEPA sempat tersan-
dung penolakan dari berbagai 
kelompok. Sejumlah lembaga 
masyarakat dan kelompok sa-
yap kiri menyatakan penolak-
an atas perjanjian ini karena 
mengakomodasi perdagangan 
CPO yang dinilai menjadi pe-
nyebab deforetasi di Indonesia.

Di sisi lain, pendukung per-
janjian dagang ini menyatakan 
bahwa Indonesia-EFTA CEPA 
justru akan mengakomodasi 
masuknya CPO dengan standar 
keberlanjutan. Sebab, hanya 
produk bersertifi kasi yang akan 
menikmati penurunan tarif.

Sentimen itu, membuat har-
ga minyak kelapa sawit men-
tah di Bursa Malaysia Derivatif 
Exchange untuk pengiriman 
Maret 2021 meroket ke level 
4.070 ringgit Malaysia per ton 
pada penutupan Senin (8/3). 
Harga ini menjadi yang ter-
tinggi dalam 10 tahun terakhir.

Kabar baik ini setidaknya 
menjadi angin segar tambahan 
bagi para produsen CPO nasi-
onal, terutama yang melantai 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Terlebih sepanjang tahun lalu 
sejumlah emiten perkebunan 
berhasil memanen laba cukup 
tebal, yang didukung tren ke-
naikan harga minyak sawit.

KINERJA EMITEN

Berdasarkan catatan Bisnis, 
sebanyak 5 emiten perkebunan 
yang telah melaporkan kiner-
ja keuangan 2020 kompak 
mencetak pertumbuhan laba 
bersih.

Pertumbuhan laba bersih 
paling agresif dipimpin oleh 
emiten perkebunan milik grup 
Astra, PT Astra Agro Lestari 
Tbk. (AALI), yaitu mencetak 
pertumbuhan hingga 294,62% 
secara year on year (yoy) 
menjadi Rp833,09 miliar.

Sementara itu, emiten grup 
Salim, PT Salim Ivomas Prata-
ma Tbk. (SIMP), berhasil men-
cetak laba tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk sebesar 
Rp234,28 miliar, berbanding 
terbalik dengan posisi 2019 
yang merugi Rp546,14 miliar.

Direktur Utama Salim Ivo-
mas Pratama Mark Wakeford 
mengatakan bahwa peningkat-
an profi tabilitas perseroan pada 
2020 terutama karena kenaik-
an harga jual rata-rata (ASP) 
produk sawit diikuti upaya 
dalam melakukan pengendali-
an biaya dan efi siensi.

SIMP mencatat ASP CPO 
dan palm kernel (PK) masing-
masing naik 24% yoy dan 
21% yoy.

Wakeford menjelaskan, 
ketidakpastian perekonomian 
akibat berlanjutnya tensi per-
dagangan AS-China, dampak 
pandemi Covid-19, dan pola 
cuaca yang tidak menentu 
akan mempengaruhi produk-
si dan harga komoditas pada 
tahun ini. 

“Di tengah volatilitas harga 
komoditas, fokus kami pada 
2021 adalah memprioritaskan 
belanja modal pada aspek-
aspek yang memiliki potensi 
pertumbuhan, meningkatkan 
pengendalian biaya serta inova-
si untuk peningkatan produkti-
vitas,” ujar Wakeford.

Secara terpisah, Direktur Uta-

ma PT Dharma Satya Nusan-
tara Tbk. Andrianto Oetomo 
mengatakan bahwa pertum-
buhan kinerja perseroan juga 
didukung kenaikan ASP CPO 
2020 perseroan yang mencapai 
Rp8,1 juta per ton, naik 26% 
dibandingkan dengan ASP CPO 
2019 sebesar Rp6,5 juta per 
ton.

Selain itu, kenaikan laba 
yang signifi kan oleh emiten 
berkode saham DSNG itu juga 
merupakan kontribusi dari 
turunnya biaya keuangan per-
seroan, dampak dari konversi 
sebagian utang perseroan ke 
mata uang dolar AS pada Ap-
ril dan Mei 2020.

“Kenaikan harga CPO telah 
mendorong peningkatan marjin 
operasional,” ujar Andrianto.

Direktur Dharma Satya Nu-
santara Jenti Widjaja menga-
takan bahwa pihaknya akan 
terus mengupayakan efi siensi 
biaya sehingga marjin yang 
diperoleh akan tetap optimal 
pada tahun ini, melanjutkan 
kinerja baik daripada tahun 
lalu.

“Selain itu, perseroan pun 
berharap pertumbuhan pro-
duksi CPO naik 10% karena 
datangnya La Nina yang mem-
bawa hujan akan mendorong 
peningkatan produksi TBS 
yang sempat terhambat karena 
dampak El Nino yang terjadi 
pada 2019,” ujar Jenti kepada 
Bisnis, Senin (8/3).

Hal itu pun seiring dengan 
tren kenaikan harga CPO yang 
masih berlanjut hingga saat 
ini.

Di sisi lain, Direktur Utama 
Astra Agro Lestari Santosa 
mengatakan bahwa kenaikan 
harga CPO yang terjadi sejak 
akhir 2020 dan berlanjut hing-
ga saat ini tidak sepenuhnya 
dapat dinikmati pelaku usaha.

Oleh karena itu, perseroan 
juga akan tetap wait and see 
dan cenderung hati-hati pada 
tahun ini mengingat kondisi 
pasar masih dibayangi banyak 
ketidakpastian akibat pandemi 
Covid-19.

Sebab, papar Santoso, kinerja 
perseroan sangat bergantung 
terhadap cuaca dan dinamika 
pasar sesuai dengan pasokan 
dan permintaan. 

Bloomberg/Dimas Ardian 

Pemandangan udara dari perkebunan pohon kelapa sawit di Kalimantan, Indonesia. 

 

“Kenaikan harga CPO 
telah mendorong 
peningkatan marjin 
operasional.

 Bloomberg/Stefan Wermuth 

Seorang pekerja mengangkut Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit dari dalam rakit di Desa Rantau Bais, Rokan Hilir, Riau.
Antara/Aswaddy Hamid

Bendera nasional Swiss di Bern. 
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“Kemajuan dalam kerja 
sama interkoneksi 
dan roaming belum 
menjadi kenyataan.

 Teknologi GSM yang awalnya hanya diuji coba di Batam dan Bintan, kala itu menjadi andalan operator seluler 
mengeruk pendapatan.

 Anggara Pernando

anggara.pernando@bisnis.com

T
eknologi Global 
System for Mobile 
Communications 
(GSM) menjadi 
saluran paling cepat 
berkembangnya di 

dunia dan Tanah Air. 
Dimulai dari proyek per-

contohan di Pulau Batam dan 
Bintan oleh PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk., yang kini men-
jadi PT Telkom Indonesia (Per-
sero) Tbk. (TLKM), teknologi 
ini berkembang dengan sangat 
pesat. Bahkan teknologi GSM 
menjadi yang paling unggul 
seiring terus meluasnya hingga 
pelosok. Kini teknologi ini di 
Tanah Air bahkan tengah dalam 
persiapan masuk untuk generasi 
ke-5 (5G). 

Cepatnya perkembangan 
teknologi GSM ini juga menjadi 
sorotan Bisnis Indonesia edisi 
8 Maret 2004 dengan tajuk 
‘Menghindari Bubble di Bisnis 
Nirkabel.’ Laporan ini merupa-
kan pandangan mata dari 3GSM 
World Congress tentang ledakan 
teknologi GSM saat itu dan ma-
sih berlanjut hingga hari ini. 

Atas undangan Ericsson In-
donesia, Bisnis berkesempatan 
mengikuti 3GSM World Cong-
ress yang berlangsung pekan 
lalu. Wartawan Bisnis Setyardi 
Widodo berusaha merangkum 
isu yang berkembang. 

3GSM World Congress be-
nar-benar menunjukkan betapa 
powerfull-nya teknologi GSM da-
lam mendominasi pertelekomu-
nikasian dunia. Pada awal 2014, 
1 miliar orang sudah terhubung 
melalui teknologi nirkabel GSM. 
Artinya, seperenam penduduk 
bumi menggunakan GSM.

Kecepatan penyebaran GSM 
ini barangkali melampaui tek-
nologi telekomunikasi apapun 
yang pernah dikenal. Ang-
ka satu miliar bisa diartikan 
beragam. Potensi bisnis yang 
tersedia dari keterhubungan 
seperenam penduduk dunia 
amatlah besar.

Dengan asumsi ARPU rendah 
(Rp110.000 per bulan seperti di 
Indonesia), layanan GSM mam-
pu menghasilkan pendapatan 
bagi operator setidaknya US$13 
miliar per bulan.

Penjualan handset baru dalam 
setahun bisa mencapai sete-
ngah miliar unit, bisnis ringtone 
dapat mencapai US$3 miliar 
per tahun, kontrak infrastruktur 
kepada para vendor mencapai 
belasan miliar dollar dalam satu 

semester.
Peningkatan kemampuan 

jaringan dari semula hanya 
mampu mengirim data ber-
kecepatan 9 Kbps, kemudian 
ditingkatkan menjadi sekitar 30 
Kbps (GPRS), lalu meningkat 
lagi menjadi 100Kbps (EDGE), 
menunjukkan bahwa ada ba-
nyak perkembangan yang dapat 
dinikmati pengguna. 

Hal itu juga terbukanya ba-
nyak potensi bisnis baru. Tetapi 
angka satu miliar pengguna 
bukan hanya berarti begitu be-
sar bisnis yang dihasilkan dari 
jaringan GSM, namun seberapa 
besar kenyamanan berkomu-
nikasi yang dapat dinikmati 
para pelanggan GSM di dunia? 
Benarkah jumlah pelanggan 
yang begitu besar menunjuk-
kan tingkat kepuasan pelanggan 
yang lebih tinggi? Sulit mengu-
kurnya.

Kita dapat melihat di tengah 
besarnya potensi yang tersedia 
dengan satu miliar pengguna 
GSM, masih ada sejumlah per-
soalan yang menjadi semacam 
keluhan. Salah satunya adalah 
interoperabilitas atau interko-
neksi. 

Interoperabilitas ini menyang-
kut kesalingoperasian antar-ter-
minal (handset), antaroperator, 
serta antarnegara. Interoperabili-
tas antar terminal memungkin-
kan sebuah pesan multimedia 
(berbagai bentuk) untuk dapat 
selalu dibaca oleh terminal 
lain, sementara interoperabili-
tas antara negara dan operator 
lebih mengacu pada kerja sama 
interkoneksi dan roaming.

GSM dikenal unggul sebagai 
standar internasional karena 
kemampuannya dalam menye-
diakan roaming internasional. 
Saat ini sekitar 80% populasi 
penduduk dunia sudah terjang-
kau layanan GSM dan lebih 
pengguna di lebih 200 negara 
bisa saling tersambung.

Sialnya, ketika teknologi 
bergerak ke arah generasi yang 
lebih maju melalui GPRS dan 
EDGE, kemajuan dalam kerja 
sama interkoneksi dan roaming 
belum menjadi kenyataan.

Rata-rata operator GSM me-
miliki 300 kerja sama roaming 
yang mencakup 90 hingga 100 
negara. Namun di sisi lain, 
operator yang paling maju se-
kalipun hanya memiliki 30—40 
kerja sama roaming GPRS.

Kelambanan kerja sama 
interkoneksi MMS dan GPRS 

ini juga terjadi dan amat nyata 
di Indonesia. Operator belum 
kunjung mencapai kata sepakat 
untuk interkoneksi MMS se-
mentara pelanggan sudah begitu 
lama menanti.

Kini, semua petinggi GSM 
baik dari operator telekomunika-
si maupun penyedia perangkat 
sama-sama berteriak mengenai 
perlunya interoperabilitas, serta 
perluasan kerja sama roaming.

Harapan lain seperti sistem 
tagihan yang lebih fl eksibel, 
jangkauan yang lebih luas dan 
jaringan yang makin berkua-
litas, serta layanan data yang 
lebih bervariasi dan sebagainya, 
pun semoga dapat segera terwu-
jud. Tentu saja asalkan pelang-
gan sanggup membayarnya.

BUBBLE ECONOMY?

3GSM World Congress diikuti 
624 perusahaan, naik dari 576 
perusahaan pada tahun sebe-
lumnya. Ada perusahaan besar 
dengan bisnis utama yang amat 

besar di sektor telekomunikasi 
seperti para penyedia jaring-
an (Ericsson, Nokia, Siemens, 
Alcatel). Sedangkan operator 
telekomunikasi yang hadir da-
lam acara tersebut seperti NTT 
DoCoMo, Vodafone.

Beberapa perusahaan lainnya 
antara lain perusahaan penye-
dia perangkat keras teknologi 
informasi (Hewlett Packard, 

Cisco Systems), perusahaan bil-
ling system dan berbagai solusi 
telekomunikasi.

Namun ada juga perusahaan-
perusahaan dengan penyediaan 
jasa yang amat spesifi k seper-
ti software aplikasi dokumen 
berbasis GPRS, penyediaan game 
untuk handset maupun un-
tuk operator seluler, penjualan 
handset tertentu dengan fungsi 
tertentu, solusi untuk menginte-
grasikan berbagai fungsi peralat-
an telekomunikasi, dan lain-lain.

Agaknya, bisnis yang meli-
batkan satu miliar orang ini 
benar-benar menarik bagi para 
pebisnis untuk setidaknya me-
ngeruk recehan atau ‘mencuri’ 
di celah-celah bisnis yang amat 
sempit.

Memang tidak bisa dihindari, 
satu miliar orang dengan tek-
nologi yang terus berkembang, 
berbagai jenis aplikasi baru 
bermunculan, handset baru 
yang tiga empat tahun lalu tak 
terbayang dan kini menjadi 
kenyataan, sudah barang tentu 
memicu bertumbuhnya berbagai 
potensi baru dalam bisnis. Dan 
potensi bisnis itu terbuka bagi 
siapa saja yang pandai melihat 
dan memanfaatkan potensi itu 
secara cepat.

Berbondong-bondongnya 
perusahaan yang masuk da-
lam bisnis mobile data wireless 
mengingatkan apa yang terjadi 
dengan bisnis dotcom di tahun 
1999—2000. Ketika itu semua 
masuk dalam bisnis dotcom 
dan ternyata sebagian besar di 
antaranya gagal menemukan 
model bisnis yang benar-benar 
menghasilkan uang.

Pertanyaannya saat ini, berapa 
banyak dari 624 perusahaan 
peserta exhibition di Cannes itu 
masih akan mampu bertahan 
dalam lima tahun mendatang? 

Masihkah sebagian besar 
dari perusahaan yang menco-
ba peruntungannya di tengah 
perkembangan bisnis wireless 
itu benar-benar mampu menda-
tangkan uang?

Tidak ada jawaban menye-
luruh untuk pertanyaan itu 
karena masing-masing perusaha-
an memiliki model bisnis yang 
spesifi k. Tetapi siapa pun yang 
mencoba peruntungan di tengah 
perkembangan bisnis wireless 
yang begitu pesat, agaknya per-
lu waspada terhadap fenomena 
bubble economy yang 5 tahun 
lalu melanda dunia Internet 
wireline. 
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20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

CPIN & PWON Jadi Penggerak
Bisnis, JAKARTA — Indeks 

Bisnis-27 ditutup menghijau 
pada perdagangan hari Rabu 
(10/3). Indeks ini ditutup 
pada level 510,82, naik 1,12% 
dibandingkan penutupan Se-
lasa (9/3).

Saham CPIN menjadi 
penggerak utama Indeks 

Bisnis -27 

dengan kenaikan 3,79% 
ke level 6850. Selanjutnya, 
saham PWON terpantau 
naik 3,54% ke level 585. 
Menyusul dibelakangnya 
adalah saham TLKM dan 
INDF yang masing-masing 
naik 3,34% dan 3,23%.

Sejumlah emiten ang-
gota Indeks Bisnis-27 

masih memenuhi daftar sa-
ham yang dibeli oleh inves-
tor asing pada perdagangan 
Rabu (10/3). Salah satunya 
saham BBCA yang dikoleksi 
oleh asing dengan net buy 
sebesar Rp58,66 miliar.

10 Feb
2021

15 Feb 17 Feb 19 Feb 23 Feb 25 Feb 01 Mar
2021

03 Mar 05 Mar 10 Mar

527,372
516,956
504,777

510,824

20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................339.493 .........................................5.953.049.078 ............................... 2.144.522.726.020

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................199.274 .........................................2.867.031.700 ............................... 1.608.802.542.900

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 71.618 ............................................638.806.682 ............................... 1.210.961.333.440

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................257.269 .........................................2.987.019.044 ..................................994.567.164.000

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 24.774 .........................................6.849.280.948 ..................................959.273.831.424

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 66.699 ............................................436.950.500 ..................................887.434.136.800

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 52.615 ............................................658.516.198 ..................................818.520.298.490

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 44.563 ............................................269.116.480 ..................................731.844.753.980

ZP ............. Maybank Kim Eng Sekuritas ..................................................... 46.251 ............................................455.823.574 ..................................692.355.787.366

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia .................................................. 9.830 ............................................121.809.500 ..................................560.409.260.300

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 43.928 .........................................1.680.583.300 ..................................495.518.653.300

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ....................................................... 86.721 .........................................1.319.767.200 ..................................447.232.365.400

DR ............ RHB Sekuritas Indonesia .......................................................... 55.342 ............................................773.140.300 ..................................417.237.275.200

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 22.247 ............................................146.816.100 ..................................415.967.938.900

MS ............ Morgan Stanley Sekuritas Indonesia ........................................ 11.917 ..............................................93.176.000 ..................................392.954.875.900

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 92.078 .........................................1.355.519.250 ..................................392.541.030.100

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 42.705 ............................................803.759.428 ..................................382.661.405.100

EP ............. MNC Sekuritas ......................................................................... 82.399 ............................................880.350.500 ..................................360.505.437.600

AH ............ Shinhan Sekuritas Indonesia ...................................................... 1.136 ..............................................38.592.500 ..................................341.245.458.100

GR ............ Panin Sekuritas Tbk. ................................................................ 38.284 ............................................744.573.400 ..................................318.842.422.800

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03

IHSG Indeks Bisnis-27 Indeks LQ45 Indeks IDX30 ISSI Indeks IDX80

DJIA FTSE-100 Nikkei-225 Hang Seng SSE STI

YoY

YtD

19,99%

4,78%

YoY

YtD

8,56%

-0,47%

YoY

YtD

12,82%

0,46%

YoY

YtD

9,74%

-0,36%

YoY

YtD

18,52%

1,36%

YoY

YtD

16,43%

-0,04%

YoY

YtD

29,09%

5,52%

YoY

YtD

12,84%

4,10%

YoY

YtD

50,45%

6,44%

YoY

YtD

16,46%

7,91%

YoY

YtD

15,78%

-1,04%

YoY

YtD

11,58%

9,22%

04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 05/03 09/03 11/03 05/03 09/03 11/03 05/03 09/03 11/03 05/03 09/03 11/03

6.290,80 515,20 948,47 506,10 181,57 136,19      

30.924,14 6.650,88 28.864,32 29.098,29 3.501,99 3.013,85

6.264,68 510,82 939,20 500,44 179,90 134,84 

32.297,02 6.725,60 29.211,64 29.385,61 3.436,83 3.106,01

BEBS ...........Berkah Beton Sadaya Tbk. ............................100.............................. 135 .............................35,00 ............................... 26.900 .......................... 3.631.500

MTPS ..........Meta Epsi Tbk. ..............................................103.............................. 139 .............................34,95 .........................67.923.500 ....................8.639.475.400

ABBA ..........Mahaka Media Tbk. ......................................115.............................. 155 .............................34,78 .......................462.652.900 ..................66.694.561.800

LUCK ...........Sentral Mitra Informatika Tbk. ......................127.............................. 171 .............................34,65 .........................61.229.000 ..................10.036.434.900

ZBRA ..........Zebra Nusantara Tbk ......................................79.............................. 106 .............................34,18 .........................21.260.800 ....................2.156.402.700

PTIS ............Indo Straits Tbk. ...........................................179.............................. 240 .............................34,08 .......................... 1.098.900 ...................... 243.130.000

KJEN ...........Krida Jaringan Nusantara Tbk. ......................775.............................. 965 .............................24,52 ................................. 6.400 .......................... 5.276.000

CTBN ..........Citra Tubindo Tbk. .....................................2.770........................... 3.370 .............................21,66 ................................. 7.000 ........................ 22.712.000

CENT...........Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. ..177.............................. 208 .............................17,51 .......................302.412.600 ..................62.738.204.600

TRIM ..........Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. .................92.............................. 107 .............................16,30 .......................... 4.947.900 ...................... 546.325.200

MAYA..........Bank Mayapada Internasional Tbk. ............5.400........................... 6.225 .............................15,28 ............................. 258.200 ....................1.511.772.500

SMRA .........Summarecon Agung Tbk. ..............................885.............................. 995 .............................12,43 .......................178.309.300 ................173.636.683.000

WOOD ........Integra Indocabinet Tbk. ...............................595.............................. 660 .............................10,92 .........................96.887.200 ..................62.968.670.000

BFIN ...........BFI Finance  Indonesia Tbk. ..........................705.............................. 780 .............................10,64 .......................381.536.200 ................291.942.733.500

RELI ............Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. .................290.............................. 320 .............................10,34 ................................. 5.700 .......................... 1.589.600

CBMF ..........Cahaya Bintang Medan Tbk. .........................466.............................. 510 ...............................9,44 .......................... 7.547.400 ....................4.029.957.100

DWGL .........Dwi Guna Laksana Tbk..................................169.............................. 184 ...............................8,88 .........................12.788.300 ....................2.641.553.900

TMAS .........Temas Tbk. ...................................................128.............................. 139 ...............................8,59 ............................. 879.100 ...................... 119.952.300

IBST ............Inti Bangun Sejahtera Tbk. .........................8.300........................... 9.000 ...............................8,43 ................................. 3.200 ........................ 26.860.000

OPMS .........Optima Prima Metal Sinergi Tbk. ..................382.............................. 414 ...............................8,38 .........................19.976.100 ....................7.854.200.000

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................2.230 .......................2.230 ...............................0 .......................193.024.600 ................430.029.594.000

BACA ........ Bank Capital Indonesia Tbk. .................................... 715 ......................... 740 .............................25 .......................226.572.700 ................170.900.707.500

ABBA ........ Mahaka Media Tbk. ................................................ 115 ......................... 155 .............................40 .......................462.652.900 ..................66.694.561.800

UNTR ........ United Tractors Tbk. ...........................................22.525 .....................21.200 .......................-1.325 .........................17.758.700 ................382.717.697.500

BFIN ......... BFI Finance  Indonesia Tbk. ..................................... 705 ......................... 780 .............................75 .......................381.536.200 ................291.942.733.500

ASSA ......... Adi Sarana Armada Tbk. .......................................1.675 .......................1.715 .............................40 .........................97.854.200 ................166.275.884.500

FREN......... Smartfren Telecom Tbk. ............................................ 88 ........................... 91 ...............................3 ....................1.377.099.800 ................122.984.607.900

CENT......... Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. ............ 177 ......................... 208 .............................31 .......................302.412.600 ..................62.738.204.600

SMRA ....... Summarecon Agung Tbk. ........................................ 885 ......................... 995 ...........................110 .......................178.309.300 ................173.636.683.000

BBKP ........ Bank KB Bukopin Tbk. ............................................. 535 ......................... 515 ............................-20 .......................195.989.700 ................102.245.621.500

ASII ........... Astra International Tbk. ........................................5.525 .......................5.425 ..........................-100 .........................66.154.200 ................360.140.330.000

BANK ........ Bank Net Indonesia Syariah Tbk. ...........................2.270 .......................2.240 ............................-30 .........................77.674.400 ................174.905.732.000

BBTN ........ Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. ...................2.000 .......................1.990 ............................-10 .......................105.271.300 ................208.115.322.500

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................4.580 .......................4.630 .............................50 .........................70.367.800 ................325.642.191.000

TLKM ........ Telkom Indonesia (Persero) Tbk. ...........................3.290 .......................3.400 ...........................110 .........................91.631.900 ................309.910.107.000

INCO ......... Vale Indonesia Tbk................................................4.550 .......................4.530 ............................-20 .........................48.612.700 ................220.964.677.000

ARTO ........ Bank Jago Tbk. ....................................................10.225 .....................10.975 ...........................750 .........................16.577.100 ................186.361.772.500

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ........................................33.025 .....................33.525 ...........................500 .........................10.060.400 ................336.650.420.000

MARI ........ Mahaka Radio Integra Tbk. ..................................... 244 ......................... 256 .............................12 .......................279.497.900 ..................71.698.196.600

BRIS .......... Bank Syariah Indonesia Tbk. .................................2.620 .......................2.570 ............................-50 .........................25.566.700 ..................66.177.540.000

PLAN ........ Planet Properindo Jaya Tbk..............................52................................ 47 ..............................-9,62 .......................... 5.726.200 ...................... 272.652.200

CASH ........ Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. .................276.............................. 250 ..............................-9,42 .......................... 4.071.400 ....................1.078.532.000

SDRA ........ Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. ......790.............................. 735 ..............................-6,96 .......................... 2.586.800 ....................1.914.283.500

EDGE ........ Indointernet Tbk. ...................................... 15.475..........................14.400 ..............................-6,95 ............................... 13.200 ...................... 192.027.500

BSIM......... Bank Sinarmas Tbk. .......................................865.............................. 805 ..............................-6,94 ............................. 455.000 ...................... 366.425.000

ARTA ........ Arthavest Tbk ................................................318.............................. 296 ..............................-6,92 ............................. 116.500 ........................ 34.613.400

AMAR ....... Bank Amar Indonesia Tbk. .............................464.............................. 432 ..............................-6,90 .......................... 1.591.700 ...................... 687.614.400

JECC .......... Jembo Cable Company Tbk. ........................5.800........................... 5.400 ..............................-6,90 .................................... 300 .......................... 1.620.000

AIMS ........ Akbar Indo Makmur Stimec Tbk .....................262.............................. 244 ..............................-6,87 ................................. 8.600 .......................... 2.098.400

AGAR ........ Asia Sejahtera Mina Tbk. ...............................408.............................. 380 ..............................-6,86 ................................. 9.600 .......................... 3.668.400

TALF.......... Tunas Alfin Tbk. .............................................292.............................. 272 ..............................-6,85 ................................. 2.700 ............................. 777.800

GLOB ........ Global Teleshop Tbk.......................................380.............................. 354 ..............................-6,84 ................................. 8.800 .......................... 3.115.200

BGTG ........ Bank Ganesha Tbk. ........................................264.............................. 246 ..............................-6,82 .........................41.824.400 ..................10.289.576.400

PGLI .......... Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. .........264.............................. 246 ..............................-6,82 ............................. 152.100 ........................ 41.830.200

VINS ......... Victoria Insurance Tbk. ..................................147.............................. 137 ..............................-6,80 ............................... 79.500 ........................ 10.891.500

GDYR ........ Goodyear Indonesia Tbk. ............................2.140........................... 1.995 ..............................-6,78 ............................... 19.900 ........................ 39.700.500

CANI ......... Capitol Nusantara Indonesia Tbk. ..................266.............................. 248 ..............................-6,77 ............................... 28.900 .......................... 7.167.200

MDIA ........ Intermedia Capital Tbk. ...................................74................................ 69 ..............................-6,76 .........................16.963.100 ....................1.179.381.800

BOLT ......... Garuda Metalindo Tbk. ...............................1.195........................... 1.115 ..............................-6,69 .................................... 300 ............................. 334.500

BBSI .......... Bank Bisnis Internasional Tbk. ....................2.700........................... 2.520 ..............................-6,67 ............................... 11.000 ........................ 27.826.000

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Perubahan Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

BBCA & BBTN Paling Dicari
Bisnis, JAKARTA — In-

deks Harga Saham Ga-
bungan (IHSG) ditutup 
menguat 1,05% atau 65,03 
poin ke level 6.264,68 
pada akhir perdagangan 
Rabu (10/3). 

Sepanjang perdagangan, 
IHSG bergerak dalam kisaran 
6.225,45-6.276,16. Sebanyak 
9 dari 11 indeks sektoral 
klasifi kasi IDX-IC terpantau 
menguat. 

Penguatan dipimpin oleh 
sektor transportasi yang naik 
2,49%, diikuti sektor infra-
struktur dengan penguatan 
2,11%.

Transaksi net buy investor 
asing mencapai Rp322,86 

miliar. Saham BBCA dan 
saham BBTN menjadi yang 
paling banyak dikoleksi 
oleh asing dengan net 
buy masing-masing sebe-
sar Rp58,66 miliar dan 
Rp46,53 miliar.

Penguatan IHSG mengikuti 
penguatan di bursa global 
yang dido-
rong oleh 
penurunan 
yield US 
treasury ke 
level 1,5%-
an. Saham-
saham di 
Asia Pasi-
fi k mayori-
tas berge-

rak naik pada Rabu (10/3) 
pagi setelah Nasdaq 100 
mencatat kenaikan terbesar 
sejak November 2020 dan 
berakhir melonjak 4,03% ke 
12.794,49. Sedangkan Shang-
hai Composite China naik 
0,67% ke 3.381,84 pukul 
11.37 WIB.
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SUKU BUNGA

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 10 Maret 2021.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 10 Maret 2021 (% per tahun).

Penjaminan LPS 30 Januari 2021 s/d 28 Mei 2021 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 10 Maret 2021 (% per tahun).

  

INDONESIA BOND PRICING AGENCY
(IBPA)-IGSYC

INDONESIA GOVERNMENT SECURITIES YIELD CURVE

Sumber: www.ibpa.co.id

INDOBex Government INDOBex Corporate
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KOMODITAS

Olein BBJ Emas-ANTAM Perak-TCE CPO-KLCE WTI-NYMEX

YoY

YtD

YoY

YtD

64,32%

7,04%

YoY

YtD

YoY

YtD

YoY

YtD

05/03 09/03 11/0304/03 08/03 10/0304/03 08/03 10/03 05/03 09/03 11/03 05/03 09/03 11/03 04/03 08/03 10/03

35,04%

1,80%

52,77%

10,52%

87,54%

32,81%

78,06%

8,46%

Karet-RSS3

10,01%

-3,83%

YoY

YtD11.830,00 872.500,00 87,90 241,80 3.947,00 63,83

12.140,00 879.500,00 91,20 245,80 4.220,00 64,44

04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03

04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03 04/03 08/03 10/03

YoY

YtD

0,07%

2,24%

YoY

YtD

4,28%

-1,13%

YoY

YtD

6,18%

4,77%

YoY

YtD

6,68%

2,41%

YoY

YtD

-5,09%

-2,87%

YoY

YtD

0,16%

2,11%

YoY

YtD

2,98%

0,60%

YoY

YtD

17,32%

2,86%

YoY

YtD

5,25%

-2,51%

YoY

YtD

0,15%

2,28%

YoY

YtD

2,28%

-0,22%

YoY

YtD

2,63%

0,07%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.299,01 17.235,31 19.932,11 2.209,66 13.352,95 1.843,33  

10.726,54 11.132,50 12,69 3.811,95 470,98 3.527,36

14.421,01 17.133,61 19.995,45 2.213,65 13.255,22 1.857,72 

10.708,01 11.078,96 12,64 3.844,48 468,83 3.494,32

NILAI TUKAR

  

Emas Melemah Tipis
Bisnis, JAKARTA — Harga emas melemah 

pada perdagangan Rabu (10/3). Imbal hasil 
obligasi AS pun bergerak turun dan pengu-
atan dolar AS membuat investor menjauh 
dari logam kuning tersebut.

Pada Pukul 15:08 WIB, Harga emas Comex 
untuk kontrak April 2021 terpantau mele-
mah 0,40% ke level US$1.709,95 per troy 
ounce. Harga emas di pasar spot juga turun 
0,20% ke level US$1.712,38 per troy ounce. 
Sementara itu, indeks dolar AS terpantau 
menguat 0,25% ke level 92,192.

Berdasarkan informasi dari Unit Bisnis Peng-
olahan dan Pemurnian Logam Mulia Antam, 
harga emas 24 karat ukuran 1 gram dijual 
senilai Rp930.000, atau melonjak Rp15.000 
dibandingkan hari sebelumnya (9/3).

Minyak Berbalik Turun
Bisnis, JAKARTA — Harga mi-

nyak mentah terkoreksi di ba-
wah level US$68 per barel pada 
perdagangan Rabu (10/3).  Hal 
ini disebabkan meredanya kekha-
watiran pasar terhadap ganggu-
an pasokan di Arab Saudi dan 
menguatkan nilai dolar AS yang 
akan menghambat permintaan.

Penuruan harga juga dipicu 
adanya laporan industri yang 
menunjukan stok minyak men-
tah di AS secara mingguan naik 
dalam tiga pekan berturut-turut.

Sebelumnya, harga minyak sem-
pat menyentuh rekor tertinggi 
di atas level US$70 per barel 

setelah adanya penyerangan drone 
di fasilitas minyak Arab Saudi 
diumumkan. Serangan tersebut 
terjadi setelah Organisasi Negara 
Eksportir Minyak dan sekutu-
nya atau OPEC+ sepakat untuk 
mempertahankan pengurangan 
produksi meskipun harga minyak 
mentah naik.

Harga minyak West Texas In-
termediate (WTI) untuk  kontrak 
April  2021 turun  0,80% ke 
level US$63,48 per barel. Har-
ga minyak Brent kontrak Mei 
2021 terkoreksi 1,00%  ke level 
US$66,87 per barel di ICE Fu-
tures Europe.
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HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................870.640

250 gram ........................871.060

100 gram ........................872.120

50 gram ..........................872.900

25 gram ..........................874.480

10 gram ..........................879.500

5 gram ............................885.000

Harga Beli Kembali ........798.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................15.300

250 gram ..........................16.100

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 10 Maret 2021 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,91 ................9,18 ............. 14,09 ...............8,57 ............. 13,79 ........................ 01 Maret 2021
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,50 ..................... - ...............8,50 ............... 8,36 .......................18 Januari 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................5,52 ................6,83 ..................... - ...............9,08 ..................... - ..................30 Desember 2020
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................8,47 ................8,73 ..................... - ...............9,30 ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................9,00 ..............10,80 ............. 12,60 .............10,40 ............. 10,90 .....................28 Februari 2021
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,65 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................26 Februari 2021
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................9,50 ................9,75 ..................... - ...............9,50 ............... 9,95 .....................22 Februari 2021
Bank of China Limited ..............................................5,88 ................5,88 ..................... - .....................- ..................... - .....................28 Februari 2021
Bank Panin Tbk .........................................................9,00 ................8,50 ............. 14,90 ...............8,25 ............... 9,09 .....................26 Februari 2021
Bank Permata Tbk ....................................................9,50 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ............... 9,90 .....................28 Februari 2021
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................9,75 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ..................... - ........................ 01 Maret 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ..............10,25 ..................... - .............10,25 ............. 10,75 ........................ 05 Maret 2021
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,61 ...................... - ..................... - ...............7,73 ..................... - .......................31 Januari 2021

Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21

 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,13 ..................0,13 ................0,18 ................... 0,18 .............01/03/21

 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,13 ..................0,13 ................0,23 ................... 0,23 .............01/03/21

 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21

 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21

Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 .........................................................................................≥ Rp 5M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............16/02/21

 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20

Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,75 ..................2,85 ................3,00 ................... 3,00 .............17/12/20

Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 1,00

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 7,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55875 ...........3,75500 ..........3,96313 ..........4,16588

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,13400

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,20000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,13400

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,20000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Mandiri ................................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,56000 ...........3,76000 ..........3,96000 ..........4,17000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,20000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Ci� bank ......................................................................... 3,55000 ............3,58000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,60000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,80000 ..........4,00000 ..........4,20000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........4,00000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,93400

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,60000 ..........3,80000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........4,00000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Mandiri ................................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,36000 ...........3,56000 ..........3,76000 ..........3,97000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........4,00000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Ci� bank ......................................................................... 3,49000 ............3,38000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,40000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,60000 ..........3,80000 ..........4,00000

Euribor (04 Mar'21) ................ -0,572 ............ -0,371 ...........-0,560 ........... -0,336 ............-0,541 ........... -0,518 .......... -0,195 ......... -0,486

Euribor (05 Mar'21) ................ -0,558 ............ -0,371 ...........-0,554 ........... -0,336 ............-0,537 ........... -0,514 .......... -0,194 ......... -0,487

Euribor (08 Mar'21) ................ -0,564 ............ -0,371 ...........-0,548 ........... -0,336 ............-0,537 ........... -0,515 .......... -0,195 ......... -0,483

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Mar 21 ...................... 4.220,00 ..............+98,00 ...............4.210,00..............4.120,00 ................. 129 ...............4.122,00
Apr 21 ....................... 4.211,00 ............+107,00 ...............4.214,00..............4.080,00 ..............2.296 ...............4.104,00
Mei 21 ...................... 4.060,00 ..............+86,00 ...............4.064,00..............3.935,00 ............25.108 ...............3.974,00
Jun 21 ....................... 3.920,00 ..............+81,00 ...............3.923,00..............3.807,00 ..............9.092 ...............3.839,00
Jul 21 ......................... 3.791,00 ..............+76,00 ...............3.795,00..............3.687,00 ..............7.555 ...............3.715,00
Agu 21 ...................... 3.671,00 ..............+69,00 ...............3.675,00..............3.579,00 ..............4.769 ...............3.602,00
Sep 21 ....................... 3.572,00 ..............+63,00 ...............3.575,00..............3.485,00 ..............4.581 ...............3.509,00
Okt 21 ....................... 3.491,00 ..............+51,00 ...............3.492,00..............3.408,00 ..............3.812 ...............3.440,00
Nov 21 ...................... 3.435,00 ..............+43,00 ...............3.436,00..............3.363,00 ..............3.839 ...............3.392,00
Des 21....................... 3.400,00 ..............+41,00 ...............3.400,00..............3.325,00 ..............1.712 ...............3.359,00
Jan 22 ....................... 3.374,00 ..............+30,00 ...............3.374,00..............3.305,00 ..............1.149 ...............3.344,00
Feb 22 ....................... 3.350,00 ..............+30,00 ...............3.330,00..............3.284,00 ................. 424 ...............3.320,00
Mar 22 ...................... 3.309,00 ..............+19,00 ...............3.310,00..............3.281,00 ................. 566 ...............3.290,00
Mei 22 ...................... 3.257,00 .........................- ...............3.257,00..............3.237,00 ....................99 ...............3.257,00
Jul 22 ......................... 3.202,00 ................+1,00 ...............3.210,00..............3.180,00 ................. 133 ...............3.201,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 11 Maret 2021 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 11 Maret 2021 sebagai berikut:

KUALA LUMPUR

Apr 21 ...........................245,80 ................+2,80 ............................. -............................- .......................- ..................243,00
Mei 21 ..........................245,00 ................+1,70 ............................. -............................- .......................- ..................243,30
Jun 21 ...........................244,30 ................+0,80 .................. 243,90.................243,90 ......................5 ..................243,50
Jul 21 .............................244,30 ................+0,60 ............................. -............................- .......................- ..................243,70
Agu 21 ..........................244,50 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................244,10
Sep 21 ...........................244,70 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................244,30
Okt 21 ...........................245,00 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................244,60
Nov 21 ..........................245,20 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................244,80
Des 21...........................247,80 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................247,40
Jan 22 ...........................247,80 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................247,40
Feb 22 ...........................247,80 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................247,40
Mar 22 ..........................247,80 ................+0,40 ............................. -............................- .......................- ..................247,40

Apr 21 ...........................178,30 ................+1,40 .................. 179,30.................173,70 ................. 837 ..................176,90
Mei 21 ..........................178,50 ................+1,10 .................. 178,80.................173,60 ..............3.046 ..................177,40
Jun 21 ...........................179,30 ................+1,20 .................. 179,60.................174,30 ..............2.594 ..................178,10
Jul 21 .............................180,00 ................+1,00 .................. 180,30.................175,50 ..............1.453 ..................179,00
Agu 21 ..........................181,00 ................+1,30 .................. 181,30.................176,50 ................. 947 ..................179,70
Sep 21 ...........................181,70 ................+1,30 .................. 182,20.................177,00 ................. 853 ..................180,40
Okt 21 ...........................182,10 ................+1,00 .................. 182,70.................177,70 ................. 234 ..................181,10
Nov 21 ..........................182,70 ................+1,10 .................. 183,00.................179,50 ....................67 ..................181,60
Des 21...........................183,10 ................+1,20 .................. 182,80.................182,70 ......................5 ..................181,90
Jan 22 ...........................183,50 ................+1,10 .................. 183,30.................179,70 ....................19 ..................182,40
Feb 22 ...........................184,80 ................+1,40 .................. 185,10.................180,50 ....................16 ..................183,40
Mar 22 ..........................185,00 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................183,70



PERTANIAN

1.Palawija/Tanaman Pangan

BISI BISI Interna� onal Tbk. 1.140 1.140 1.130 1.135 -5 77.400 87.871.500 16,65 1.135 28.500 1.130 10.800

2.Perkebunan

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 11.125 11.200 10.925 11.000 -125 701.600 7.748.217.500 27,26 11.025 700 11.000 2.700

ANDI Andira Agro Tbk  50 51 50 50 - 6.668.000 333.636.000 14,13 50 3.400 - -

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk  665 700 665 700 35 114.300 79.640.500 78,62 700 3.100 690 600

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk 119 122 117 118 -1 45.377.600 5.400.977.500 -3,76 119 1.091.200 118 5.262.800

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 316 322 318 318 2 1.004.300 320.914.600 7,64 320 24.800 318 4.300

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 615 630 615 620 5 26.694.000 16.608.709.500 30,80 625 1.373.300 620 361.900

FAPA Fap Agri Tbk  2.450 2.450 2.430 2.450 - 37.400 91.386.000 - 2.450 3.900 2.430 8.600

GOLL Golden Planta� on Tbk  50 - - 50 - - - -2,84 - - - -

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 50 50 50 50 - 7.500 375.000 -1,38 50 4.882.600 - -

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk 89 89 84 89 - 8.800 770.200 -1,12 88 600 85 10.000

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.360 1.385 1.360 1.370 10 14.873.200 20.395.406.000 25,30 1.375 339.000 1.370 728.300

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk 50 50 50 50 - 500 25.000 -7,75 50 130.994.900 - -

MGRO Mahkota Group Tbk 755 760 755 755 - 1.904.400 1.444.493.500 -54,23 760 121.000 755 24.400

PALM Provident Agro Tbk  326 332 324 326 - 1.359.300 446.318.800 7,36 326 91.000 324 77.200

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk  262 262 262 262 - 200 52.400 -22,22 260 2.800 248 300

PNGO Pinago Utama Tbk 1.065 1.115 1.095 1.095 30 1.800 1.981.000 236,40 1.075 20.000 995 100

PSGO Palma Serasih Tbk 123 126 120 125 2 66.400 8.297.000 761,73 125 183.700 120 215.900

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 1.750 1.825 1.700 1.745 -5 623.600 1.108.646.000 139,18 1.760 1.000 1.745 70.200

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  496 510 488 494 -2 13.263.800 6.584.197.400 -33,96 496 398.000 494 61.500

SMAR Smart Tbk. 3.830 3.830 3.810 3.820 -10 4.200 16.024.000 38,33 3.850 2.700 3.820 300

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 1.005 1.020 1.000 1.020 15 6.526.400 6.587.440.500 27,50 1.020 229.700 1.015 10.000

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 120 122 119 119 -1 532.400 63.893.000 -0,29 120 17.400 119 10.600

3.Peternakan

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk  125 138 124 135 10 58.237.700 7.767.147.000 -1,88 136 692.800 135 175.600

4.Perikanan

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.  73 83 72 77 4 19.548.500 1.541.150.200 -13,33 78 113.300 77 106.200

PERTAMBANGAN

1.Pertambangan Batu Bara

ADRO Adaro Energy Tbk 1.165 1.185 1.160 1.170 5 53.621.900 62.945.103.500 17,20 1.175 607.600 1.170 1.343.200

ARII Atlas Resources Tbk 173 173 170 172 -1 55.700 9.478.300 -0,45 172 9.900 170 3.700

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 111 117 105 112 1 18.845.400 2.141.065.900 -2,28 112 324.400 111 2.410.100

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk 1.485 1.530 1.485 1.485 - 5.200 7.906.500 7,93 1.540 3.500 1.485 1.500

BUMI Bumi Resources Tbk. 59 60 58 59 - 95.008.200 5.614.543.100 -1,61 60 36.821.700 59 16.900

BYAN Bayan Resources Tbk. 13.000 13.000 13.000 13.000 - 500 6.500.000 20,13 13.000 7.300 12.125 500

DEWA Darma Henwa Tbk  50 50 50 50 - 301.300 15.065.000 61,36 50 82.123.000 - -

DOID Delta Dunia Makmur Tbk 286 310 286 308 22 78.621.200 23.602.928.800 -36,14 310 3.941.700 308 8.883.300

DSSA Dian Swas� ka Sentosa Tbk 12.450 - - 12.450 - - - 18,11 12.450 300 11.725 100

FIRE Alfa Energi Investama Tbk 625 640 595 600 -25 4.460.400 2.705.770.000 39,63 605 39.800 600 464.700

GEMS Golden Energy Mines Tbk 2.550 - - 2.550 - - - 11,79 - - - -

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk  75 - - 75 - - - -14,74 - - - -

HRUM Harum Energy Tbk 5.000 5.100 4.850 4.960 -40 5.572.900 27.619.261.000 26,19 4.970 12.600 4.960 67.700

INDY Indika Energy Tbk.  1.400 1.435 1.380 1.400 - 7.779.600 10.945.283.500 -6,98 1.400 68.700 1.395 110.600

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.  11.450 11.650 11.425 11.425 -25 1.308.800 15.056.442.500 16,23 11.475 700 11.425 164.100

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 282 288 280 284 2 300.200 85.486.800 -9,50 286 21.800 284 117.300

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk  2.810 2.840 2.800 2.820 10 57.400 161.256.000 6,82 2.820 13.200 2.800 4.300

MYOH Samindo Resources Tbk  1.300 1.310 1.300 1.310 10 73.000 95.400.000 10,17 1.310 43.400 1.285 3.200

PTBA Bukit Asam Tbk.  2.610 2.650 2.580 2.600 -10 16.141.100 42.149.035.000 12,90 2.610 87.900 2.600 219.100

PTRO Petrosea Tbk. 1.800 1.810 1.780 1.795 -5 374.600 672.028.500 7,00 1.795 3.400 1.790 90.100

SMMT Golden Eagle Energy Tbk 96 98 95 95 -1 111.200 10.589.500 -17,38 96 20.000 95 44.200

SMRU SMR Utama Tbk 50 - - 50 - - - -2,73 - - - -

TOBA TBS Energi Utama Tbk 496 515 490 500 4 237.000 118.442.600 6,86 500 262.400 492 1.000

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 - - 50 - - - -63,23 - - - -

*UNIQ Ulima Nitra Tbk  195 206 182 182 -13 60.713.000 11.506.105.100 - 182 126.102.200 - -

2.Pertambangan Minyak & Gas Bumi

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 486 500 460 490 4 147.100 69.421.200 -4,61 490 5.700 468 2.000

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  50 50 50 50 - 6.500 325.000 -0,07 50 246.972.200 - -

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk  50 50 50 50 - 2.616.900 130.845.000 5,55 50 45.274.900 - -

ELSA Elnusa Tbk. 386 390 380 382 -4 56.094.600 21.493.133.400 11,18 384 2.094.500 382 1.064.200

ENRG Energi Mega Persada Tbk.  117 117 115 116 -1 24.450.200 2.829.238.500 1,43 116 633.800 115 5.877.300

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 655 665 645 645 -10 25.353.500 16.566.764.500 -6,25 650 157.700 645 3.063.500

MITI Mitra Inves� ndo Tbk.  63 - - 63 - - - -3,58 - - - -

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 - - 50 - - - 144,68 50 269.191.300 - -

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 51 52 51 52 1 484.800 24.737.900 5,39 52 782.400 51 70.000

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 250 250 234 234 -16 223.100 53.079.800 5,98 244 291.900 234 46.700

SURE Super Energy Tbk 2.070 2.070 1.940 2.070 - 16.500 34.055.000 4.563,49 2.070 20.400 1.990 100

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk 62 63 59 60 -2 15.682.900 949.728.700 16,07 61 160.900 60 1.030.600

3.Pertambangan Logam & Mineral lainnya

ANTM Aneka Tambang Tbk.  2.230 2.280 2.170 2.230 - 193.024.600 430.029.594.000 48,09 2.240 2.573.800 2.230 2.751.700

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  82 83 81 82 - 49.067.300 4.023.409.400 121,28 82 71.800 81 17.151.000

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.890 2.880 2.880 2.880 -10 7.600 21.888.000 12,19 2.950 500 2.890 4.500

DKFT Central Omega Resources Tbk  168 173 163 163 -5 32.367.300 5.383.779.600 -7,61 164 2.488.400 163 1.620.000

IFSH Ifi shdeco Tbk 770 800 770 800 30 54.000 41.825.500 -73,19 800 3.400 780 1.000

INCO Vale Indonesia Tbk  4.550 4.640 4.460 4.530 -20 48.612.700 220.964.677.000 29,53 4.540 298.300 4.530 690.400

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 2.460 2.530 2.480 2.500 40 54.679.800 136.767.304.000 50,02 2.500 1.036.900 2.490 295.300

PSAB J. Resources Asia Pacifi k Tbk 216 222 210 212 -4 55.823.900 11.991.126.200 -64,37 214 727.800 212 128.900

TINS Timah Tbk. 1.760 1.815 1.750 1.780 20 49.439.500 88.125.022.500 -38,97 1.785 255.600 1.780 1.836.400

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk  130 135 128 128 -2 438.874.100 57.862.786.600 101,03 128 1.980.500 127 2.648.400

4.Pertambangan Batu-batuan

CTTH Citatah Tbk.  53 54 53 53 - 20.500 1.091.800 -1,74 54 27.900 53 400

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA

1.Semen

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 13.275 13.475 13.225 13.325 50 3.334.400 44.387.217.500 32,94 13.350 13.400 13.325 2.000

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 940 955 925 935 -5 5.954.400 5.581.938.500 -61,86 935 96.400 930 296.900

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.720 1.745 1.695 1.745 25 338.300 585.273.000 22,87 1.745 53.600 1.725 100

SMGR Semen Indonesia Tbk 11.000 11.375 10.925 11.300 300 3.597.100 40.347.117.500 54,72 11.325 10.800 11.300 16.900

WSBP Waskita Beton Precast Tbk 244 250 240 242 -2 33.504.100 8.168.590.200 -4,19 244 2.803.600 242 1.305.100

WTON Wijaya Karya Beton Tbk 346 350 334 336 -10 26.495.300 9.013.514.000 39,99 338 60.600 336 415.000

2.Keramik, Perselen & Kaca

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.  3.540 3.610 3.510 3.510 -30 22.100 79.390.000 -1,75 3.600 200 3.510 2.900

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 775 780 765 780 5 1.946.600 1.508.189.000 19,39 780 823.700 775 20.000

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk  64 65 61 62 -2 1.784.500 111.176.200 -7,26 64 570.700 62 947.100

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.  51 51 50 51 - 106.100 5.307.400 -10,14 51 220.600 50 130.700

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk  1.025 1.030 1.005 1.005 -20 3.153.100 3.213.305.500 31,84 1.010 9.800 1.005 31.500

MLIA Mulia Industrindo Tbk  665 675 645 670 5 4.069.600 2.712.582.000 -164,85 670 10.900 665 24.700

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 214 214 212 214 - 150.000 31.888.400 -89,64 214 53.500 212 167.600

3.Logam & Sejenisnya

ALKA Alakasa Industrindo Tbk 240 240 232 232 -8 5.600 1.300.400 6,54 240 6.900 232 13.200

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 240 252 238 252 12 5.700 1.426.200 -0,86 252 600 240 30.200

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 126 129 123 127 1 416.600 52.007.500 -232,13 127 78.000 124 40.100

BTON Betonjaya Manunggal Tbk.  294 294 290 294 - 177.100 51.766.600 13,90 294 34.700 276 16.000

CTBN Citra Tubindo Tbk.  2.770 3.460 2.770 3.370 600 7.000 22.712.000 82,12 3.390 4.600 3.370 4.400

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 102 106 101 102 - 2.974.400 303.817.400 -6,84 102 247.600 101 511.700

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk  412 412 392 392 -20 1.400 555.200 -15,96 412 8.100 392 317.600

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 346 350 338 350 4 40.200 13.656.600 2.177,97 348 1.200 338 10.300

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk  186 189 178 184 -2 5.161.000 959.865.600 20,06 185 31.300 184 6.400

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 685 685 655 685 - 7.238.700 4.797.392.500 6,15 685 17.600 665 2.300

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk.  60 - - 60 - - - -5,93 - - - -

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 670 685 660 670 - 29.651.900 19.894.208.000 -23,79 670 2.566.400 665 320.900

LION Lion Metal Works Tbk.  386 380 380 380 -6 5.000 1.900.000 45,82 380 1.300 370 1.000

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 372 - - 372 - - - -4,54 410 2.200 366 1.400

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 1.195 1.230 1.180 1.185 -10 495.100 592.072.500 -142,60 1.200 10.200 1.185 2.100

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 139 140 138 140 1 223.100 31.102.500 -1,60 140 43.500 139 12.600

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk 145 145 135 139 -6 13.754.600 1.912.419.900 -1,78 140 897.100 139 10.478.600

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.030 1.030 1.030 1.030 - 100 103.000 9,97 1.080 6.200 1.030 100

4.Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk 192 214 186 188 -4 27.892.700 5.563.683.500 -1,72 189 45.000 188 113.500

AGII Aneka Gas Industri Tbk 1.235 1.260 1.225 1.235 - 8.137.300 10.085.998.500 96,22 1.240 94.900 1.235 5.600

BRPT Barito Pacifi c Tbk  1.000 1.045 1.000 1.015 15 32.226.000 32.977.318.500 422,11 1.020 2.200 1.015 231.400

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk  106 108 105 107 1 1.093.400 116.073.900 17,78 107 97.100 105 177.600

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk.  286 284 272 284 -2 2.300 640.800 16,45 286 12.200 274 1.100

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.210 1.220 1.200 1.200 -10 100.600 121.212.500 8,70 1.215 21.800 1.200 6.200

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk  212 214 208 208 -4 5.297.500 1.113.867.600 -10,29 210 698.500 208 1.047.600

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 62 - - 62 - - - -0,56 - - - -

INCI Intanwijaya Internasional Tbk 905 915 900 915 10 76.200 68.895.000 4,30 915 20.300 905 1.100

MDKI Emdeki Utama Tbk. 214 226 214 220 6 834.500 184.461.800 20,00 220 5.800 218 57.300

MOLI Madusari Murni Indah Tbk  1.110 - - 1.110 - - - 34,24 1.100 4.000 1.035 500

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk  394 396 394 396 2 22.500 8.908.000 20,79 396 6.500 394 10.300

SRSN Indo Acidatama Tbk  58 59 58 58 - 1.349.800 78.631.200 9,39 59 704.200 58 5.843.600

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk 135 139 127 129 -6 16.579.100 2.175.031.200 7,67 129 90.300 128 21.000

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 9.525 9.900 9.525 9.875 350 2.916.400 28.420.425.000 -466,05 9.875 22.100 9.850 3.300

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.  4.990 5.000 4.990 5.000 10 1.200 5.999.000 16,46 5.175 100 4.750 1.300

5.Plas� k & Kemasan

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 480 480 470 480 - 2.500 1.199.000 11,32 480 16.900 470 200

APLI Asiaplast Industries Tbk. 204 204 194 195 -9 106.300 20.763.700 -125,90 196 900 195 31.700

BRNA Berlina Tbk.  1.190 1.140 1.140 1.140 -50 300 342.000 -10,50 1.200 3.700 1.130 200

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk  93 87 87 87 -6 1.005.300 87.461.100 26,91 87 35.740.400 - -

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk 98 92 92 92 -6 431.400 39.688.800 42,32 92 22.902.000 - -

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk  250 256 246 248 -2 3.911.800 975.935.200 24,64 250 466.200 246 255.200

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk  344 348 340 346 2 68.100 23.644.400 7,07 346 17.500 344 5.300

IMPC Impack Pratama Industri Tbk  1.470 1.475 1.455 1.470 - 1.224.200 1.797.471.500 61,42 1.470 8.900 1.465 35.600

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk  155 159 155 159 4 5.085.100 796.308.600 12,48 159 526.500 158 100

PBID Panca Budi Idaman Tbk  1.565 1.615 1.565 1.595 30 729.000 1.163.293.000 8,34 1.600 100 1.595 900

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 198 202 197 198 - 488.400 97.105.900 25,81 202 12.100 198 53.000

TALF Tunas Alfi n Tbk  292 292 272 272 -20 2.700 777.800 13,76 284 100 272 1.700

TRST Trias Sentosa Tbk.  420 426 420 426 6 17.000 7.141.800 22,27 426 4.900 420 83.300

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 540 505 505 505 -35 5.100 2.575.500 78,03 505 1.400 - -

6.Pakan Ternak

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  6.600 6.925 6.550 6.850 250 19.268.900 131.128.037.500 36,93 6.850 121.900 6.825 22.900

CPRO Central Proteina Prima Tbk.  50 50 50 50 - 8.900 445.000 -32,57 50 274.060.800 - -

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.790 1.825 1.740 1.790 - 33.114.300 59.360.500.500 61,21 1.790 219.600 1.785 35.200

MAIN Malindo Feedmill Tbk.  775 795 765 770 -5 13.404.600 10.373.524.500 -17,83 770 270.600 765 470.400

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.400 1.500 1.305 1.495 95 307.400 453.268.500 96,07 1.495 106.300 1.410 100

7.Kayu & Pengolahannya

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk  138 140 130 137 -1 404.000 55.529.100 17,38 139 5.700 138 20.100

SINI Singaraja Putra Tbk 360 360 336 344 -16 3.800 1.293.600 103,81 346 3.000 - -

SULI SLJ. Global Tbk  50 - - 50 - - - -0,80 50 11.211.100 - -

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk  50 50 50 50 - 52.200 2.610.000 -0,09 50 166.200 - -

8.Pulp & Kertas

ALDO Alkindo Naratama Tbk 440 480 440 476 36 36.900 16.607.400 11,40 476 16.300 440 45.200

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 7.600 - - 7.600 - - - 61,76 - - - -

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 12.525 12.725 12.250 12.575 50 5.224.600 65.416.942.500 12,03 12.600 500 12.575 23.100

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 1.000 955 955 955 -45 100 95.500 -7,08 1.240 700 955 400

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk.  50 - - 50 - - - -9,66 - - - -

SPMA Suparma Tbk.  310 318 310 314 4 5.200 1.623.600 5,95 314 1.300 310 20.300

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 98 105 98 98 - 167.500 16.656.200 -38,17 100 6.600 98 5.300

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  13.025 13.400 12.825 13.000 -25 5.655.700 74.026.707.500 12,09 13.000 50.100 12.975 600

9.Lainnya

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk 105 108 100 106 1 477.900 49.464.800 -36,30 105 20.100 102 5.000

INOV Inocycle Technology Group Tbk 200 220 187 187 -13 149.300 28.508.100 -15,14 194 400 187 190.500

KMTR Kirana Megatara Tbk 414 442 422 440 26 871.800 378.870.600 30,93 442 23.500 440 1.346.200

ANEKA INDUSTRI

1.Mesin & Alat Berat

AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk.  244 244 240 240 -4 1.000 240.400 -5,58 244 1.500 240 3.300

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk 50 50 50 50 - 195.300 9.765.000 -3,39 50 3.425.800 - -

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 119 123 118 119 - 5.071.800 607.309.900 -1,05 120 300.600 119 192.900

KPAL Steadfast Marine Tbk 50 50 50 50 - 1.400 70.000 -3,11 50 5.704.200 - -

KRAH Grand Kartech Tbk.  436 - - 436 - - - -13,13 - - - -

2.Otomo� f dan Komponennya

ASII Astra Interna� onal Tbk.  5.525 5.525 5.400 5.425 -100 66.154.200 360.140.330.000 11.732,27 5.450 448.400 5.425 966.700

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.165 1.180 1.135 1.145 -20 3.883.900 4.461.564.000 -17,04 1.150 7.600 1.145 122.200

BOLT Garuda Metalindo Tbk 1.195 1.115 1.115 1.115 -80 300 334.500 -109,45 1.115 55.200 - -
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BURSA EFEK INDONESIA, 10 Maret 2021

1.457,49 1.457,49 1.457,49

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

1 Week 1 Month YTD

1.436,09 1.409,32 1.188,58

Sektor pertanian mencatatkan tren posi� f 
pada perdagangan, Rabu (10/3). Indeks sektor 
ditutup menguat 0,11% ke posisi 1.457,49 pada 
akhir perdagangan. Komponen penguatan 
sektor ini dipimpin oleh saham PT Este� ka 
Tata Tiara Tbk. (BEEF) yang melesat 8,00% 
ke level Rp135, kemudian saham PT Palma 

Serasih Tbk. (PGSO) naik 1,63% ke level Rp125, 
dan saham PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
(SSMS) tumbuh 1,45% ke level Rp1.020.

Harga minyak sawit mentah (crude palm 
oil atau CPO) terkoreksi pada perdagang-
an kemarin, penurunan harga yang terjadi 
merupakan salah satu bentuk koreksi sehat 

karena sebelumnya harga CPO sudah terbang 
ke level ter� nggi dalam 10 tahun terakhir.

Harga kontrak berjangka CPO pengiriman 
Mei yang ditransaksikan di Bursa Malaysia 
Deriva� f Exchange turun 0,79% ke level RM 
3.884/ton dibandingkan posisi perdagangan 
kemarin.

1 Week 1 Month YTD

947,46 989,50 774,60

962,99 962,99 962,99

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Sektor industri dasar mengalami penguatan 
sebesar 1,90% atau 17,98 poin ke posisi 962,99 
pada penutupan perdagangan Rabu (10/3). 

Beberapa saham terpantau mengalami 
penguatan antara lain saham PT Kirana Me-
gatara Tbk. (KMTR) melesat 6,28% ke level 
Rp440, kemudian saham PT Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk. (CPIN) tumbuh 3,79% ke level 
Rp6.850 dan saham PT Chandra Asri Petroche-
mical Tbk. (TPIA) naik 3,67% ke level Rp9.875.

Emiten TPIA berencana untuk menerbitkan 
saham baru dengan hak memesan efek terlebih 
dahulu (HMETD) atau rights issue. Dalam aksi 
korporasi ini, TPIA akan menerbitkan seba-

nyak-banyaknya 7,16 miliar saham dengan 
nilai nominal Rp 200 per saham.

Rights issue ini dilakukan untuk mem-
perkuat kondisi keuangan sehubungan de-
ngan rencana TPIA atau en� tas anak untuk 
menambah kapasitas produksinya di masa 
yang akan datang.

1.824,69 1.824,69 1.824,691 Week 1 Month YTD

1.956,38 1.932,03 1.356,08

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Sektor pertambangan mengalami penguatan 
0,12% atau 2,12 poin ke posisi 1.824,69 pada 
sesi perdagangan Rabu (10/3). Komponen 
penguatan sektor ini dipimpin oleh PT Delta 
Dunia Makmur Tbk. (DOID) yang melesat 
7,69% ke level Rp308, disusul PT Merdeka 
Copper Gold Tbk. (MDKA) tumbuh 1,63% 

ke level Rp2.500 dan PT Timah Persero Tbk. 
(TINS) naik 1,14%.

Rencana pembentukan holding PT Industri 
Baterai Indonesia (IBI) masih menjadi sen� men 
posi� f bagi saham-saham nikel. Sebelumnya, 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara menya-
takan holding perusahaan baterai di Indonesia 

akan terbentuk paling lambat Juli 2021.
Ada empat BUMN yang terlibat dari ke-

pemilikan holding BUMN baterai ini dengan 
masing-masing kepemilikan saham 25%. Mulai 
dari  PT Pertamina (Persero), PT Aneka Tam-
bang Tbk. (ANTM), PT PLN (Persero) dan PT 
Indonesia Asahan Aluminium (Inalum).
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BRAM Indo Kordsa Tbk. 4.800 4.800 4.700 4.700 -100 1.300 6.220.000 -171,30 4.850 100 4.700 3.500

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 2.140 1.995 1.995 1.995 -145 19.900 39.700.500 -9,54 1.995 358.800 - -

GJTL Gajah Tunggal Tbk.  875 900 860 860 -15 35.459.700 30.794.068.000 -21,49 865 66.500 860 10.900

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.190 1.220 1.135 1.145 -45 7.750.800 8.999.988.500 -5,45 1.145 365.600 1.140 204.100

INDS Indospring Tbk.  1.885 1.890 1.880 1.890 5 1.000 1.886.000 26,39 1.895 300 1.875 1.000

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk 256 256 240 254 -2 7.000 1.696.000 8,49 254 7.700 244 900

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 1.360 - - 1.360 - - - 316,88 - - - -

NIPS Nipress Tbk.  282 - - 282 - - - 111,61 - - - -

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 152 152 147 152 - 900 135.800 -12,01 152 31.400 147 2.800

SMSM Selamat Sempurna Tbk.  1.275 1.300 1.265 1.270 -5 423.500 538.582.000 36,68 1.275 800 1.270 25.400

3.Teks� l & Garmen

ARGO Argo Pantes Tbk  1.765 1.940 1.720 1.830 65 29.700 53.697.500 -9,72 1.800 2.100 1.795 200

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk  147 148 146 147 - 3.759.900 553.455.100 1.747,92 147 59.300 146 3.000

CNTB Saham Seri B (Centex) Tbk 250 - - 250 - - - 0,73 - - - -

CNTX Century Tex� le Industry Tbk. 204 214 191 204 - 15.400 3.105.100 -0,58 210 100 194 17.800

ERTX Eratex Djaja Tbk. 216 202 202 202 -14 9.600 1.939.200 177,74 202 956.900 - -

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 80 81 79 80 - 1.203.800 96.521.000 -16,24 80 751.300 79 2.984.000

HDTX Panasia Indo Resources Tbk 120 - - 120 - - - -7,38 - - - -

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.000 4.340 3.970 4.300 300 83.800 339.858.000 59,91 4.200 9.700 3.900 1.100

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk.  57 61 55 59 2 125.400 7.255.400 46,80 59 4.900 56 50.000

PBRX Pan Brothers Tbk. 190 194 189 190 - 2.716.600 518.114.300 3,01 191 655.900 190 353.800

POLU Golden Flower Tbk 540 540 515 535 -5 3.900 2.037.000 -30,79 530 1.400 515 800

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk 57 59 55 57 - 1.367.400 76.797.200 -0,44 57 114.100 56 108.000

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 86 89 85 86 - 150.700 12.917.100 -0,52 86 600 85 115.700

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk 59 59 56 56 -3 88.612.800 5.040.615.900 25,76 57 156.200 56 3.045.500

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 224 230 224 224 - 11.826.700 2.666.546.600 3,12 226 1.740.800 224 5.732.100

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk  565 - - 565 - - - -116,17 545 600 530 600

STAR Buana Artha Anugerah Tbk  94 107 93 96 2 944.400 93.164.900 75,58 96 51.900 95 8.500

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk 484 560 452 452 -32 32.600 17.841.400 -107,40 555 900 452 1.100

TRIS Trisula Interna� onal Tbk 108 117 108 114 6 7.401.500 825.507.100 40,43 114 1.000 113 9.100

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 1.500 1.565 1.500 1.555 55 868.000 1.345.811.000 8,81 1.560 10.400 1.555 7.900

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk 316 - - 316 - - - 54,20 - - - -

ZONE Mega Perin� s Tbk 430 430 430 430 - 67.500 29.025.000 -9,52 430 8.700 426 900

4.Alas Kaki

BATA Sepatu Bata Tbk. 710 695 665 695 -15 49.300 33.030.500 -4,99 695 14.900 670 100

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 50 50 50 50 - 600 30.000 -0,82 50 475.300 - -

5.Kabel

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk 230 232 226 228 -2 58.100 13.249.200 11,62 228 28.100 226 101.400

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 236 236 234 234 -2 69.800 16.404.000 -9,02 236 34.700 234 2.300

JECC Jembo Cable Company Tbk.  5.800 5.400 5.400 5.400 -400 300 1.620.000 52,33 5.600 200 - -

KBLI KMI Wire & Cable Tbk.  372 374 360 366 -6 2.323.200 847.324.200 -12,13 368 24.100 366 44.700

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 212 218 212 218 6 12.800 2.734.400 176,95 218 342.100 214 2.700

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 10.750 10.800 10.700 10.800 50 600 6.445.000 9,57 10.800 200 10.775 100

VOKS Voksel Electric Tbk. 198 200 198 198 - 45.400 9.010.200 88,10 200 2.400 198 45.100

6.Elektronika

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk  143 145 138 139 -4 19.017.600 2.660.874.100 12,36 140 184.000 139 1.328.100

PTSN Sat Nusapersada Tbk 199 204 198 202 3 1.905.900 381.490.700 12,46 202 40.200 200 505.900

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk 242 254 250 254 12 76.700 19.327.000 -47,74 254 20.700 252 37.900

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 5.350 5.325 5.300 5.325 -25 6.000 31.922.500 313,39 5.300 100 5.100 2.300

INDUSTRI BARANG KONSUMSI

1.Makanan & Minuman

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk 1.680 1.700 1.670 1.690 10 68.400 114.663.500 10,05 1.690 17.900 1.670 3.000

AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.  286 296 282 288 2 30.284.500 8.749.231.600 -33,77 290 1.871.400 288 497.300

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 334 - - 334 - - - -66,49 334 200 312 600

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 50 50 50 50 - 400 20.000 -4,66 50 82.196.700 - -

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk  242 242 230 240 -2 1.561.800 375.070.800 46,41 242 82.600 240 13.100

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  1.830 1.900 1.805 1.860 30 35.100 65.430.500 7,19 1.855 200 1.840 1.100

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk 462 466 462 462 - 4.135.000 1.916.892.400 44,10 464 61.500 462 438.500

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk  270 276 256 260 -10 1.607.500 417.749.000 63,16 260 33.700 258 26.300

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.810 3.810 3.780 3.800 -10 69.500 264.028.000 32,28 3.800 10.000 3.790 5.100

DMND Diamond Food Indonesia Tbk 900 905 900 905 5 5.500 4.954.000 40,08 905 7.500 900 1.900

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 50 50 50 50 - 2.661.300 133.065.000 30,90 50 5.854.300 - -

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 101 102 99 100 -1 2.236.800 223.477.100 -10,03 100 517.700 99 50.100

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 1.605 1.615 1.590 1.615 10 659.100 1.056.062.000 42,17 1.615 12.900 1.605 10.000

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 254 260 252 254 - 55.895.100 14.297.531.400 15,92 254 731.000 252 5.546.100

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  8.325 8.500 8.325 8.375 50 7.208.800 60.488.300.000 18,49 8.400 26.300 8.375 85.200

IIKP In�  Agri Resources Tbk 50 - - 50 - - - -161,08 - - - -

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 156 146 146 146 -10 1.628.500 237.761.000 -72,72 146 92.397.000 - -

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  6.200 6.400 6.200 6.400 200 12.830.000 80.984.047.500 11,23 6.425 187.800 6.400 367.600

KEJU Mulia Boga Raya Tbk 1.335 1.370 1.345 1.355 20 118.500 160.312.000 12,79 1.355 600 1.350 45.900

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 9.000 9.050 9.000 9.025 25 5.800 52.315.000 93,14 9.075 2.100 9.000 1.900

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.720 2.770 2.700 2.770 50 2.015.000 5.521.941.000 29,84 2.770 200.400 2.760 15.900

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 105 114 104 106 1 11.900 1.304.100 187,81 107 29.900 106 15.500

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 284 284 274 282 -2 22.700 6.337.600 -17,44 282 3.500 278 500

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk 306 314 302 304 -2 8.459.900 2.588.835.600 - 306 119.500 304 75.300

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  138 137 129 137 -1 404.700 53.808.300 -2,60 137 155.500 129 50.100

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.400 1.430 1.400 1.430 30 1.081.000 1.544.218.000 52,17 1.445 4.500 1.430 98.200

SKBM Sekar Bumi Tbk.  310 - - 310 - - - 37,88 358 8.300 314 3.500

SKLT Sekar Laut Tbk.  1.985 1.995 1.850 1.855 -130 10.900 20.635.500 36,21 1.855 700 1.850 100

STTP Siantar Top Tbk. 7.800 - - 7.800 - - - 15,99 - - 7.900 2.000

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 970 990 955 960 -10 4.399.400 4.263.243.500 9,49 965 357.000 960 32.600

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 1.535 1.545 1.515 1.520 -15 1.045.300 1.596.317.500 13,53 1.525 62.900 1.520 36.800

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk 202 210 200 202 - 88.071.900 18.035.584.200 - 204 5.001.100 202 3.113.100

2.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 36.250 36.475 36.200 36.250 - 778.000 28.260.420.000 9,26 36.300 500 36.250 29.500

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 1.405 1.425 1.395 1.400 -5 14.562.000 20.471.039.000 17,67 1.405 1.927.100 1.400 929.000

ITIC Indonesian Tobacco Tbk 570 570 545 555 -15 2.638.100 1.471.166.000 28,89 555 18.300 550 274.700

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk.  318 328 310 314 -4 12.200 3.842.200 -15,20 318 2.000 312 4.900

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk  855 885 845 850 -5 40.696.300 35.208.868.000 12,32 850 164.500 845 392.900

3.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.380 2.400 2.370 2.390 10 3.300 7.888.000 13,63 2.400 7.600 2.380 100

INAF Indofarma Tbk. 2.960 3.070 2.960 2.980 20 594.600 1.790.841.000 -366,86 2.990 2.600 2.980 127.000

KAEF Kimia Farma Tbk. 3.080 3.210 3.070 3.090 10 4.924.800 15.389.679.000 346,04 3.100 29.600 3.090 481.900

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.545 1.590 1.550 1.585 40 40.133.700 63.150.659.500 29,78 1.585 1.400.000 1.580 66.900

MERK Merck Tbk. 3.190 3.270 3.180 3.200 10 35.500 113.238.000 19,53 3.200 33.300 3.190 100

PEHA Phapros Tbk 1.265 1.290 1.265 1.265 - 198.800 253.369.000 15,94 1.275 3.300 1.265 69.500

PYFA Pyridam Farma Tbk 915 945 915 925 10 404.600 373.673.000 23,03 925 12.600 920 6.000

SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. 29.000 - - 29.000 - - - 0,41 - - - -

SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk  785 790 775 780 -5 9.340.700 7.300.930.500 27,39 785 531.000 780 1.834.600

SOHO Soho Global Health Tbk 4.720 4.720 4.600 4.650 -70 21.700 101.647.000 29,61 4.700 600 4.650 1.100

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.450 1.470 1.450 1.455 5 432.000 628.845.000 9,91 1.460 38.600 1.455 6.300

4.Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga

KINO Kino Indonesia Tbk  2.180 2.210 2.170 2.170 -10 113.500 247.366.000 14,38 2.180 202.500 2.160 9.200

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk 69 73 65 70 1 19.409.700 1.332.990.700 -29,55 70 205.500 69 180.900

MBTO Mar� na Berto Tbk 100 100 95 99 -1 37.500 3.710.500 -0,96 105 19.300 97 400

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 200 216 190 200 - 1.842.600 376.560.100 106,81 210 26.000 200 200

TCID Mandom Indonesia Tbk.  6.375 6.450 6.325 6.450 75 5.600 35.487.500 -12,90 6.425 5.200 6.375 400

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 6.550 6.625 6.525 6.575 25 6.458.000 42.535.387.500 34,59 6.600 38.400 6.575 267.200

VICI Victoria Care Indonesia Tbk  354 358 352 352 -2 5.335.000 1.893.328.800 - 354 5.700 352 5.100

5.Peralatan Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk  466 580 466 510 44 7.547.400 4.029.957.100 125,52 520 1.800 510 301.900

CINT Chitose Internasional Tbk 252 252 250 250 -2 10.300 2.589.200 -518,24 250 200 246 100

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk.  805 805 790 790 -15 10.200 8.092.000 5,28 800 14.500 790 1.800

KICI Kedaung Indah Can Tbk  234 250 220 246 12 3.600 818.400 -31,16 246 5.300 222 1.900

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 129 127 125 127 -2 5.500 687.700 -3,20 127 54.100 123 15.000

SOFA Boston Furniture Industries Tbk 100 109 94 100 - 400.100 38.098.000 - 100 149.400 97 200

WOOD Integra Indocabinet Tbk 595 680 595 660 65 96.887.200 62.968.670.000 16,49 665 988.000 660 11.238.700

6.Lainnya

HRTA Hartadinata Abadi Tbk  206 208 200 202 -4 7.236.800 1.464.268.200 5,20 204 1.218.300 202 14.800

TOYS Sunindo Adipersada Tbk 370 378 368 374 4 1.501.400 561.251.600 40,50 374 90.800 372 108.200

PROPERTI DAN REAL ESTATE

1.Proper�  & Real Estate

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk  292 292 292 292 - 87.000 25.404.000 427,78 294 892.000 292 70.100

APLN Agung Podomoro Land Tbk 168 177 168 172 4 46.147.600 7.986.698.900 -6,81 173 866.600 172 259.400

ARMY Armidian Karyatama Tbk 50 - - 50 - - - 21,68 - - - -

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk  61 64 57 60 -1 8.818.200 526.585.900 -9,84 60 221.400 59 247.000

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 230 244 224 236 6 147.863.100 35.173.511.600 -3,56 236 2.575.600 234 2.918.900

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk 107 110 105 106 -1 290.900 31.279.300 - 106 1.500 105 19.300

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 50 50 50 50 - 31.500 1.575.000 -9,51 50 313.700 - -

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk 50 50 50 50 - 14.100 705.000 -58,92 50 75.097.900 - -

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 78 85 74 77 -1 32.114.600 2.564.115.200 -766,17 77 979.700 76 40.300

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 65 71 64 66 1 6.805.200 458.096.500 4,30 66 24.900 65 139.800

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 155 161 155 158 3 30.945.900 4.907.605.100 -10,64 159 1.061.300 158 273.900

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk  169 171 160 170 1 45.800 7.379.000 -2,20 170 20.700 163 100

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 60 62 56 57 -3 14.419.400 829.166.800 5,99 58 278.900 57 271.400

BKDP Bukit Darmo Property Tbk  50 50 50 50 - 100.900 5.045.000 -13,50 51 66.600 - -

BKSL Sentul City Tbk. 50 52 50 50 - 465.001.800 23.415.546.200 -7,73 50 23.596.500 - -

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.190 1.265 1.200 1.260 70 57.513.600 71.777.019.000 42,61 1.260 1.571.800 1.255 214.300

CITY Natura City Developments Tbk 216 218 208 210 -6 52.100 11.036.800 -104,18 210 34.700 208 1.600

COWL Cowell Development Tbk 50 - - 50 - - - -7,05 - - - -

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk 50 50 50 50 - 133.700 6.685.000 -46,55 50 9.826.300 - -

CTRA Ciputra Development Tbk.  1.140 1.210 1.130 1.200 60 73.179.400 86.698.527.500 71,95 1.200 985.000 1.195 180.700

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk 63 59 59 59 -4 3.341.700 197.160.300 6,05 59 106.796.800 - -

DART Duta Anggada Realty Tbk.  210 210 206 210 - 21.800 4.534.200 -1,68 210 29.000 206 5.800

DILD In� land Development Tbk. 202 208 200 204 2 7.934.400 1.629.482.400 40,20 204 228.400 202 459.500

DMAS Puradelta Lestari Tbk  238 244 236 236 -2 128.119.500 30.731.563.800 28,21 238 1.188.200 236 8.824.900

DUTI Duta Per� wi Tbk 3.610 - - 3.610 - - - 14,32 3.600 4.100 3.480 500

ELTY Bakrieland Development Tbk.  50 50 50 50 - 40.300 2.015.000 -2,66 50 1.121.289.100 - -

EMDE Megapolitan Developments Tbk 190 190 190 190 - 10.000 1.900.000 -9,30 190 20.000 180 100

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 625 640 620 640 15 1.400 876.000 4.102,56 650 500 625 1.300

FORZ Forza Land Indonesia Tbk  50 50 50 50 - 300 15.000 13,10 50 50.230.000 - -

GAMA Aksara Global Development Tbk 50 50 50 50 - 600 30.000 -32,26 50 7.348.700 - -

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 16.975 16.775 16.775 16.775 -200 100 1.677.500 121,13 16.800 100 - -

GPRA Perdana Gapura Prima Tbk  67 75 64 69 2 9.224.600 653.764.700 13,72 69 20.400 67 5.000

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 143 148 138 142 -1 413.900 58.835.900 12,13 143 1.000 142 11.200

HOMI Grand House Mulia Tbk  1.495 1.620 1.505 1.590 95 755.700 1.170.550.500 241,96 1.590 1.400 1.585 22.400

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk 128 135 120 129 1 25.000 3.207.300 7,76 129 18.800 128 25.900

INPP Indonesian Paradise Property Tbk.  810 805 805 805 -5 300 241.500 91,34 805 10.600 - -

JRPT Jaya Real Property Tbk. 585 600 585 600 15 2.024.200 1.204.646.000 8,82 600 1.700 595 2.500

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 50 50 50 50 - 217.900 10.895.000 23,77 50 346.112.700 - -

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.  171 179 172 178 7 37.676.800 6.657.384.500 -10,45 178 910.200 177 339.200

KOTA DMS Proper� ndo Tbk 740 740 695 700 -40 21.351.800 15.140.644.000 -220,16 700 90.500 695 61.000

KPIG MNC Land Tbk  124 135 120 125 1 77.032.300 9.868.304.600 40,53 126 126.000 125 3.721.900

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk  162 170 151 160 -2 420.300 65.704.400 -27,20 162 2.100 160 2.100

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 114 - - 114 - - - -109,10 - - - -

LPCK Lippo Cikarang Tbk  1.170 1.205 1.170 1.180 10 989.200 1.174.459.000 3,87 1.185 10.000 1.180 300

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 202 210 200 202 - 98.993.900 20.300.260.200 -4,59 204 2.016.900 202 244.000

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk  50 - - 50 - - - -2,94 - - - -

MDLN Modernland Realty Tbk. 51 - - 51 - - - -0,92 - - - -

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 27.300 27.275 27.275 27.275 -25 100 2.727.500 97,16 27.300 100 - -

MMLP Mega Manunggal Property Tbk  304 312 300 308 4 1.781.900 546.213.800 -11,60 310 101.600 308 51.900

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk  800 770 770 770 -30 2.800 2.156.000 739,11 770 3.100 745 3.100

MTLA Metropolitan Land Tbk. 420 422 418 420 - 35.500 14.909.800 12,53 434 1.500 424 100

MTSM Metro Realty Tbk. 169 169 169 169 - 700 118.300 -18,25 169 222.800 168 700

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - 41,99 - - - -

MYRXP  Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - -14,18 - - - -

NIRO City Retail Developments Tbk 137 147 133 138 1 15.400 2.091.100 64,25 137 9.700 132 100

NZIA Nusantara Almazia Tbk  218 218 204 204 -14 110.400 22.581.600 75,56 218 11.200 - -

OMRE Indonesia Prima Property Tbk 334 - - 334 - - - -3,15 416 100 336 15.500

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk 91 92 87 87 -4 8.769.700 777.589.800 74,16 89 121.600 87 57.000

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk.  2.450 - - 2.450 - - - 19,47 - - - -

POLI Pollux Investasi Internasional Tbk 825 875 810 820 -5 8.300 6.798.500 35,32 825 1.400 820 2.100

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk 4.960 5.125 4.900 5.025 65 2.808.300 13.894.305.000 181,85 5.025 1.000 4.990 600

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -4,67 - - - -

PPRO PP Proper�  Tbk  76 81 76 77 1 148.054.500 11.572.188.700 46,21 78 9.322.500 77 442.900

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 276 272 258 270 -6 41.800 10.787.000 -4,09 270 14.900 - -

PURI Puri Global Sukses Tbk 370 368 354 368 -2 33.600 12.257.200 - 370 100 - -

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 565 585 560 585 20 79.928.900 46.312.758.000 38,69 585 9.071.700 580 226.400

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk.  54 54 51 52 -2 4.938.600 254.242.000 -3,30 52 80.500 51 604.200

RDTX Roda Vivatex Tbk 5.475 5.400 5.400 5.400 -75 500 2.700.000 5,92 5.500 500 5.350 1.100

REAL Repower Asia Indonesia Tbk 50 50 50 50 - 8.098.800 404.940.000 9.433,96 50 25.456.500 - -

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk  50 - - 50 - - - 21,99 - - - -

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk  416 418 416 416 - 235.500 97.998.000 -176,02 416 10.000 414 6.000

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk  780 780 730 735 -45 2.900 2.185.500 100,61 780 21.700 735 600

RODA Pikko Land Development Tbk 52 54 51 53 1 93.600 4.951.400 -11,08 54 109.500 53 399.100

SATU Kota Satu Proper�  Tbk 50 51 50 51 1 63.600 3.182.000 -6,43 51 41.400 50 5.800

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.  108 101 101 101 -7 13.000 1.313.000 60,84 105 11.800 102 2.000

SMRA Summarecon Agung Tbk.  885 1.010 885 995 110 178.309.300 173.636.683.000 -878,66 1.000 1.136.800 995 23.000

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk  50 50 50 50 - 100 5.000 -39,42 50 77.625.400 - -
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1.006,46 1.006,46 1.006,461 Week 1 Month YTD

1.029,01 1.089,81 1.011,68

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Sektor aneka industri mengalami pelemahan 
1,44% atau 14,75 poin ke posisi 1.006,46 pada 
sesi perdagangan Rabu (10/3). 

Beberapa saham parkir di zona merah 
antara lain PT Jembo Cable Company Tbk. 
(JECC) anjlok 6,90% ke level Rp5.400, diiku�  
PT Indomobil Sukses Internasional Tbk. (IMAS) 

merosot 3,78% ke level Rp1.145, dan PT Astra 
International Tbk. (ASII) koreksi 1,81% ke 
level Rp5.425.

Saham emiten otomo� f kembali parkir 
ke zona merah pada perdagangan kemarin. 
Sen� men aturan relaksasi pajak penjualan atas 
barang mewah (PPnBM) 0% untuk pembelian 

mobil baru yang berlaku mulai 1 Maret lalu 
tampaknya mulai melemah.

Selain itu, pada data perdagangan tercatat 
saham ASII banyak dilepas oleh investor asing  
mencapai Rp2,74 triliun selama sebulan terakhir. 
Secara YTD, asing juga tercatat ramai-ramai 
melego saham emiten ini Rp 1,75 triliun.

1.697,65 1.697,65 1.697,651 Week 1 Month YTD

1.724,81 1.759,33 1.811,16

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Sektor industri konsumsi terpantau bergerak 
ke zona hijau pada perdagangan Rabu (10/3). 
Indeks sektor ditutup menguat 0,62% ke posisi 
1.697,64 pada akhir perdagangan.

Beberapa saham terpantau mengalami 
penguatan di antaranya saham PT Integra 
Indocabinet Tbk. (WOOD) melesat 10,92% atau 

65 poin ke level Rp660, saham PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk. (INDF) tumbuh 3,23% 
atau 200 poin ke level Rp6.400 dan saham 
PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF) menguat 2,59% 
atau 40 poin ke level Rp1.585.

Survei konsumen Bank Indonesia (BI) 
mencatat indeks keyakinan konsumen (IKK) 

meningkat pada Februari 2021 menjadi se-
besar 85,8 atau naik ke� mbang 84,9 pada 
bulan Januari. 

Perbaikan IKK tak lepas dari adanya pro-
gram vaksinasi Covid-19 yang sudah berjalan 
dan diharapkan konsumsi masyarakat dapat 
kembali meningkat.
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TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk 173 176 170 173 - 2.738.400 474.466.600 47,22 174 90.600 173 107.100

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk 474 494 442 448 -26 99.300 44.637.400 924,66 468 5.000 448 100

2.Konstruksi Bangunan

ACST ACSET Indonusa Tbk  354 374 354 372 18 38.867.300 14.188.572.400 -2,38 374 905.500 372 664.200

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 1.305 1.330 1.255 1.270 -35 12.624.300 16.230.565.000 220,47 1.270 1.216.200 1.265 253.700

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk  67 64 63 63 -4 509.400 32.093.300 47,31 63 14.484.600 - -

DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 50 50 50 50 - 236.100 11.805.000 -7,63 50 42.200.400 - -

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 274 274 270 270 -4 1.000 271.200 -1,97 296 10.500 270 24.300

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 252 252 236 236 -16 1.768.900 417.877.200 -59,51 250 7.000 236 800

MTRA Mitra Pemuda Tbk 244 - - 244 - - - -16,94 - - - -

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 354 362 354 358 4 367.200 130.236.400 10,23 358 15.500 356 700

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk 510 540 476 520 10 18.600 9.130.900 18,13 520 200 480 100

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk 2.060 - - 2.060 - - - - - - - -

PTPP PP (Persero) Tbk 1.535 1.570 1.490 1.500 -35 35.552.400 54.013.810.500 264,53 1.505 58.500 1.500 55.600

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 690 780 690 725 35 4.489.400 3.203.452.000 -20,51 725 21.100 720 1.100

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 478 505 480 494 16 33.411.200 16.368.473.100 -8,81 496 175.200 494 160.900

TAMA Lancartama Seja�  Tbk  63 64 61 64 1 2.913.200 183.675.500 109,61 64 868.000 62 153.300

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 50 50 50 50 - 200.600 10.030.000 13,80 50 67.825.000 - -

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 356 356 352 354 -2 788.700 279.203.200 10,57 354 25.200 352 350.300

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 230 232 226 230 - 12.015.600 2.747.231.000 12,61 230 2.797.100 228 244.800

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  1.710 1.725 1.630 1.650 -60 43.252.000 72.105.156.000 221,16 1.655 85.200 1.650 638.600

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 1.415 1.445 1.380 1.390 -25 57.293.300 80.339.485.000 -5,37 1.395 1.411.700 1.390 22.500

INFRASTRUKTUR, UTILITAS, DAN TRANSPORTASI

1.Energi

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk 310 324 308 322 12 2.262.200 716.716.200 12,14 322 271.800 320 38.500

KOPI Mitra Energi Persada Tbk  560 560 555 555 -5 1.100 615.500 132,24 555 200 - -

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - -3,42 - - - -

MPOW Megapower Makmur Tbk 50 51 50 51 1 438.000 22.110.800 -5,80 51 882.500 50 295.600

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.375 1.400 1.380 1.385 10 34.040.000 47.229.762.000 31,69 1.390 382.000 1.385 58.600

POWR Cikarang Listrindo Tbk 695 705 695 700 5 2.167.600 1.517.274.500 11,64 700 97.200 695 1.509.800

RAJA Rukun Raharja Tbk.  198 200 197 198 - 4.198.400 831.551.000 74,28 198 493.200 197 275.200

TGRA Terregra Asia Energy Tbk  176 184 175 180 4 32.752.500 5.888.621.700 -144,59 180 382.400 179 2.468.200

2.Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara & Sejenisnya

CASS Cardig Aero Services Tbk  290 316 270 278 -12 19.707.300 5.795.143.200 -18,51 280 142.100 278 3.061.000

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.805 1.840 1.805 1.830 25 632.800 1.153.715.000 19,33 1.830 13.100 1.825 200

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 580 595 560 570 -10 3.421.700 1.961.603.000 -23,75 570 800 565 158.100

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.320 4.390 4.330 4.380 60 5.803.600 25.307.032.000 151,27 4.380 68.600 4.370 21.100

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk 67 69 65 68 1 18.800 1.247.800 17,79 69 1.000 66 700

META Nusantara Infrastructure Tbk. 150 151 146 150 - 9.541.200 1.423.485.400 35,40 150 1.156.800 149 135.700

TEBE Dana Brata Luhur Tbk 390 420 394 414 24 23.700 9.839.800 -31,06 414 154.700 390 200

3.Telekomunikasi

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 - - 50 - - - -22,95 - - - -

EXCL XL Axiata Tbk 2.130 2.170 2.120 2.120 -10 13.536.300 29.013.303.000 8,19 2.130 56.600 2.120 2.428.300

FREN Smar� ren Telecom Tbk  88 91 87 91 3 1.377.099.800 122.984.607.900 -9,88 91 18.595.200 90 104.459.900

ISAT Indosat Tbk.  5.600 5.700 5.400 5.450 -150 3.419.500 18.925.165.000 -48,55 5.450 197.600 5.425 54.400

JAST Jasnita Telekomindo Tbk 190 202 182 190 - 32.125.700 6.219.902.100 -466,14 191 20.000 190 385.800

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.290 3.420 3.310 3.400 110 91.631.900 309.910.107.000 15,15 3.400 931.600 3.390 397.200

4.Transportasi

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk 795 795 770 770 -25 2.800 2.195.500 -18,50 790 2.000 765 200

ASSA Adi Sarana Armada Tbk  1.675 1.870 1.560 1.715 40 97.854.200 166.275.884.500 85,36 1.720 89.200 1.715 68.000

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 50 50 50 50 - 100 5.000 -1,57 50 2.355.200 - -

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk 236 236 224 224 -12 900 210.200 27,23 236 45.000 226 1.500

BIRD Blue Bird Tbk 1.285 1.385 1.300 1.360 75 3.874.200 5.228.878.000 -16,36 1.365 12.100 1.360 300

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 50 50 50 50 - 8.700 435.000 19,18 50 143.974.900 - -

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 85 82 80 80 -5 409.000 32.748.900 61,52 81 125.600 80 372.600

BULL Buana Lintas Lautan Tbk.  306 310 304 310 4 325.749.200 99.822.691.400 4,92 310 7.524.300 308 2.008.600

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 266 248 248 248 -18 28.900 7.167.200 -3,46 248 283.600 - -

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 184 - - 184 - - - -0,86 - - - -

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk 130 130 121 127 -3 10.391.100 1.314.126.500 -8,94 127 123.200 126 641.300

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk  338 348 336 348 10 15.803.900 5.426.636.200 -0,42 348 1.505.000 346 182.400

HELI Jaya Trishindo Tbk  330 338 320 338 8 499.900 165.936.200 68,35 338 1.300 336 3.200

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 470 466 466 466 -4 100 46.600 23,49 466 900 438 6.400

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk 50 50 50 50 - 900 45.000 -12,54 50 83.880.500 - -

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk 308 314 308 308 - 1.817.900 564.482.000 17,50 308 29.300 306 127.300

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk  150 155 140 140 -10 38.212.100 5.650.020.400 23,58 141 69.900 140 2.397.900

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk 775 965 765 965 190 6.400 5.276.000 -126,94 965 14.600 765 900

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk 50 50 50 50 - 132.400 6.620.000 -4,03 50 76.207.000 - -

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk 174 175 164 169 -5 11.000 1.918.300 -1,34 172 100 169 59.900

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 426 426 422 422 -4 411.200 173.832.200 -4,95 424 42.500 422 87.400

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk  50 50 50 50 - 700 35.000 -7,97 50 7.568.600 - -

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 141 141 139 139 -2 718.900 100.400.800 8,34 141 249.900 139 2.200

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  448 448 418 420 -28 1.200 511.600 -15,64 448 200 420 10.700

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk 102 104 97 99 -3 6.158.400 625.400.200 15,76 99 29.900 98 33.800

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 200 202 191 195 -5 3.608.600 719.782.400 11,42 197 18.600 194 3.300

PTIS Indo Straits Tbk 179 240 167 240 61 1.098.900 243.130.000 277,58 - - 240 40.200

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 103 106 101 104 1 196.480.500 20.538.588.500 102,34 104 2.396.200 103 172.100

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 228 234 228 230 2 139.700 32.218.400 10,58 230 500 228 125.800

SAFE Steady Safe Tbk  172 188 170 186 14 297.600 51.918.500 -4,27 186 900 173 2.500

SAPX Satria Antaran Prima Tbk  890 - - 890 - - - 21,77 - - - -

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 50 50 50 50 - 3.300 165.000 -0,96 50 5.775.200 - -

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk 645 650 640 645 - 904.900 583.904.500 7,18 645 4.800 635 6.000

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 312 312 302 304 -8 4.469.800 1.362.610.000 7,07 306 69.700 304 409.400

SOCI Soechi Lines Tbk 204 206 200 200 -4 10.254.000 2.070.141.600 27,13 200 167.500 199 318.600

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 50 50 50 50 - 1.100 55.000 -228,94 50 163.010.300 - -

TAXI Express Transindo Utama Tbk  50 50 50 50 - 400 20.000 -4,38 50 184.165.500 - -

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk  8.800 9.150 8.950 8.975 175 14.480.700 130.301.590.000 816,03 9.000 20.800 8.975 11.800

TMAS Temas Tbk. 128 139 127 139 11 879.100 119.952.300 116,73 139 43.400 131 50.000

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk  374 390 376 388 14 922.400 352.445.600 270,25 388 39.000 386 200

TPMA Trans Power Marine Tbk 1.050 1.050 1.040 1.040 -10 1.300 1.364.000 118,52 1.050 53.800 1.040 9.900

TRJA Transkon Jaya Tbk 167 168 164 164 -3 202.600 33.454.000 - 165 3.700 164 25.200

TRUK Guna Timur Raya Tbk 169 173 166 166 -3 7.288.200 1.233.121.600 -5,53 169 12.700 166 241.500

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk 59 59 56 58 -1 503.500 28.802.300 -1,33 58 199.900 57 17.700

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk 101 102 97 99 -2 4.312.800 424.417.100 -2,84 99 89.200 98 510.000

5.Konstruksi non bangunan

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk 685 700 685 690 5 74.700 51.795.000 40,53 690 9.900 685 150.500

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk.  860 890 800 850 -10 9.200 7.515.500 0,30 885 4.000 855 4.000

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 177 232 176 208 31 302.412.600 62.738.204.600 -58,48 210 461.000 208 2.173.500

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 1.970 2.150 1.920 1.920 -50 5.900 12.159.000 13,38 2.070 100 1.920 100

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 264 264 262 262 -2 73.300 19.224.800 23,76 262 9.500 260 32.000

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk 8.300 9.400 8.200 9.000 700 3.200 26.860.000 105,71 9.000 3.400 - -

LCKM LCK Global Kedaton Tbk 276 300 292 294 18 10.900 3.217.600 210,57 294 1.000 276 100

MTPS Meta Epsi Tbk 103 139 101 139 36 67.923.500 8.639.475.400 -95,38 - - 139 13.056.300

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk 388 - - 388 - - - 104,09 386 1.800 366 100

PPRE PP Presisi Tbk 206 218 208 212 6 8.515.300 1.823.073.400 99,78 214 588.000 212 1.251.300

PTPW Pratama Widya Tbk 1.595 1.600 1.575 1.575 -20 991.000 1.575.126.500 32,97 1.580 5.000 1.575 17.800

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk  4.250 - - 4.250 - - - 22,08 5.000 100 4.000 100

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.030 2.140 2.040 2.110 80 33.825.700 71.039.233.000 45,28 2.120 293.800 2.110 126.500

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk  1.165 1.195 1.140 1.175 10 56.908.800 66.505.270.500 23,56 1.180 154.500 1.175 6.600

KEUANGAN

1.Bank

AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 1.160 1.195 1.150 1.155 -5 86.488.600 101.301.428.500 720,61 1.155 214.500 1.150 2.152.000

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 805 - - 805 - - - -69,06 - - - -

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 464 432 432 432 -32 1.591.700 687.614.400 84,92 432 12.937.500 - -

ARTO Bank Jago Tbk 10.225 11.900 10.000 10.975 750 16.577.100 186.361.772.500 -844,39 11.000 86.100 10.975 122.300

BABP Bank MNC Internasional Tbk 109 102 102 102 -7 18.216.600 1.858.093.200 708,83 102 146.771.600 - -

BACA Bank Capital Indonesia Tbk.  715 800 720 740 25 226.572.700 170.900.707.500 64,91 745 563.600 740 88.700

BANK Bank Net Indonesia Syariah Tbk  2.270 2.300 2.150 2.240 -30 77.674.400 174.905.732.000 - 2.240 827.200 2.230 90.600

BBCA Bank Central Asia Tbk. 33.025 33.600 33.100 33.525 500 10.060.400 336.650.420.000 30,63 33.525 64.700 33.500 6.900

BBHI Bank Harda Internasional Tbk 2.410 2.500 2.250 2.250 -160 3.146.600 7.424.554.000 144,46 2.250 11.840.600 - -

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 535 540 510 515 -20 195.989.700 102.245.621.500 -11,85 520 8.256.600 515 4.306.800

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk 1.415 1.440 1.415 1.415 - 42.500 60.494.500 20,04 1.435 4.900 1.415 25.300

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  5.975 6.100 5.950 6.050 75 15.467.500 93.645.205.000 19,39 6.075 1.019.900 6.050 765.500

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  4.580 4.660 4.590 4.630 50 70.367.800 325.642.191.000 30,34 4.640 60.700 4.630 939.800

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk 2.700 2.700 2.520 2.520 -180 11.000 27.826.000 - 2.520 444.300 - -

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 2.000 2.030 1.905 1.990 -10 105.271.300 208.115.322.500 13,97 1.995 5.600 1.990 270.300

BBYB Bank Neo Commerce Tbk  680 720 655 660 -20 35.363.200 23.854.345.000 756,10 660 891.800 655 470.700

BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 700 - - 700 - - - - - - 875 28.800

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.  3.160 3.220 3.140 3.170 10 1.449.200 4.618.056.000 15,58 3.190 16.000 3.170 28.000

BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 106 108 99 99 -7 401.782.700 40.925.251.900 -34,23 99 28.471.000 - -

BGTG Bank Ganesha Tbk 264 264 246 246 -18 41.824.400 10.289.576.400 153,44 246 151.641.100 - -

BINA Bank Ina Perdana Tbk 1.485 1.510 1.445 1.445 -40 1.219.900 1.786.352.500 652,22 1.450 116.100 1.445 161.600

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 1.495 1.525 1.450 1.510 15 6.791.800 10.217.767.500 9,19 1.510 33.200 1.505 743.500

BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 820 835 820 825 5 22.027.600 18.189.279.000 8,37 830 709.700 825 1.236.600

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 318 - - 318 - - - -7,30 - - - -

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 1.225 - - 1.225 - - - 96,81 - - - -

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.  6.425 6.500 6.450 6.500 75 25.951.500 168.268.565.000 16,06 6.500 702.400 6.475 425.100

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 3.320 - - 3.320 - - - 187,01 - - - -

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.105 1.130 1.100 1.110 5 12.211.200 13.593.718.000 173,18 1.115 459.100 1.110 500

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 406 422 396 398 -8 35.481.000 14.456.884.200 20,49 400 205.400 398 90.117.200

BNLI Bank Permata Tbk. 2.300 2.380 2.270 2.280 -20 231.300 531.869.000 110,47 2.300 10.200 2.280 22.900

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk 2.620 2.650 2.560 2.570 -50 25.566.700 66.177.540.000 100,12 2.580 199.900 2.570 124.200

BSIM Bank Sinarmas Tbk 865 815 805 805 -60 455.000 366.425.000 107,72 805 3.946.000 - -

BSWD Bank of India Indonesia Tbk  1.750 - - 1.750 - - - 231,06 - - - -

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.890 2.920 2.880 2.890 - 47.000 135.668.000 10,44 2.890 1.900 2.880 1.500

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk  3.670 3.740 3.630 3.700 30 2.938.000 10.886.844.000 41,67 3.710 7.200 3.700 16.500

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 308 - - 308 - - - 211,07 - - - -

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 368 344 344 344 -24 562.700 193.568.800 223,03 344 17.715.100 - -

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 320 - - 320 - - - 154,63 - - - -

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 5.400 6.375 5.425 6.225 825 258.200 1.511.772.500 151,64 6.225 4.800 6.200 1.100

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk 164 166 153 157 -7 202.969.200 32.136.604.700 112,10 157 616.900 156 1.522.100

MEGA Bank Mega Tbk. 9.800 10.000 9.800 9.950 150 29.900 295.482.500 29,16 9.950 2.000 9.925 200

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 900 910 885 890 -10 1.311.800 1.171.990.000 7,79 890 170.400 885 164.800

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk  985 970 920 920 -65 4.778.500 4.433.247.500 61,27 920 2.240.700 - -

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.140 1.150 1.105 1.130 -10 3.513.300 3.949.916.000 8,73 1.130 200.000 1.125 52.600

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 91 95 87 91 - 95.738.600 8.856.625.100 10.833,33 91 1.619.100 90 4.557.000

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 790 785 735 735 -55 2.586.800 1.914.283.500 8,58 735 234.700 - -

2.Lembaga Pembiayaan

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk.  8.350 8.450 8.350 8.350 - 267.500 2.236.037.500 7,69 8.350 7.600 8.325 12.600

BBLD Buana Finance Tbk.  496 500 484 488 -8 244.000 119.637.400 38,35 490 30.000 488 8.700

BFIN BFI FinanceIndonesia Tbk.  705 810 705 780 75 381.536.200 291.942.733.500 17,94 780 5.273.100 775 1.538.900

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 1.075 - - 1.075 - - - 54,48 1.075 200 1.050 49.500

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 260 262 256 262 2 429.100 111.500.200 12,01 262 74.800 260 81.300

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.630 1.655 1.620 1.650 20 24.400 40.026.000 -30,48 1.660 2.600 1.650 100

FINN First Indo American Leasing Tbk 50 - - 50 - - - -0,87 - - - -

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 131 140 124 131 - 1.939.100 257.300.400 15,55 132 100 131 2.800

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk  121 121 114 119 -2 31.600 3.606.900 -9,28 119 8.900 114 11.000

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk  228 232 226 228 - 15.200 3.503.600 -5,16 232 15.800 226 16.300

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk  310 316 308 308 -2 1.475.100 457.322.200 -29,00 310 139.300 308 7.500

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.065 1.065 1.065 1.065 - 100 106.500 12,01 1.060 207.700 1.010 200

POLA Pool Advista Finance Tbk  143 143 135 137 -6 74.300 10.250.200 -27,93 140 1.500 137 4.600

TIFA KDB Tifa Finance Tbk 810 1.000 755 760 -50 175.300 152.804.000 30,84 805 4.400 760 4.000

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk  352 356 352 356 4 1.000 355.200 22,25 356 373.800 332 800

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk  182 244 170 170 -12 14.014.200 2.932.102.200 515,00 170 2.661.400 - -

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 246 248 244 246 - 398.000 97.980.600 6,57 248 371.400 246 103.200

3.Perusahaan Efek

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 3.320 3.340 3.240 3.280 -40 2.225.200 7.346.948.000 13,12 3.300 1.000 3.280 7.200

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 50 50 50 50 - 5.500 275.000 -4,71 50 3.631.100 - -

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.230 1.245 1.220 1.220 -10 94.000 115.067.000 -6,38 1.230 6.000 1.225 10.000

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk.  290 320 276 320 30 5.700 1.589.600 7,59 320 11.800 278 1.300

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.  92 124 92 107 15 4.947.900 546.325.200 42,05 108 500 107 55.500

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 372 404 360 362 -10 1.800 715.400 -7,50 402 10.100 362 2.000

4.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 7.025 - - 7.025 - - - 42,49 7.050 2.800 - -

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 77 72 72 72 -5 300.700 21.650.400 20,65 72 2.278.000 - -

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk.  228 234 224 232 4 65.500 15.035.600 6,28 232 6.000 226 22.600

ASBI Asuransi Bintang Tbk.  292 - - 292 - - - 61,37 298 200 292 900

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 895 905 885 900 5 14.700 13.255.000 15,78 905 10.500 885 300

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.  256 262 252 262 6 115.600 29.445.200 445,50 262 123.100 256 12.100

*ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 950 950 950 950 - 2.100 1.995.000 -79,65 950 4.900 945 2.300

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.520 1.565 1.515 1.515 -5 500 768.500 6,92 1.565 100 1.520 200

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk 595 615 595 615 20 195.661.400 118.298.467.000 2.047,27 615 970.200 610 9.700

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 174 175 162 174 - 67.600 11.166.700 139,13 174 20.700 164 11.000

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 4.000 4.100 4.000 4.000 - 3.200 12.860.000 24,89 4.000 9.000 3.810 100

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 3.200 3.210 3.210 3.210 10 300 963.000 5,21 3.300 100 3.220 200

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 5.000 5.000 5.000 5.000 - 2.500 12.500.000 33,23 5.000 31.500 - -

MTWI Mallaca Trust Wuwungan Insurance Tbk  85 90 80 87 2 2.608.400 223.758.200 19,99 87 9.900 85 86.800

PNIN Paninvest Tbk 810 820 805 810 - 179.700 146.407.500 3,55 810 1.000 805 14.800

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1.550 1.550 1.530 1.550 - 10.600 16.316.000 14,27 1.550 1.000 1.535 400

VINS Victoria Insurance Tbk 147 137 137 137 -10 79.500 10.891.500 24,31 137 7.579.200 - -
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Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi    Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai PER 2021 Jual Volume Beli Volume

1 Week 1 Month YTD1.056,83 1.056,83 1.056,83

1.051,60 1.016,12 995,25

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Sektor infrastruktur mengakhiri perdagangan 
Rabu (10/3) dengan penguatan 2,39% atau 
24,67 poin ke level 1.056,83. 

Saham PT Centratama Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. (CENT) melejit 17,51% atau 
31 poin ke level Rp208, saham PT Blue Bird 
Tbk. (BIRD) melesat 5,84% atau 75 poin ke 

level Rp1.360, dan saham PT Tower Bersama 
Infrastructure Tbk. (TBIG) naik 3,94% atau 80 
poin ke level Rp2.110.

Emiten menara telekomunikasi TBIG meng-
ungkapkan ketertarikannya untuk mengiku�  
proses lelang untuk mengakuisisi menara yang 
ditawarkan oleh PT Indosat Ooredoo Tbk.

Melalui anak usahanya PT Tower Menara 
Infrastructure, TBIG juga sudah siap menga-
kuisisi menara milik PT In�  Bangun Sejahtera 
Tbk. sebanyak 3.000 menara. Untuk transaksi 
dengan PT In�  Bangun Sejahtera Tbk., TBIG 
sudah menyiapkan belanja modal (capex) 
senilai Rp3,95 triliun.

1 Week 1 Month YTD391,44 391,44 391,44

393,98 373,71 422,18

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Sektor proper�  ditutup menguat 1,09% atau 
4,23 poin ke level 391,44  pada perdagangan 
Rabu (10/3). 

Penguatan sektor ini dipimpin oleh saham 
PT Summarecon Agung Tbk. (SMRA) yang 
melejit 12,43% ke level Rp995, saham PT 
Bumi Serpong Damai Tbk. (BSDE) melesat 

5,88% ke level Rp1.260 dan saham PT Ci-
putra Development Tbk. (CTRA) naik 5,26% 
ke level Rp1.200.

Saham emiten proper�  pada perdagangan 
kemarin kembali melesat, setelah beberapa 
hari lalu mengalami pelemahan. Sen� men dari 
relaksasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sampai 

Agustus mendatang (6 bulan) dan relaksasi 
uang muka (down payment/DP) 0% ternyata 
kembali di respons posi� f oleh pelaku pasar.

Selain itu mulai Maret 2021 mendapat 
keringanan melalui pelonggaran Loan to Value 
(LTV) dan Financing to Value (FTV) sebesar 
100% untuk kredit proper� .



6.Lainnya

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk 795 805 790 800 5 9.537.100 7.614.461.000 68,31 800 70.900 795 28.600

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk 124 127 120 122 -2 26.265.800 3.211.538.100 231,72 123 379.300 122 218.800

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk 7.550 7.550 7.550 7.550 - 32.000 241.600.000 39,87 - - 7.025 100

CASA Capital Financial Indonesia Tbk 388 388 388 388 - 28.200 10.941.600 157,38 412 2.000 388 3.100

GSMF Equity Development Investment Tbk. 118 120 118 119 1 5.800 695.200 164,59 119 12.100 118 22.000

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 88 94 88 90 2 1.092.800 98.136.400 -7,78 90 6.100 87 105.400

PNLF Panin Financial Tbk 230 232 226 228 -2 10.812.600 2.465.710.400 3,60 230 1.161.300 228 480.800

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk.  13.400 13.425 13.400 13.425 25 2.600 34.857.500 54,46 13.425 400 13.400 6.200

VICO Victoria Investama Tbk 137 128 128 128 -9 36.000 4.608.000 40,57 128 3.571.100 - -

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI

1.Perdagangan Besar Barang Produksi

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 408 400 380 380 -28 9.600 3.668.400 122,95 380 900 - -

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk 262 244 244 244 -18 8.600 2.098.400 -64,23 244 426.300 - -

AKRA AKR Corporindo Tbk. 3.640 3.670 3.540 3.570 -70 34.759.900 125.485.233.000 16,15 3.570 19.300 3.560 10.400

APII Arita Prima Indonesia Tbk 176 176 175 176 - 226.500 39.763.300 6,40 177 110.100 176 67.200

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk  50 51 50 50 - 3.640.700 182.116.900 -8,47 51 336.900 50 1.025.800

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk  685 700 680 695 10 300.200 208.064.500 28,72 695 3.500 690 4.900

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 81 82 80 80 -1 203.700 16.453.200 11,16 82 300 80 300

BOGA Bintang Oto Global Tbk 1.350 1.375 1.350 1.375 25 41.955.900 57.216.511.000 1.172,21 1.380 158.300 1.375 4.000

CARS Bintraco Dharma Tbk 50 50 50 50 - 251.800 12.590.000 -2,88 50 45.275.700 - -

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 825 835 825 830 5 28.200 23.390.500 7,57 830 8.800 825 44.700

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -1,10 - - - -

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 50 50 50 50 - 25.300 1.265.000 -0,99 50 2.212.200 - -

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk 169 226 162 184 15 12.788.300 2.641.553.900 18,12 184 154.200 183 7.000

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.130 2.130 2.110 2.120 -10 19.600 41.738.000 9,87 2.160 600 2.130 100

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 3.890 3.780 3.780 3.780 -110 3.200 12.096.000 8,08 3.780 100 - -

GEMA Gema Grahasarana Tbk.  348 348 348 348 - 10.200 3.549.600 117,99 348 26.900 324 12.000

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 - - 50 - - - -78,81 50 11.944.800 - -

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk  200 200 186 195 -5 299.200 56.247.700 46,07 195 40.100 189 1.000

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 3.500 3.520 3.460 3.500 - 75.600 263.680.000 1,17 3.510 7.500 3.490 100

HKMU HK Metals Utama Tbk 86 88 86 86 - 4.771.000 415.157.400 -5,73 87 126.200 86 3.267.600

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk 3.840 - - 3.840 - - - -167,03 3.580 48.900 - -

INTA Intraco Penta Tbk.  159 - - 159 - - - -2,37 160 300 157 700

INTD Inter Delta Tbk  104 104 103 104 - 17.200 1.785.800 -13,38 104 23.600 99 1.000

IRRA Itama Ranoraya Tbk  2.090 2.210 2.010 2.110 20 17.063.900 36.150.649.000 71,39 2.120 123.200 2.110 155.000

KAYU Darmi Bersaudara Tbk 75 78 70 72 -3 5.057.800 372.275.500 3.618,09 74 15.300 72 39.700

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 510 520 476 496 -14 5.800 2.855.800 27,27 496 9.900 476 400

KOBX Kobexindo Tractors Tbk 119 121 119 121 2 91.600 10.986.300 -2,53 124 5.000 120 40.300

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 284 - - 284 - - - -5,23 346 300 286 21.000

LTLS Lautan Luas Tbk. 500 505 500 500 - 38.600 19.350.500 60,98 505 60.500 500 38.100

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 50 50 - 200 10.000 -5,38 50 139.903.200 - -

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 290 294 290 290 - 500 145.800 30,35 292 1.300 290 15.700

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk 535 550 530 550 15 24.861.800 13.521.662.500 -13,65 555 625.700 550 10.905.900

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 100 102 99 101 1 293.500 29.345.900 -3,48 101 618.200 100 400

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk  382 414 362 414 32 19.976.100 7.854.200.000 177,70 416 416.200 414 1.037.700

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk  129 129 128 129 - 50.600 6.521.300 37,93 129 8.800 128 5.300

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk.  127 136 126 130 3 88.100 11.517.800 20,27 130 3.700 127 10.400

SGER Sumber Global Energy Tbk  374 386 374 376 2 1.419.600 538.577.200 13,08 376 10.600 374 137.100

SPTO Surya Per� wi Tbk 496 500 490 490 -6 777.600 383.541.600 13,94 490 34.000 488 38.700

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk  328 330 322 322 -6 1.071.600 347.296.000 -83,66 328 18.200 322 50.600

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 - - 50 - - - -45,53 - - - -

TFAS Telefast Indonesia Tbk 675 800 675 720 45 2.282.900 1.672.720.500 86,69 720 47.900 705 5.500

TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  7.250 8.050 7.375 7.550 300 2.200 16.812.500 14,42 7.950 800 7.400 100

TIRA Tira Austenite Tbk  260 266 260 264 4 3.200 838.200 382,55 266 45.300 260 900

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 - - 50 - - - -11,45 - - - -

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.490 1.490 1.490 1.490 - 900 1.341.000 48,55 1.490 2.300 1.390 1.500

UNTR United Tractors Tbk. 22.525 22.525 21.000 21.200 -1.325 17.758.700 382.717.697.500 11,11 21.250 10.300 21.200 253.700

WAPO Wahana Pronatural Tbk  82 78 77 77 -5 7.800 600.700 -66,30 77 325.900 - -

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 450 - - 450 - - - -20,35 450 53.700 420 1.000

ZBRA Zebra Nusantara Tbk 79 106 79 106 27 21.260.800 2.156.402.700 356,30 - - 106 3.390.700

2.Perdagangan Eceran

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 1.605 1.630 1.595 1.605 - 23.717.500 38.293.296.000 38,97 1.610 178.900 1.605 18.600

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.  920 1.100 900 985 65 21.225.400 21.699.789.500 48,05 990 17.000 985 37.800

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.  400 400 400 400 - 2.900 1.160.000 22,06 404 2.000 400 700

DAYA Duta In� daya Tbk 304 304 284 284 -20 22.300 6.426.800 -10,24 300 8.300 284 17.400

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 2.480 2.490 2.470 2.470 -10 973.700 2.408.606.000 50,77 2.470 12.000 2.460 85.500

ECII Electronic City Indonesia Tbk 1.100 1.100 1.100 1.100 - 200 220.000 -45,17 1.100 786.200 1.030 100

ERAA Erajaya Swasembada Tbk 2.690 2.720 2.660 2.680 -10 8.008.100 21.542.780.000 21,73 2.680 68.400 2.670 286.700

GLOB Global Teleshop Tbk 380 354 354 354 -26 8.800 3.115.200 -143,36 354 232.900 - -

HERO Hero Supermarket Tbk.  980 1.000 975 980 - 11.400 11.245.500 -10,14 985 2.900 980 16.100

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk  620 675 585 670 50 340.900 219.305.500 -28,64 670 18.900 655 200

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk 154 155 151 153 -1 115.900 17.713.600 25,98 154 100 153 9.700

LPPF Matahari Department Store Tbk 1.325 1.355 1.315 1.330 5 7.417.700 9.871.974.500 -4,25 1.335 44.600 1.330 41.500

MAPA MAP Ak� f Adiperkasa Tbk  2.490 2.600 2.510 2.540 50 1.292.700 3.299.975.000 -49,07 2.560 17.500 2.540 279.500

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.  840 850 800 820 -20 23.712.400 19.472.774.000 -16,87 825 284.900 820 271.300

MCAS M Cash Integrasi Tbk 3.900 4.020 3.850 4.000 100 234.800 923.392.000 145,69 4.000 30.400 3.950 50.000

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk  2.400 2.500 2.240 2.500 100 53.000 120.820.000 39,32 2.400 2.000 - -

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk  50 50 50 50 - 100 5.000 -5,68 50 16.240.600 - -

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 252 262 240 254 2 19.105.400 4.795.195.800 -4,32 254 300.300 252 566.600

NFCX NFC Indonesia Tbk 2.200 2.240 2.150 2.150 -50 13.700 30.023.000 60,20 2.190 50.100 2.150 200

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 800 810 775 805 5 20.422.600 16.164.803.500 532,76 810 1.180.700 805 1.396.500

RANC Supra Boga Lestari Tbk 480 484 474 478 -2 193.700 92.717.200 8,64 480 16.500 478 16.900

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk 51 - - 51 - - - -930,66 - - - -

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 5.450 5.425 5.425 5.425 -25 300 1.627.500 -13,02 5.425 200 5.300 300

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 121 - - 121 - - - 1,73 - - - -

TRIO Trikomsel Oke Tbk 426 - - 426 - - - -205,27 - - - -

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk 380 440 366 410 30 1.212.200 485.091.800 - 412 1.900 410 35.400

3.Restoran, Hotel & Pariwisata

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk  50 50 50 50 - 298.400 14.920.000 -20,53 50 9.011.700 - -

ARTA Arthavest Tbk 318 318 296 296 -22 116.500 34.613.400 -15,73 296 500 - -

BAYU Bayu Buana Tbk 1.100 - - 1.100 - - - -22,58 1.095 14.200 - -

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk 55 56 53 55 - 74.000 4.083.900 -2,87 56 36.000 55 62.800

CLAY Citra Putra Realty Tbk 1.085 1.085 1.050 1.055 -30 5.700 6.061.000 -40,75 1.165 300 1.055 200

CSMI Cipta Selera Murni Tbk 1.730 - - 1.730 - - - -36,89 - - - -

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk 184 184 181 181 -3 24.900 4.578.600 -28,84 191 51.000 181 5.800

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk  262 266 260 262 - 3.773.500 991.181.000 12,25 264 474.100 262 112.100

EAST Eastparc Hotel Tbk  64 66 61 65 1 4.142.000 260.317.500 333,50 66 262.700 65 1.588.400

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk 103 99 99 99 -4 24.600 2.435.400 90,63 100 1.000 99 20.000

FAST Fast Food Indonesia Tbk.  1.015 1.030 995 1.025 10 32.500 33.194.000 -10,28 1.030 30.600 1.025 2.400

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk 78 82 75 78 - 154.700 12.129.000 -5,16 78 13.900 77 1.600

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 - - 50 - - - -67,82 - - - -

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk  50 - - 50 - - - -3,97 50 39.529.200 - -

HRME Menteng Heritage Realty Tbk  50 51 50 50 - 4.173.000 208.796.300 -9,36 51 13.643.200 50 1.121.400

ICON Island Concepts Indonesia Tbk 82 82 80 82 - 416.200 33.836.400 30,85 82 26.400 81 74.100

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 50 50 - 17.200 860.000 -9,39 50 31.073.400 - -

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk  50 - - 50 - - - -13,07 - - - -

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk 442 442 442 442 - 100 44.200 -8,86 442 200 428 200

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk.  860 860 855 855 -5 20.000 17.151.500 -9,57 855 100 805 2.000

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 50 50 50 - 36.600 1.830.000 -320,72 50 437.822.600 - -

MAMIP  Mas Murni (Saham Preferen) Tbk 600 - - 600 - - - 0,19 - - - -

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk 1.400 - - 1.400 - - - -15,36 1.395 2.300 1.310 100

MINA Sanurhasta Mitra Tbk 55 57 52 56 1 1.656.400 90.528.300 -50,68 56 197.400 55 11.000

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk 104 - - 104 - - - -242,71 - - - -

NATO Surya Permata Andalan Tbk 585 590 545 560 -25 254.083.200 146.020.148.500 -1.655,34 560 98.100 555 35.000

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk  50 - - 50 - - - -25,54 - - - -

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 140 142 135 141 1 197.600 27.247.800 -0,97 141 58.900 139 500

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk 306 310 306 308 2 3.100 954.800 -2,29 348 200 346 100

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk 58 59 56 56 -2 752.100 42.336.100 -2,08 57 80.300 56 478.900

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.  264 286 246 246 -18 152.100 41.830.200 - 246 405.900 - -

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk.  570 580 565 575 5 62.000 35.461.000 -2,74 575 6.200 570 5.700

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk 52 51 47 47 -5 5.726.200 272.652.200 - 47 5.642.900 - -

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 414 416 400 400 -14 200 81.600 -6,38 - - 410 100

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 - - 50 - - - -25,27 50 30.376.900 - -

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 4.310 4.410 4.410 4.410 100 1.900 8.379.000 -12,03 5.375 100 4.410 700

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk 800 800 780 785 -15 56.100 44.002.500 -206,20 790 1.000 785 25.100

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.650 2.730 2.610 2.730 80 11.000 29.920.000 -64,71 2.730 10.100 2.610 1.200

SOTS Satria Mega Kencana Tbk 330 330 326 330 - 2.780.600 910.828.000 -10,74 330 115.900 328 12.200

UANG Pakuan Tbk 244 264 244 258 14 274.700 69.279.000 -9,92 258 2.000 244 28.000

4.Adver� sing, Prin� ng & Media

ABBA Mahaka Media Tbk. 115 155 116 155 40 462.652.900 66.694.561.800 -16,34 - - 155 34.059.000

BLTZ Graha Layar Prima Tbk  2.500 - - 2.500 - - - -5,41 2.500 100 2.330 100

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk 408 436 404 420 12 16.835.200 7.051.720.200 97,69 420 1.619.100 418 767.700

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk  2.150 2.230 2.140 2.180 30 6.178.500 13.535.779.000 193,63 2.190 180.000 2.180 515.900

FILM MD Pictures Tbk  318 334 302 314 -4 140.535.000 44.366.285.000 -50,16 314 5.044.000 312 13.012.100

FORU Fortune Indonesia Tbk  304 - - 304 - - - -8,45 - - - -

IPTV MNC Vision Networks Tbk 274 276 270 274 - 11.876.800 3.244.445.400 37,79 274 551.600 272 362.100

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.460 1.465 1.455 1.465 5 191.400 279.681.000 48,80 1.465 4.400 1.460 12.600

KBLV First Media Tbk. 366 366 352 354 -12 11.700 4.169.000 -7,98 384 7.800 358 1.200

LINK Link Net Tbk  3.270 3.330 3.220 3.290 20 1.526.200 5.021.786.000 10,11 3.300 47.200 3.290 115.600

LPLI Star Pacifi c Tbk 138 168 129 130 -8 350.300 46.272.400 -5,00 130 5.600 129 112.500

MARI Mahaka Radio Integra Tbk  244 268 244 256 12 279.497.900 71.698.196.600 -43,46 256 1.037.000 254 1.504.800

MDIA Intermedia Capital Tbk 74 76 69 69 -5 16.963.100 1.179.381.800 -74,55 69 505.600 - -

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.070 1.095 1.060 1.080 10 19.691.000 21.223.940.500 8,41 1.080 8.800 1.075 129.300

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk 171 173 168 171 - 3.026.800 513.870.400 5,37 171 279.300 170 1.000

MSKY MNC Sky Vision Tbk  690 690 655 690 - 198.100 133.937.500 -7,50 690 64.100 685 1.000

SCMA Surya Citra Media Tbk. 1.760 1.815 1.765 1.770 10 7.323.500 13.068.356.000 21,76 1.780 55.500 1.770 55.700

TMPO Tempo In� media Tbk. 154 154 150 153 -1 2.200 333.100 -6,60 153 2.700 150 100

VIVA Visi Media Asia Tbk 50 51 50 50 - 10.101.700 505.107.400 -0,62 50 2.529.100 - -

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk 715 720 670 715 - 8.391.900 5.804.254.000 - 715 54.000 710 1.300

5.Kesehatan

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk  322 348 318 338 16 130.460.700 42.674.339.600 765,57 338 77.400 336 1.102.800

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk  620 670 580 615 -5 31.079.300 18.968.489.500 - 615 81.900 610 421.900

HEAL Medikaloka Hermina Tbk 4.060 4.300 4.060 4.090 30 1.208.800 5.016.885.000 34,85 4.110 5.100 4.090 800

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 2.720 2.790 2.720 2.760 40 29.124.100 80.541.572.000 56,13 2.770 9.600 2.760 11.800

PRDA Prodia Widyahusada Tbk 3.380 3.390 3.300 3.310 -70 210.400 698.076.000 19,03 3.340 500 3.300 6.900

PRIM Royal Prima Tbk  202 220 197 199 -3 7.010.600 1.439.380.100 28,58 200 326.800 199 13.900

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk 380 400 360 386 6 188.681.900 72.844.074.000 -3,73 388 280.900 386 1.105.700

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk 5.500 5.500 5.400 5.450 -50 494.500 2.704.555.000 -136,19 5.500 47.900 5.450 100

SRAJ Sejahteraraya Anugerahjaya Tbk  153 158 154 155 2 26.300 4.075.600 -25,65 170 15.000 156 50.000

6.Jasa Komputer & Perangkatnya

ASGR Astra Graphia Tbk.  805 830 800 805 - 3.056.100 2.488.826.000 24,18 810 58.800 805 18.900

ATIC Anaba� c Technologies Tbk 700 705 690 705 5 4.200 2.910.500 -21,25 710 4.000 690 4.000

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk 276 282 250 250 -26 4.071.400 1.078.532.000 -46,03 250 181.900 - -

DCII DCI Indonesia Tbk 12.225 - - 12.225 - - - - - - - -

DIGI Arkadia Digital Media Tbk 364 364 342 364 - 2.200 754.800 -48,02 362 2.100 340 500

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 3.260 3.240 3.180 3.240 -20 3.200 10.270.000 478,83 3.240 500 3.220 1.000

EDGE Indointernet Tbk 15.475 15.475 14.400 14.400 -1.075 13.200 192.027.500 - 14.400 54.600 - -

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -3,30 - - - -

GLVA Galva Technologies Tbk 344 338 338 338 -6 6.500 2.197.000 20,52 338 28.500 336 10.900

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 50 - - 50 - - - -4,62 50 6.013.200 - -

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk 127 171 126 171 44 61.229.000 10.036.434.900 31,99 - - 171 5.846.800

MLPT Mul� polar Technology Tbk 1.175 1.200 1.140 1.185 10 97.500 113.583.000 13,60 1.190 6.000 1.185 100

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 1.640 1.650 1.635 1.640 - 732.200 1.203.626.000 11,28 1.650 26.200 1.640 8.500

TECH Indosterling Technomedia Tbk 2.380 - - 2.380 - - - 2.939,36 - - - -

7.Perusahaan Investasi

ABMM ABM Investama Tbk 725 780 725 755 30 177.000 134.678.500 -19,45 755 49.000 750 180.100

BHIT MNC Investama Tbk 61 66 61 62 1 160.379.300 10.148.949.400 -14,03 63 1.260.600 62 160.000

BMTR Global Mediacom Tbk. 262 268 262 262 - 15.442.800 4.074.243.000 4,36 264 1.176.000 262 2.100.500

BNBR Bakrie & Brothers Tbk  50 50 50 50 - 51.200 2.560.000 -3,27 50 117.523.200 - -

KREN Kresna Graha Investama Tbk.  78 82 74 78 - 13.295.900 1.042.728.600 -4,00 78 198.900 77 352.700

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk  50 - - 50 - - - 2,30 - - - -

MLPL Mul� polar Tbk.  110 111 104 107 -3 47.763.500 5.107.261.100 -1,49 107 5.081.600 106 30.000

NICK Charnic Capital Tbk 288 292 278 286 -2 1.900 531.400 -54,54 286 10.600 278 200

OCAP Onix Capital Tbk 159 - - 159 - - - - - - - -

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 123 124 123 124 1 500 61.700 -24,52 124 1.100 118 2.700

PLAS Polaris Investama Tbk  50 - - 50 - - - -19,87 - - - -

POOL Pool Advista Indonesia Tbk.  50 - - 50 - - - -1,11 - - - -

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk 5.350 5.675 5.300 5.375 25 3.263.400 17.716.330.000 -3,49 5.375 79.000 5.350 7.200

8.Lainnya

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk 280 294 262 288 8 564.200 162.203.400 -57,85 288 15.200 284 400

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk 72 74 68 70 -2 5.122.300 357.713.900 -1,67 70 99.700 69 508.400

INDX Tanah Laut Tbk 88 89 82 83 -5 49.000 4.085.200 20,25 82 2.316.800 - -

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 615 650 620 620 5 37.700 23.509.000 28,41 630 1.600 620 1.700

RONY Aesler Grup Internasional Tbk 157 157 152 157 - 2.800 426.100 -66,50 158 100 152 100

SFAN Surya Fajar Capital Tbk 1.285 1.300 1.290 1.300 15 466.100 602.812.500 204,01 1.300 8.000 1.295 3.800

SIMA Siwani Makmur Tbk 50 - - 50 - - - -0,96 - - - -

SOSS Shield On Service Tbk  370 390 366 378 8 75.000 28.044.200 17,57 378 4.400 364 5.000

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk 108 111 107 109 1 4.440.500 483.016.800 -1,80 109 428.100 108 756.200

*BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk 100 135 135 135 35 26.900 3.631.500 - - - 135 545.092.400
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854,88 854,88 854,881 Week 1 Month YTD

857,56 824,84 665,94

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Indeks sektor perdagangan pada Rabu (10/3) 
menguat 0,11% atau 0,93 poin ke level 854,88. 
Beberapa emiten yang mendorong penguatan 
sektor ini adalah saham PT Mahaka Media Tbk. 
(ABBA) yang melejit 34,78% ke level Rp155, 
diiku�  saham PT Mahaka Radio Integra Tbk. 
(MARI) melesat 4,92% ke level Rp256, dan 

saham PT MNC Land Tbk. (KPIG) menguat 
0,81% ke level Rp125.

KPIG pada hari Rabu kemarin menggelar 
acara peletakan batu pertama untuk memulai 
pembangunan Lido Music & Arts Center di 
MNC Lido City, Jabodetabek. Hal ini membuk-
� kan komitmen KPIG merealisasikan rencana 

pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Pariwisata MNC Lido City. Lido Music & Arts 
Center dibangun di atas lahan seluas 5 ha 
dengan konsep amphitheater, menjadikannya 
tempat fes� val musik dan seni outdoor terbesar 
di Indonesia. Pembangunan ditargetkan selesai 
pada akhir tahun 2021.

1 Week 1 Month YTD

1.492,48 1.384,15 1.233,95

1.497,78 1.497,78 1.497,78

04/02 22/02 10/03 06/03/20 08/09/20 10/03/2104/03 08/03 10/03

Pada perdagangan Rabu (10/3) sektor ke-
uangan mengalami penguatan sebesar 1,32%  
atau 19,55 poin ke level 1.497,78. Pergerakan 
sektor ini didorong dengan saham PT Bank 
Mayapada Internasional Tbk. (MAYA) melejit 
15,28% ke level Rp6.225, lalu saham PT BFI 
Finance Indonesia Tbk. (BFIN) melesat 10,64% 

ke level Rp780, dan saham PT Bank Central 
Asia Tbk. (BBCA) naik 1,51% ke level Rp33.525.

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 
(LPEI) melakukan kerja sama penjaminan 
korporasi dengan BBCA. Adapun langkah ini 
untuk mendorong perbankan agar terlibat 
dalam penjaminan pemerintah (jaminan) bagi 

pelaku usaha korporasi. Selain itu, dengan 
adanya penjaminan kredit, para pengusaha 
dan ekspor� r akan tetap beroperasi karena 
memperoleh pendanaan dari perbankan, se-
hingga ekspor� r � dak hanya lebih berdaya, 
namun juga mengurangi potensi peningkatan 
angka pengangguran.
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